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  ّللا َيِضَر ِِّيرُْدْلْا ٍدْيِعَس ْبَِا ْنَع 
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Dari Abu Sa‟id Al-Khudri RA, dia berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Barang siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, 
hendaklah dia merubahnya (mencegahnya) dengan tangannya (kekuasaannya). 
Jika ia tidak mampu maka  dengan lisannya (nasihat). Dan jika tidak mampu 
juga maka dengan hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju). Dan itu adalah 
selemah-lemahnya iman” (HR. Muslim) (Al Imam Yahya, 2017: 37). 
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ABSTRAK 
 
Nur Habibah. 2020, Penanggulangan Kenakalan Siswa Melalui Tindakan Represif Pada 
Kelas V C Di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. H. Saiful Islam, M.Ag. 
Kata Kunci : Penanggulangan Kenakalan Siswa, Tindakan Represif 
  
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 1) Terhambatnya pembelajaran karena 
perilaku kenakalan siswa di dalam kelas. 2) Dengan berbagai kepribadian yang dimiliki 
siswa, guru memiliki kesulitan dalam menghadapi ragam perilaku siswa. 3) Pemberian 
tindakan penanggulangan kenakalan siswa terkadang membuat siswa memiliki rasa 
trauma.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Tindakan represif yang dilakukan 
oleh guru wali kelas untuk menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat gaduh, 
tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas saat 
pembelajaran, menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di MI 
Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. 2) Hambatan guru wali kelas V C dalam 
menanggulangi kenakalan siswa yang membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas saat pembelajaran, menjahili teman, dan 
menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 
2019/2020. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di MI Al 
Islam Kartasura pada bulan Februari 2019 sampai Januari 2020. Subjek dalam penelitian 
ini adalah  guru wali kelas V C MI Al Islam Kartasura dan informan penelitian ini adalah 
kepala madrasah, wakamad kesiswaan, dan siswa kelas V C MI Al Islam Kartasura. 
Metode pengumpulan data penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode atau teknik. Teknik analisis 
data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tindakan represif yang dilakukan oleh guru 
wali kelas V C untuk menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat gaduh, tidak 
disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas saat pembelajaran, 
menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di MI Al Islam 
Kartasura yaitu: 1) Melihat-lihat dulu secara insidental dan kondisional. Adakalanya diberi 
peringatan terlebih dahulu, kalau masih tidak berubah maka disuruh mengaji di depan kelas 
atau di luar kelas. 2) Tindakan represif guru wali kelas VC terhadap siswa tidak disiplin 
sama dengan tindakan represif terhadap siswa yang melakukan pelanggaran siswa yang 
membuat gaduh. 3) Tindakan represif terhadap siswa yang berkeliaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas saat pembelajaran berlangsung sama dengan tindakan represif 
terhadap siswa yang membuat gaduh dan kenakalan tidak disiplin masuk kelas. 4) Mengaji 
di depan kelas, membanyar seribu dan push up. 5) Berdiri di depan teman-temannya ketika 
menunda-nunda sholat (persiapan sholat) dan mengulangi rakaat hingga sepuluh kali sholat 
apabila terlambat rakaat sholat. Adapun hambatannya: 1) Komunikasi yang tidak lancar 
antara wali kelas dan wali murid. 2) Tidak ada guru pendamping di kelas sehingga KBM 
menjadi terganggu. 3) Belum semua guru mempunyai sikap juweh. 4) Pengaruh sikap 
orang tua. 5) Cenderung siswa menuruti perintah secara langsung hanya ketika wali kelas 
V C yang turun tangan. 6) Waktu breefing siswa kurang ada. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhir-akhir ini sering kali kita mendengar seputar pemberitaan 
tentang keresahan orang tua terhadap kenakalan anaknya. Jika  anak 
sebagai pelaku kenakalan maka kenakalan tersebut adalah salah satu satu 
problema sosial dan merupakan sebuah kenyataan yang harus dihadapi 
oleh lapisan masyarakat. Meskipun secara karakteristik, pada masa 
tersebut anak dapat membedakan perilaku  yang baik dan tidak baik, tetapi 
kenyataannya masih ada anak yang cenderung untuk  melakukan hal yang 
tidak baik (kenakalan). Banyak hukuman yang ada di sekolah, adapun 
penyebabnya dikarenakan siswa tidak disiplin dan melalakukan perilaku 
yang tidak baik lainnya. 
 Menurut M. Gold dan J. Petronio (dalam Sarlito, 2012:251-252) 
mengatakan bahwa kenakalan anak adalah tindakan oleh seseorang yang 
belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh 
anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas 
hukum ia bisa dikenai hukuman. 
Berbagai persoalan mengenai konsep dan aplikasi tentang nilai, 
moral, dan sikap anak merupakan masalah yang sekarang ini sangat 
banyak meminta perhatian, terutama bagi para pendidik, ulama‟, pemuka 
masyarakat dan para orang tua. Terlebih tantangan zaman yang semakin 
kuat dengan adanya globalisasi dan slogan Global Vilagge menjadikan 
para remaja mudah terbujuk oleh gemerlapnya dunia hedonis, konsumeris 
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dan dunia gemerlap yang makin menjauhkan anak dari nilai, moral, sikap, 
dan perilaku keagamaan. Tidak henti-hentinya kita mendengar berita 
tentang tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak-anak (Idad, 2017: 75). 
Pendidikan tingkat dasar merupakan lembaga sosialisasi terkuat di 
dalam perkembangan manusia. Entah baik atau buruk, hampir semua 
anggota masyarakat modern terus membawa cetakan penting pengalaman-
pengalaman pendidikan tingakat dasar disepanjang hidupnya. Di lingkup 
ini, siswa-siswi diharapkan mencapai sebuah keterampilan dasar 
menguasai pengetahuan yang semakin sulit dan belajar memenuhi perilaku 
sekolah dan harapan sosial. Kegagalan belajar akan membangkitkan 
problem perilaku seperti ketidaktepatan dan cacat dalam belajar keahlian 
bersosialisasi (Gibson dan Mitchell, 2011: 81). 
Oleh karena itu apabila permasalahan kenakalan siswa di jenjang 
sekolah dasar tidak segera ditangani maka akan menimbulkan masalah-
masalah lebih lanjut di masa depannya.  
Zakiah (1973: 9-10) menyebutkan ada beberapa bentuk kenakalan 
siswa di sekolah yang dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1. Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak patuh pada orang tua 
dan guru, lari (bolos) sekolah, tidak  mau belajar, sering berkelahi, 
suka mengeluarkan kata-kata  yang kurang sopan, cara berpakaian 
yang tidak rapi yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang 
lain, dan sebagainya. 
2. Kenakalan sedang, kenakalan terhadap lawan jenis, merokok, bully, 
penyalahgunaan obat terlarang. 
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3. Kenakalan berat, misalnya mencuri, memfitnah, merampok, 
menodong, menganiaya, merusak milik orang  lain, membunuh dan 
sebagainya. 
Menurut peneliti pada kenyataan dilapangan, secara umum usia 
anak tingkat sekolah dasar banyak melakukan kenakalan yang ringan dan 
sedang, tetapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi kenakalan berat di 
masa selanjutnya. Oleh karena itu kenakalan tidak bisa dibiarkan karena 
dikhawatirkan dapat menimbulkan benih kejahatan atau kenakalan yang 
lebih berat di masa depan anak saat remaja maupun dewasa.  
Menurut Sunaryo, Dkk (2015: 111) Penyelanggara pendidikan 
tidak semata-mata mentransfer ilmu dan pengetahuan serta teknologi 
kepada peserta didik. Lebih dari itu, pendidikan harus mampu membangun 
bangsa yang beradab, bermoral, dan berakhlak mulia, yang tidak hanya 
diukur dari segi inteligensia akademik semata, tetapi juga diperlukan 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional. 
Sehubungan dengan hal itu, sekolah merupakan lembaga yang 
penting bagi kemajuan peradaban dan sudah sepantasnya seorang guru 
memberikan tindakan penanggulangan pada kenakalan siswa yang ada di 
sekolah agar kenakalan itu tidak terulang lagi atau perilaku anak  menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.                                                                                                                                                         
Masalah yang muncul pada siswa itu biasanya terkait pada masalah 
disiplin. Masalah disiplin di kelas merupakan indikasi penyimpangan 
perilaku di kalangan anak-anak, misalnya malas ke sekolah, datang selalu 
terlambat, mengganggu anak lain yang sedang belajar, membuat keributan, 
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mecontek pada waktu ulangan, membolos atau pulang sebelum waktunya, 
dan melakukan tindakan-tindakan agresif. Dikatakan sebagai perilaku 
yang menyimpang karena terjadi pelanggaran nilai, norma dan ketentuan 
yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh sekolah maupun yang ditetapkan 
oleh guru sendiri (Oemar, 2000: 107-108). 
Peran seorang guru sangat berkaitan erat dalam membentuk 
kepribadian anak, setidaknya dalam hidupnya sejak dari taman kanak-
kanak hingga kuliah di perguruan tinggi, seorang anak akan  berhubungan 
langsung dengan para guru selama belasan bahkan puluhan tahun lamanya. 
Jadi bagaimana mungkin peran seorang guru tidak menjadi sesuatu hal 
yang mendapatkan prioritas lebih dari masyarakat untuk dapat menangkal 
kenakalan anak yang semakin hari semakin meresahkan. 
Terkait kenakalan pada anak di sekolah maka penanggulangan 
perlu dilakukan oleh seorang guru yang mana anak itu sudah diserahkan 
kepada pihak sekolah. Terkadang pihak sekolah juga memberikan laporan 
terkait kenakalan anak atau siswa saat berada di sekolah, disaat itu pula 
orang tua meminta agar guru dapat menanggulangi dan mengubah perilaku 
negatif anaknya.  
Anak adalah aset masa depan bangsa dan generasi penerus mimpi 
bangsa, maka anak-anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh 
kembang dan berhak atas perlindungan dari diskriminasi dan juga 
memiliki hak-hak sipil dan kebebasan. Adanya perilaku kenakalan yang 
ada di sekolah memunculkan rasa prihatin terhadap hakikat tujuan 
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pendidikan dan salah satu upaya penanggulanggannya adalah dengan 
tindakan represif dari guru. 
Tindakan  represif adalah suatu tindakan pengendalian sosial yang 
dilakukan setelah terjadinya suatu pelanggaran atau peristiwa buruk dan 
tindakan untuk menghalangi timbulnya peristiwa permasalahan siswa. 
Menurut Ngalim (1995: 189) tindakan represif yaitu hukuman yang 
dilakukan karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah 
diperbuat. Jadi, tindakan ini dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau 
kesalahan. 
Dicantumkan dalam terjemah dan syarah kitab Riyadhus Sholihin, 
yang disusun oleh Imam  An-Nawawi  hadits nomer 16 dalam bab ta’dhim 
hurumatil muslimin wa bayaani huquuqihim wa syafaqati alaihim wa 
rahmatihim (di halaman 167), bahwasanya : 
  ّلْلا َيِضَر ٍسََنأ ْنَع ُو  ْنَع ُو  َلَاق ا ُلْوُسَر َلَاق :  ّلْل ِو   ّلْلا ى لَص ُو  ْيَلَع ِو  َم لَسَو :
اًمْوُلْظَم َْوأ اًمِلَاظ َكاَخَأ ْرُصْنا  ّللا َلْوُسَرَاي ٌلُجَر َلاَق َف . ِو   ُرُصَْنأ ُە اَكاَذإ َن
  ْنِإ َتَْيَأَرأ اًمْوُلْظَم َناَك  َفْيَك اًمِللَاظ  ُرُصَْنأ ُە  َلَاق   « ُجَْتَ ُز ُە  َْوأَْتم ُع َن ُو  َنِم
 ُلُّظلا  ذ ّنَإف ِم ُرْصَن َكِل ُە » يراخبلا هاور 
 
Artinya: Dari Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ”Tolonglah 
saudaramu itu, baik ia sebagai orang yang menganiaya maupun 
yang dianiaya. “ Ada seorang lelaki bertanya, “Ya Rasulullah, saya 
dapat menolong jika ia memang dianiaya. Namun, bagaimana 
pendapat Anda jika ia sebagai orang yang menganiaya? 
Bagaimanakah cara saya menolongnya? “Beliau menjawab, “ 
Hendaklah engkau mencegah dia atau engkau larang dari perbuatan 
penganiayaannya itu. Demikianlah cara menolongnya.” (HR. 
Bukhari: 6952) (Imam, 2015: 167). 
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Adapun penjelasannya, hadits ini sebagai dalil wajibnya membantu 
orang yang dizalimi dan wajib membantu orang yang berbuat zalim, yaitu 
mencegahnya untuk tidak berbuat zalim apabila ia seorang penzalim. 
Adapun jika ia yang dizalimi, ketika anda melarang penzalim untuk tidak 
berbuat zalim,  maka anda menolong orang yang dizalimi (Imam, 2015: 
167). 
Menurut Dawam (1996: 393) menyatakan bahwa kata zalim 
merupakan segi atau dimensi kekafiran atau kekufuran, dalam Bahasa 
Indonesia istilah zalim itu mengandung konotasi tertentu. Zalim sama 
dengan kejam yakni tindakan yang tidak berprikemanusiaan. Dalam 
Bahasa Jawa (tepa sahra), maksudnya adalah seseorang yang berbuat 
kejam itu harus berpikir, bagaimana jika hal itu dikenakakan pada dirinya 
sendiri, akan tetapi zalim juga mengandung pengertian sewenang-wenang, 
tidak mengikuti norma susila, norma hokum, menurut kemauannya 
sendiri, tidak mempertimbangkan hak-hak orang lain. 
Dari penjelasan di atas, maka kenakalan dapat diartikan dengan 
zalim yang merugikan orang lain dan dirinya sendiri. Terkait hadits dan 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, adanya perilaku kenakalan 
maka perlu dilakukannya penanggulangan terhadap pelaku kenakalan atau 
kezaliman dengan tindakan represif, yakni pencegahan yang dilakukan 
setelah terjadinya suatu pelanggaran dan tindakan untuk menghalangi 
timbulnya peristiwa permasalahan kenakalan siswa yang lebih hebat, 
sehingga sedikit demi sedikit  orang yang berbuat nakal  akan berhenti 
melakukan kenakalan. 
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A. Hallen (2002: 59) menyebutkan bahwa tindakan represif adalah 
usaha untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral yang 
dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan 
pelanggaran. Tindakan represif di sekolah biasanya dilakukan dalam 
bentuk peringatan, baik secara lisan maupun tertulis. Peringatan atau 
penindakan tersebut harus tetap mengutamakan perhatian dan kasih sayang 
(Singgih dan Singgih, 2009 : 146).  
Untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat 
dilakukan dengan mengadakan punishment terhadap setiap perbuatan 
pelanggaran. Dan hal ini perlu disesuaikan dengan tingkat kelakuan yang 
diperbuat oleh siswa. Punishment diberlakukan oleh pihak keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Dan masing-masing lingkungan perlu bijaksana 
dalam memberikan punishment yang diorientasikan kepada siswa agar 
tidak mengulangi lagi perbuatan nakalnya.  
Ada yang berpendapat, tujuan represif adalah untuk menahan dan 
menghambat kenakalan siswa sesering mungkin sehingga tidak timbul 
peristiwa yang lebih lanjut. Seperti kasus bertengkarnya antar siswa, jika 
dibiarkan bisa membuat salah satu tubuh siswa  sakit cidera, peristiwa 
lainnya adalah akan timbul kenakalan remaja pada masa sekolah dan 
jenjang selanjutnya. Memperhatikan kenakalan siswa yang terjadi, tidak 
heran jika guru memberikan bimbingan dan hukuman pada siswa. 
Proses pengadilan anak (sebagai bentuk upaya penanggulangan 
yang bersifat represif) masih dilaksanakan dalam rangka menyadarkan 
anak akan kesalahan yang diperbuatnya. Pengadilan tersebut tidak sampai 
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menyebabkan trauma dikemudian hari yang dapat membahayakan tumbuh 
kembangnya anak tersebut. Tindakan ini sebagai pengendalian sosial yang 
bertujuan untuk mengembalikan keserasian yang pernah terganggu karena 
terjadinya suatu pelanggaran dengan cara menjatuhkan sanksi sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan. Contoh: sanksi skors diberikan 
kepada siswa yang sering melanggar peraturan, push up, membuang 
sampah yang berserakan, berdiri depan kelas dan sebagainya (Soerjono, 
2009: 180) . 
Menurut piaget (dalam Santrock, 2007: 49) perkembangan kognitif 
anak usia sebelas tahun masuk dalam tahap operasional konkret, dijelaskan 
bahwa anak dimasa itu dapat menalar secara logis mengenai kejadian 
konkret dan menggolongkan benda ke dalam kelompok yang berbeda-
beda. 
Di samping itu, karakteristik perkembangan sosial yang ditemui 
pada siswa kelas lima yakni kurang lebih berumur sebelas tahun. 
Perkembangan sosial anak usia pendidikan tingkat dasar memiliki 
karakteristik khusus dalam berprilaku yang direalisasikan dalam bentuk 
tindakan-tindakan tertentu. Yusuf (dalam Fithriyah dan Novianni, 2015: 
72)  antara lain:  
1. Pembangkangan (negativisme) 
2. Agresi (aggression) 
3. Berselisih/ bertengkar (quarreling) dan lain-lain 
Dalam buku psikologi perkembangan, pelanggaran yang umum 
pada usia enam hingga sepuluh atau dua belas tahun,antara lain: berkelahi 
9 
 
   
dengan teman sekelas,  membuli teman yang bukan gengnya, mencuri, 
menipu, berbohong, menggunakan kata-kata yang kasar dan kotor, 
merusak milik sekolah, membolos, mengganggu anak-anak lain dengan 
mengejek, menggertak dan menciptakan gangguan, membaca komik atau 
mengunyah permen karet selama pelajaran berlangsung, berbisik-bisik, 
melucu atau berbuat gaduh di kelas, dan minum obat-obatan terlarang 
(Hurlock, 1980: 166). 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan, terdapat 
banyak siswa yang dihukum setelah sholat dhuha dilaksanakan. Salah satu 
penyebab hukuman tersebut dikarenakan siswa tidak mau disiplin masuk 
kelas, piket kelas, masih berlarian di dalam kelas saat KBM dan lain-lain. 
Pada saat dilaksanakan observasi di dalam kelas, masih ada siswa yang 
kurang sopan dan santun dari segi perilaku dan pembicaraan. Disanalah 
siswa kelas VC diberi hukuman oleh guru wali kelas VC. Adapun 
hukumannya antara lain : membuang sampah yang berserakan, push up, 
berdiri di depan, mengaji di depan kelas, membanyar dan lain-lain. 
Hukuman itu dilakukan untuk mencegah siswa agar tidak melakukan 
kesalahan-kesalahan saat di sekolah secara terus-menerus dan dapat 
mengurangi atau menghambat kenakalan siswa yang lebih hebat, itulah 
yang dinamakan tindakan represif. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ahid yaitu guru wali 
kelas V C di MI Al Islam, menjelaskan bahwasanya saat ini banyak siswa 
yang mengalami kemerosotan dari segi moral dan akhlak serta nilai dari 
segi afektif yang belum mencapai maksimal. Di samping itu, guru 
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memiliki tugas untuk mendidiknya saat di sekolah hingga pulang ke 
rumah. Tampak perilaku kemorosatan dari segi akhlak dalam keseharian 
siswa di sekolah seperti membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas (saat KBM), membantah 
guru, saling mengejek, menjahili teman, menunda-nunda pergi ke masjid 
dan sebagainya. Sedangkan dari segi moral antara lain: pengiriman konten 
dewasa (pornogarafi) dalam WhatsApp group. Akan tetapi, kenakalan 
siswa kelas VC mayoritas melakukan kenakalan yang bentuknya ringan 
dan sedang. Sedangkan kenakalan yang bentuknya berat hanya satu dua 
kali ditemukan, seperti gambar konten dewasa dalam WhatsApp group. 
Dengan adanya berbagai perilaku kenakalan siswa, terdapat guru 
yang masih kesulitan dalam menghadapinya. Selain itu, terdapat siswa 
yang pernah memiliki rasa trauma ketika dihukum, karena sebenarnya 
siswa itu memiliki keterbelakangan mental, setelah dia dihukum karena 
melakukan suatu pelanggaran, siswa ini malamnya mengigau terus, 
sehingga orang tua laporan pada pihak sekolah. Sehingga guru harus 
menanggulangi dengan lebih berhati-hati, maka dengan adanya 
penanggulangan kenakalan siswa di sekolah melalui tindakan represif, 
kenakalan siswa bisa berkurang, serta siswa yang hiperaktif bentuk negatif 
di dalam kelas mendapatkan hukuman  atas kenakalannya.  
Tindakan represif yang dilaksanakan di kelas VC MI Al Islam 
Kartasura tersebut adalah dengan cara melaksanakan hukuman bertingkat; 
pertama kali dilakukan adalah guru memberi teguran satu kali atau dua 
kali dan menasehatinya, jika siswa masih lagi membuat kesalahan maka 
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yang dilakukan selanjutnya adalah memberi tindakan represif berupa 
hukuman, jika kenakalan berat yang dilakukan maka guru wali kelas V C 
melakukan pendekatan pada wali murid serta bekerjasama dengan waka 
kesiswaan. 
Dari paparan tersebut, peneliti tertarik untuk membahas hal 
tersebut dengan judul “Penanggulangan Kenakalan Siswa Melalui 
Tindakan Represif Pada  Kelas VC Di MI Al Islam  Kartasura Tahun 
Ajaran 2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan-
permasalahan yang ada dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai 
berikut : 
1. Terhambatnya pembelajaran karena perilaku kenakalan siswa di dalam 
kelas, seperti membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran 
di dalam kelas maupun diluar kelas, membantah guru, saling 
mengejek, menjahili teman, menunda-nunda pergi ke masjid dan 
sebagainya, serta nilai dari segi afektif yang belum mencapai 
maksimal. 
2. Dengan berbagai kepribadian yang dimiliki siswa, guru memiliki 
kesulitan dalam menghadapi ragam perilaku siswa. 
3. Pemberian tindakan penanggulangan kenakalan siswa terkadang 
membuat siswa memiliki rasa trauma. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi 
pada masalah “Tindakan represif guru wali kelas V C untuk 
menanggulangi kenakalan dalam bentuk membuat gaduh, tidak disiplin 
masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas (saat KBM), 
menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke masjid pada kelas V C 
di MI Al Islam  Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tindakan represif yang dilakukan oleh guru wali kelas V C 
untuk menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat gaduh, 
tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar 
kelas (saat KBM), menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke 
masjid pada kelas V C di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 
2019/2020? 
2. Apa hambatan guru wali kelas V C dalam menanggulangi kenakalan 
siswa yang membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di 
dalam kelas maupun diluar kelas (saat KBM), menjahili teman dan 
menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di MI Al Islam 
Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui tindakan represif yang dilakukan oleh guru wali 
kelas untuk menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun 
diluar kelas (saat KBM), menjahili teman, dan menunda-nunda pergi 
ke masjid pada kelas V C di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 
2019/2020. 
2. Untuk mengetahui hambatan guru wali kelas V C dalam 
menanggulangi kenakalan siswa yang membuat gaduh, tidak disiplin 
masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas (saat 
KBM), menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid pada 
kelas V C di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan informasi yang dapat menambah 
wawasan tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa dan 
penanggulangannya seperti bentuk kenakalan membuat gaduh, 
tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun 
diluar kelas (saat KBM), menjahili teman, dan menunda-nunda 
pergi ke masjid. 
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b. Dapat memberi konstribusi penulis sebagai bekal pengetahuan 
tentang kenakalan siswa dalam bentuk membuat gaduh, tidak 
disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar 
kelas (saat KBM), menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke 
masjid 
c. Memperkaya Khasanah Keilmuan khususnya tentang tindakan 
represif dalam mengatasi kenakalan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, diharapkan berguna sebagai masukan dan gambaran 
dalam menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas (saat KBM), menjahili teman, dan menunda-
nunda pergi ke masjid dengan tindakan yang lebih baik lagi dalam 
dunia pendidikan. 
b. Bagi orang tua, diharapkan berguna sebagai masukan dan 
gambaran untuk mendidik anak yang masih melakukan  kenakalan 
dalam bentuk membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas (saat KBM), 
menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Karakteristik Siswa Anak Usia 11 sampai 12 Tahun (Kelas Lima) 
Pada masa usia ini, anak sudah mampu berpikir konkret dan 
rasional. Dilihat dari aspek perkembangan kognitif, menurut Piaget (dalam 
Fithriyah dan Novianni 2015: 62) masa ini berada pada tahap operasional 
yang ditandai dengan kemampuan: 
1) Mengelompokkan benda-benda yang sama ke dalam dua, tiga atau 
lebih kelompok yang berbeda. 
2) Menyusun atau mengasosiasikan angka-angka/ bilangan (menghitung) 
3) Memecahkan masalah-masalah yang sederhana 
Pada masa operasional konkret ini anak juga sudah dapat 
melakukan banyak pekerjaan yang lebih tinggi dari pada yang dapat 
mereka lakukan sebelumnya. 
Kemampuan berpikir anak ditandai dengan adanya aktivitas-
aktivitas mental, seperti: mengingat, memahami, dan memecahkan 
masalah. Untuk mengembangkan daya nalarnya, daya cipta, dan 
kreativitas anak, maka anak peru diberi peluang-peluang untuk bertanya, 
berpendapat, mengkritik pada berbagai hal yang terkait dengan pelajaran 
atau peristiwa yang terjadi pada lingkungannya (Fithriyah dan Novianni, 
2015: 62-63). 
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Adapun Karakteristik fisik pada masa usia sebelas tahun menurut 
Fithriyah dan Novianni (2015: 60) antara lain: 
1) Meningkatnya nafsu makan, kegiatan dan bicara 
2) Munculnya pubertas pada  sebagian anak perempuan 
3) Gerakan yang  stabil, kurang waktu istirahat 
4) Sering kena flu dan kadang infeksi telinga 
5) Butuh istirahat yang cukup 
6) Agak kurang menggunakan kekuatan fisik 
7) Kemampuan motorik halusnya baik, mulai memperlihatkan 
ketrampilan-keterampilan manipulatif, menyerupai kemampuan-
kemampuan orang dewasa 
Menurut John W. Santrock dalam Desmita (2009: 80) menyebutkn 
bahwa usia mereka mulai memperlihatkan gerakan yang kompleks, rumit, 
dan cepat yang diperlukan untuk menghasilkan karya kerajinan yang 
bermutu bagus atau memainkan instrument musik tertentu. 
Menurut Muhibbin (2014: 161) perkembangan sosial peserta didik 
berhubungan langsung dengan perkembangan moralnya, sebab perilaku 
moral pada umumnya merupakan unsur fundamental dalam bertingkah 
laku sosial. Adapun tahap perkembangan sosial dan moral peserta didik 
versi Piaget (dalam Muhibbin 2014: 153) pada usia sebelas tahun keatas 
menyebutkan bahwa pada usia ini anak berada pada tahap perkembangan 
moral otonomi, realisme dan resiprositas moral (dalam tahap 
perkembangan kognitif formal-opersional) yang memiliki ciri khas, 
diantaranya: 
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1) Mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral 
2) Menyadari bahwa aturan moral adalah kesepakatan tradisi yang dapat 
berubah 
Perkembangan akhlak pada masa akhir anak-anak (6-12 tahun) 
menurut Elizabet B. Hurlock yang dikutip oleh Asnelly (1996: 62-63) 
mengatakan bahwa dengan meningkatnya usia anak, ia cenderung lebih 
banyak melanggar peraturan-peraturan di sekolah dan di rumah ketika 
perilakunya waktu ia masih lebih muda. Pelangaran di rumah sebagian 
karena anak ingin menegakkan kemandiriannya, dan sebagian lagi karena 
anak sering mengganggap peraturan tidak adil, terutama apabila berbeda 
dengan peraturan-peraturan rumah yang di harapkan dipatuhi oleh semua 
teman, Meningkatnya pelanggaran di sekolah disebabkan oleh kenyataan 
bahwa anak yang lebih besar tidak lagi menyenangi sekolah seperti ketika 
masih kecil, dan tidak lagi menyukai guru seperti  ketika masih duduk di 
kelas yang lebih rendah. Menjelang akhir masa kanak-kanak pelanggaran 
semakin berkurang. Menurunnya pelanggaran adalah karena adanya 
kematangan fisik dan psikis, tetapi lebih sering karena kurangnya tenaga 
yang merupakan ciri pertumbuhan pesat yang mengiringi bagian awal dari 
masa puber. Banyak anak prapuber yang sama sekali tidak mempunyai 
tenaga untuk nakal. 
Dari uraian tentang perkembangan akhlak tersebut, menurut 
Asnelly (1996: 63) menyimpulkan bahwa pada akhir masa kanak-kanak, 
anak berusaha untuk menyesuaikan diri dengan aturan-aturan sosial 
disekitarnya yang apabila terjadi sesuatu pelanggaran akan mengakibatkan 
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adanya sanksi. Sebagai salah satu usaha untuk mengatasi pelanggaran, 
diterapkan suatu disiplin yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak. 
Selain  itu, Zakiah (dalam Achmad dan Mubiar 2011: 43-44) 
menyebutkan karakteristik perkembangan penghanyatan  keagamaan pada 
umur tujuh sampai dua belas tahun, diantaranya: 
1) Sikap keagamaan bersifat reseptif  (terbuka dan menerima) tetapi 
disertai pengertian 
2) Pandangan dan paham keutuhan diterangkan secara rasional 
berdasarkan kaidah-kaidah logika yang bersumber pada indikator 
alam semesta sebagai manifestasi dari eksistensi dan keagungan-Nya 
3) Penghayatan secara rohaniah makin mendalam melaksanakan kegiatan 
ritual diterima sebagai keharusan moral 
Dalam ajaran agama dijelaskan bahwa pada dasarnya manusia itu 
baik dan memiliki potensi beragama, maka keluarganyalah yang akan 
mewarnai perkembangan agamanya itu. Keluaraga hendaknya 
menciptakan lingkungan psikologis yang mendukung pembentukan 
karakter anak dalam menjalankan ajaran agamanya (Achmad dan Mubiar, 
2011:  45). 
Adapun tugas perkembangan fase anak usia enam sampai dua belas 
tahun meliputi kegiatan belajar dan mengembangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
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1) Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain, seperti 
lompat jauh, lompat tinggi, mengejar, menghindari kejaran, dan 
seterusnya. 
2) Membina sikap yang sehat (positif) terhadap dirinya sendiri sebagai 
seoran individu yang sedang berkembang, seperti kesadaran tentang 
harga diri (self-esteem)dan kemampuan diri (self efficacy). 
3) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya sesuai dengan etika moral 
yang berlaku di masyarakat. 
4) Belajar memainkan peran sebagi seorang pria (jika ia seorang pria) 
dan sebagai seorang wanita (jika ia seorang wanita). 
5) Mengembangkan dasar-dasar keterampilan membaca, menulis, dan 
berhitung. 
6) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan kehidupan sehari-
hari. 
7) Mengembangkan kata hati, moral dan skala nilai yang selaras dengan 
kenyakinan dan kebudayaan yang berlaku di masyarakatnya. 
8) Mengembangkan sikap objektif/lugas baik positif maupun negative 
terhadap kelompok dan lembaga kemasyarakatan. 
9) Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga 
menjadi dirinya sendiri yang independen (mandiri) dan tanggung 
jawab (Muhibbin , 2014: 72-73). 
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2. Kenakalan Siswa 
a. Pengertian Kenakalan Siswa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 772) kenakalan 
berasal dari kata nakal yang berarti suka berbuat kurang baik, tidak 
menurut, suka mengganggu dan sebagainya terutama pada anak-anak. 
Sedangkan kenakalan adalah perbuatan nakal, perbuatan tidak baik dan 
bersifat mengganggu ketenangan orang lain serta tingkah laku yang 
melanggar norma kehidupan  masyarakata.  
Menurut Lonto dan pangalila (2013: 14) Secara umum kita 
dapat membedakan dua macam norma yaitu norma khusus dan norma 
umum. Norma-norma khusus adalah aturan yang berlaku dalam bidang 
kegiatan atau kehidupan yang khusus, misalnya menyangkut aturan 
yang berlaku dalam olah raga, aturan mengenai pasien rumah sakit, 
dan sebagainya. Norma umum mempunyai sifat keberlakuan yang 
lebih umum dan universal. Norma umum ini dapat dibedakan atas tiga 
macam: norma sopan santun (etiket), norma hukum,  dan norma moral. 
Sedangakan Kansil (dalam Tukiran, 2015: 73) membedakan 
norma menjadi empat, diantaranya: norma agama, norma kesusilaan, 
norma kesopananan, dan norma hukum. 
‘Delinkensi’ atau ‘juvenile delinquency’, istilah ini 
diperuntukkan bagi anak-anak yang mempunyai sifat nakal, jahat, 
perusak, pengacau dan lain-lain (Kartini, 1991: 103). Juvenile berasal 
dari bahasa latin juvenilis berarti anak-anak, anak muda, ciri 
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja. 
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Delinquent berasal dari bahasa latin “delinquere” berarti terabaikan, 
mengabaikan, yang diperluas lagi menjadi jahat, nakal, a-sosial, 
kriminal, pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, peneror, tidak 
dapat diperbaiki lagi, durjana, dursila, dan lain-lain (Kartini, 2017: 6). 
Menurut Sudarsono (2008: 1-2)  menjelaskan bahwa dari sudut 
etimologis, juvenile delinquency berarti kejahatan anak, akan tetapi 
pengertian ini menimbulkan konotasi yang cenderung negatif, bahkan 
negatif sama sekali. Melalui pertimbangan yang lebih moderat dan 
mengingat kepentingan subyek, maka beberapa ilmuan memberanikan 
diri mengartikan juvenile delinquency menjadi kenakalan anak. 
Sedangkan Kartini (1991: 104) Menyatakan bahwa delinkensi 
(juvenile delinquency) adalah tingkah laku melawan norma yang 
diperbuat oleh anak yang belum dewasa. Misalnya: Pengrusakan, 
kenakalan, kejahatan, pengacauan, dan lain-lain. 
Kenakalan yang dimaksud disini adalah kenakalan anak-anak 
yang berusia sebelas sampai dua belas tahun. Zakiah (1995: 101) 
menyatakan bahwa anak-anak pada umur sepuluh sampai dua belas 
tahun adalah anak  memasuki sekolah pada kelas empat sampai enam 
pada Pendidikan Tingkat Dasar. 
Sehingga  juvenile delinquency berarti perilaku jahat anak atau 
kenakalan anak. Kenakalan anak merupakan gejala sakit (patologis) 
secara sosial pada anak-anak yang disebabkan oleh satu bentuk 
pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku 
menyimpang. 
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Penyimpangan-penyimpangan perilaku anak-anak pada 
umumnya dialami oleh anak yang tidak menyukai dirinya, 
pencerminan pandangan rendah dari temannya terhadap dirinya. 
Dalam hal ini guru dapat menolong anak tersebut mengembalikan 
harga dirinya dengan jelas mendemonstrasikan kemampuan anak itu 
yang menimbulkan kekaguman teman-temannya (Oemar, 2000: 107). 
Pada umumnya perilaku kenakalan anak dan remaja dimaknai 
sebagai suatu bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma 
yang hidup di tengah masyarakat. Perilaku anak yang tidak sesuai 
dengan norma itu dianggap sebagai anak yang cacat sosial  dan 
kemudian masyarakat menilai cacat tersebut sebagai sebuah kelainan 
sehingga perilaku mereka pun disebut dengan kenakalan (Kartini , 
1988: 93). 
Selain itu, menurut B. Simandjutank (dalam Sudarsono, 2008: 
11), menegaskan lebih suka menggunakan istilah kenakalan anak 
untuk  juvenile delinquency; juvenile delinquency adalah perbuatan 
anak-anak yang melanggar norma, baik norma sosial, norma hukum, 
norma kelompok, mengganggu ketentraman masyarakat sehingga yang 
berwajib mengambil suatu tindakan pengasingan. 
Menurut M. Gold dan J. Petronio (dalam Sarlito 2012: 251-
252) menyebutkan bahwa kenakalan anak adalah tindakan oleh 
seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan 
yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu 
sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman. 
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Sedangkan menurut Bimo Walgito (dalam Sudarsono 2008: 11) 
mengatakan bahwa juvenile delinquency adalah tiap perbuatan, jika 
perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 
merupakan kejahatan, jadi merupakan perbuatan yang melawan 
hukum. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan, 
bahwa kenakalan anak atau siswa kelas lima adalah suatu 
penyimpangan norma atau tingkah laku yang dilakukan oleh  siswa itu 
sendiri sehingga dapat merugikan dan mengganggu ketentraman diri 
sendiri dan orang lain serta menerima hukuman atas kenakalan yang 
telah diperbuatnya. 
b. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa 
Kenakalan  yang dimaksud di sini perilaku yang menyimpang 
atau melanggar hukum. Menurut Herabudin (2015: 91) Perilaku 
penyimpangan (deviasi sosial) adalah semua bentuk perilaku yang 
tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Dapat dikatakan, 
tingkah laku anak yang menyimpang adalah tingkah laku anak yang 
tidak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya dan tidak sesuai 
dengan nilai moral yang berlaku. Tingkah laku anak yang menyimpang 
dapat mengganggu anak untuk mencapai perkembangan berikutnya. 
Oleh karena itu guru perlu mengatasi tingkah laku muridnya yang 
menyimpang secepatnya. Kalau tingkah laku menyimpang 
berlangsung sampai remaja, maka sulit untuk diperbaiki.  
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Dari segi bentuknya Sunarwiyati S. (dalam penelitian jurnal 
Sarwarini, 2011: 244) membagi kenakalan anak dan remaja ke dalam 
tiga tingkatan;  
1) Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos 
sekolah, dan pergi dari rumah tanpa pamit. 
2) Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti 
mengendarai mobil tanpa SIM, dan mengambil barang orangtua 
tanpa izin. 
3) Kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan 
seks di luar nikah,  dan pemerkosaan dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Zakiah (1973: 9-10) ada beberapa bentuk 
kenakalan siswa di sekolah/madrasah yang dikelompokkan menjadi 
tiga jenis, yaitu: 
1) Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak patuh pada orang 
tua dan guru, lari (bolos) sekolah, tidak  mau belajar, sering 
berkelahi, suka mengeluarkan kata-kata  yang kurang sopan, cara 
berpakaian yang tidak rapi yang mengganggu ketentraman dan 
keamanan orang lain, dan sebagainya. 
2) Kenakalan sedang, kenakalan terhadap lawan jenis, merokok, 
bully, penyalahgunaan obat terlarang. 
3) Kenakalan berat, misalnya mencuri, memfitnah, merampok, 
menodong, menganiaya, merusak milik orang  lain, membunuh dan 
sebagainya.  
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Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa apabila siswa yang melakukan penyimpangan atau kenakalan 
yang telah disebutkan di atas, maka siswa tersebut dapat dikatakan 
melakukan kenakalan atau merupakan siswa yang bermasalah atau 
melakukan penyimpangan. 
Pada masa anak menempati Sekolah Dasar atau Madrasah 
Ibtidaiyah, anak sedang melewati umurnya yang berkisar antara tujuh 
sampai dua belas atau tiga belas tahun. Melihat anak yang berada di 
kelas lima anak mulai berusia antara sebelas sampai dua belas tahun 
sehingga anak ini mulai menginjak masa awal remaja. Dari itu bentuk 
kenakalan siswa disini juga akan menjelaskan bentuk kenakalan di 
masa usia kelas lima. 
Selain itu Hurlock (1980: 166) menyebutkan beberapa  bentuk 
kenakalan siswa SD yang berumur enam hingga tiga belas  tahun, 
antara lain: 
1) Berkelahi dengan teman sekelas 
2) Membuli teman yang bukan gengnya 
3) Mencuri 
4) Menipu  
5) Berbohong 
6) Menggunakan kata-kata yang kasar dan kotor 
7) Merusak benda milik sekolah 
8) Membolos 
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9) Mengganggu anak-anak lain dengan mengejek, menggertak dan 
menciptakan gangguan 
10) Membaca komik atau mengunyah permen karet selama pelajaran 
berlangsung 
11) Berbisik-bisik-bisik, melucu atau berbuat gaduh di kelas 
12) Minum obat-obatan terlarang  
Dari segi jenis, Ali (2002: 21) membagi jenis kenakalan anak-
anak  dalam dua jenis: 
1) Kenakalan yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
Pada dasarnya seorang anak memahami betul perbuatan buruk 
yang dilakukannya. Ia tahu bahwa dirinya tengah melakukan 
perbuatan tercela dan sadar terhadap apa yang diperbuatnya. 
Namun ia sengaja melakukan kenakalan itu demi memakasa orang 
tuanya untuk memenuhi keinginannya. 
2) Kenakalan yang dilakukan secara tidak sadar dan tanpa sengaja 
Hal itu terjadi dimana seorang anak melakukan perbuatan buruk 
tanpa memahami keburukan perbuatannya itu. Barangkali ia 
menyangka apa yang dia lakukan demi mencapai keinginannya itu 
sebagai perbuatan baik. Kenakalan anak secara tidak sadar dan 
tanpa sengaja akan menyebabkan seorang anak memiliki sikap 
yang emosional, bahkan adakalanya sampai memicu terjadinya 
kelainan jiwa. 
Dari uraian beberapa pendapat di atas maka penulis dapat 
mengambil pemahaman bahwasanya secara umum bentuk kenakalan 
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yang dilakukan oleh siswa pendidikan tingkat dasar adalah bentuk 
kenakalan ringan dan sedang. 
c. Sebab-sebab kenakalan siswa  
Menurut Sarwirini (2011: 245) pada dasarnya ada dua faktor 
yang melatar belakangi terjadinya kenakalan anak, yaitu faktor 
endogen dan eksogen. Faktor endogen (internal) adalah faktor-faktor 
yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri yang mempengaruhi 
tingkah lakunya, antara lain: 
1) Cacat yang bersifat biologis dan psikis 
Cacat bersifat biologis artinya tingkah laku delinquent pada 
anak dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis dan struktur 
jasmaniah seseorang serta dapat juga dikarenakan cacat jasmaniah 
yang dibawa sejak lahir. Kejadian ini berlangsung: 
a) Melalui gen atau plasma pembawa sifat dalam keturunan, atau 
melalui kombinasi gen; dapat juga disebabkan oleh tidak adanya 
gen tertentu, yang semuanya bisa memunculkan penyimpangan 
tingkah laku, dan anak-anak menjadi delinquent secara potensial. 
b) Melalui pewarisan tipe-tipe kecenderungan yang luar biasa 
(abnormal), sehingga membuahkan tingkah laku delinquent. 
c) Melalui pewarisan kelemahan konstitusional jasmaniah tertentu 
yang menimbulkan tingkah laku delinquent atau sosiopatik. 
Misalnya cacat jasmaniah bawaan brachydactylisme (berjari-jari 
pendek) dan diabetes insipidius (sejenis penyakit gula) itu erat 
berkorelasi dengan sifat-sifat kriminal serta penyakit mental. 
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Cacat bersifat psikis menekankan sebab- sebab tingkah laku 
delinquent anak-anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaanya. 
Antara lain faktor intelegensi, ciri kepribadian, motivasi, sikap-
sikap yang salah, fantasi, rasionalisasi, internalisasi diri yang 
keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, kecenderungan 
psikopatologis, dan lain-lain. 
2) Perkembangan kepribadian dan intelegensi yang terhambat 
sehingga tidak bisa menghayati norma-norma yang berlaku 
 Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir, 
yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang 
tertentu. Anak-anak delinquent ini pada umumnya mempunyai 
intelengensi verbal lebih rendah, dan ketinggalan dalam 
pencapaian hasil-hasil skolastik (prestasi sekolah rendah). 
Dengan kecerdasan yang tumpul dan wawasan sosial yang 
kurang tajam, mereka mudah sekali terseret oleh ajakan buruk 
untuk menjadi delinquent. 
Sedangkan faktor eksogen (eksternal) adalah faktor berasal dari 
luar diri anak yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya. 
Senada dengan hal di atas, Faktor eksternal ini bisa dari 
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat (Kartini, 2000:111). Faktor 
eksternal penyebab kenakalan, sebagai berikut: 
1) Lingkungan rumah/ keluarga 
a) Status ekonomi orang tua rendah, banyak penghuni/ keluarga 
besar, rumah kotor. 
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b) Memiliki kebiasaan yang kurang baik, moralitasnya merupakan 
tanda Tanya. 
c) Tak melaksanakan tata-tertib dan kedisplinan, atau justru 
menerapkan displin yang salah. 
d) Tidak mampu mengembangkan ketenangan emosional, 
e) Anak tak mendapat kasih sayang orang tua. 
f) Anak diasuh oleh bukan orang tuanya. 
g) Tidak ada rasa persekutuan antar-anggota keluarga. 
h) Ada penolakan dari ibu maupun ayahnya. 
i) Orang tua kurang memberi pengawasan pada anaknya  dan lain-
lainnya. 
j) Broken home (karena kematian, penceraian. Hukuman dan lain-
lain). 
2) Lingkungan sekolah 
a) Sekolah yang berusaha memandaikan anak-anak yang 
sebenarnya kurang mampu. 
b) Guru bersikap reject (menolak). 
c) Sekolah atau guru yang mendisplinkan anak dengan cara yag 
kaku, tanpa menghiraukan perasaan anak. 
d) Suasana sekolah buruk. Hal ini menimbulkan anak suka 
membolos segan/ malas belajar, melawan peraturan sekolah atau 
melawan guru, anak meninggalkan sekolah (drop-out) dan lain-
lainnya. 
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3) Lingkungan masyarakat 
a) Tak menghiraukan kepentingan anak dan tidak melindunginya. 
b) Tidak memberi kesempatan bagi anak untuk melaksanakan 
kehidupan sosial, dn tidak mempu menyalurkan emosi anak. 
c) Contoh tingkah laku dan tempat-tempat tercela serta melawan 
norma (misal: pelacuran, perjudian, kriminalitas, hasut-
menghasut dan lain-lainnya)(Kartini, 1991: 106-107). 
Apabila ke tiga unsur di atas ini mempengaruhi seorang anak 
„lemah‟ pada waktu yang sama, maka mudahlah anak menjadi 
seorang delinkuent. Hal ini juga bisa ditunjang oleh adanya surat 
kabar, majalah, radio, bioskop. TV yang seolah-olah memuji 
kejahatan, sehingga anak mencontoh kepahlawanan para penjahat dan 
kelincahannya yang unik (Kartini, 1991: 107). 
Selain itu, menurut Kartini (1991: 107) terdapat sifat-sifat 
kepribadian yang diperoleh akibat pengaruh  diatas, antara lain: 
1) Anak mempunyai rasa inferior (rendah diri), tidak pasti 
(bimbang), sikap menolak 
2) Selalu mengalami frustasi (kekecewaan) dan kemudin 
berkembang rasa bermusuh 
3) Ketidakmatangan emosional 
4) Dorongan agresif terhadap orang tua, sekolah dan masyarakat 
5) Anak mengidentifikasikan dirinya dengan penjahat-penjahat 
tertentu. 
6) Mencari pemuasan emosional dalam kelompok-kelompok sosial, 
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7) Mereaksi ngawur, tanpa dikemudikan oleh hati nurani. 
Sementara itu Muhidin (dalam Abu 2012: 96-97) menyatakan 
bahwa sebab-sebab kenakalan anak-anak dapat dikategorikan menjadi 
tiga kelompok, yaitu: 
1) Faktor Individu 
Diantaranya adalah kondisi biologis seperti cacat fisik, 
kelemahan biologis yang mengakibatkan pertumbuhan dari tingkah 
laku abnormal. Anak-anak yang mengalami kemunduran mental 
(mentally retarded) dan pertumbuhan intelegensi dibawah normal, 
psychopathic, neorosa memungkinkan anak-anak melakukan 
tindakan asosial. Bentuk-bentuk lain yang mengakibatkan tingkah 
laku kenakalan termasuk ketidakstbilan emosi yang disebabkan 
oleh rasa rendah diri, temparamen yang tidak terkontrol dan 
konflik-konflik dalam diri. Sebab-sebab lain dari kenakalan yang 
termasuk faktor individu adalah kebiasaan pada waktu kecil yang 
selalu dalam keadaan ketakutan dan penyalahgunaan alkohol dan 
narkotika. 
2) Faktor Keluarga 
Pengaruh negatif dari kehidupan keluarga seperti penceraian 
atau perpecahan rumah tangga sehingga anak-anak menjadi 
terlantar. Anak-anak yang tanpa mendapatkan kasih sayang dan 
perawatan yang wajar. Keluarga yang selalu bertengkar, tanpa 
displin serta kondisi perumahan yang tidak memadai, kurangnya 
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waktu luang dan rekreasi serta kurangnya pendidikan moral dan 
agama dalam keluarga, juga menyebabkan kenakalan. 
3) Faktor Masyarakat 
Pengaruh dari “gang” dan street corner association 
(kelompok anak jalanan) yang disebabkan oleh kurangnya rekreasi 
yang sehat dan community centre atau youth centres yang 
mendorong anak untk berkumpul dan berkenalan dengan peminum, 
penjudi, dan prostitusi. Juga pengaruh negative dari film, majalah, 
buku, dan surat kabar dapat mendorong anak untuk melakukan 
tindakan avonturir. 
Adapun dalam buku Tarbiyah Al-Awlad fil Islam karya 
Abdullah Nashih „Ulwan (2012: 75-101) menyebutkan bahwasanya 
terdapat factor-faktor yang bisa menyebabkan kenakalan anak, antara  
lain: 
1) Kemiskinan yang mendera keluarga 
2) Perselisihan dan percecokan antara bapak dan ibu 
3) Penceraian yang dibarengi dengan kemiskinan 
4) Kesenggangan yang menyita masa kanak-kanak dan remaja 
5) Lingkungan dan teman yang buruk 
6) Perlakuan yang buruk dari orang tua 
7) Tayangan film kekerasan dan pornografi  
8) Merebaknya pengangguran di masyarakat 
9) Keteledoran orang tua akan pendidikan anak 
10)  Orang tua jauh dari agama  
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11)  Anak yatim  
Selain itu, Elda (1991: 86) menyebutkan bahwa penyebab 
tingkah laku yang menyimpang oleh anak-anak pada umur 7-12 tahun, 
antara lain: 
1) Pengalaman-pengalaman anak yang buruk selama ia dibesarkan 
oleh orang tuanya. 
2) Tidak diterima oleh kelompok sebaya. 
3) Kurang pengalaman tentang cara-cara memasuki lingkungan baru, 
terutama lingkungan sekolah. 
Perilaku anak menyimpang memiliki hubungan dengan 
penyesuaian anak tersebut dengan lingkungannya. Sehubungan dengan 
hal itu, (Hurlock, 2004: 39) mengatakan bahwa perilaku anak 
bermasalah atau menyimpang ini muncul karena penyesuaian yang 
harus dilakukan anak terhadap tuntunan dan kondisi lingkungan yang 
baru. Berarti semakin besar tuntutan dan perubahan semakin besar pula 
masalah penyesuain yang dihadapi anak tersebut.  
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan, 
sebab-sebab kenakalan anak atau siswa  dipengaruhi  karena  dua 
faktor yaitu endogen dan eksogen. Dalam pembagiannya factor 
endogen (dalam diri anak sendiri) meliputi cacat biologis dan psikis, 
perkembangan jiwa anak dan intelegensi anak. Sedangkan factor 
eksogennya (dari luar diri anak yang dapat mempengaruhi tingkah 
lakunya) meliputi  faktor keadaan keluarga, faktor keadaan sekolah, 
dan faktor keadaan lingkungannya  atau masyarakat yang dapat 
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menimbulkan kenakalan anak. Faktor keadaan keluarga salah satu 
bentuknya adalah kurangnya kasih sayang atau perhatian dari orang 
tua. 
 
3. Tindakan Represif 
a.  Pengertian Tindakan Represif 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2002: 1195), tindakan 
berarti perbuatan  yang dilakukan untuk mengatasi sesuatu. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia (2002: 950), represif berarti sesuatu 
yang bersifat represi (menekan, mengekang, menahan, atau menindas). 
Tindakan represif dalam menanggulangi kenakalan siswa berarti usaha 
untuk menahan siswa agar tidak melakukan pelanggaran undang-
undang, aturan dan perbuatan nakal. 
Menurut Ngalim (1995: 189) tindakan represif yaitu hukuman 
yang dilakukan karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang 
telah diperbuat. Jadi, tindakan ini dilakukan setelah terjadinya 
pelanggaran atau kesalahan. 
Selain itu, Musbikin (2013:76) menyebutkan bahwa tindakan 
represif adalah usaha yang dilakukan untuk menanggulangi kenakalan 
ringan setelah tindakan pencegahan preventif, sedangakan kenakalan 
berat bisa dilanjutkan dengan  tindakan kuratif. Tindakan ini merupakan 
langkah kedua dari bimbingan konseling islami dalam mengatasi 
kenakalan, setelah tindakan preventif  yang telah dilakukan di 
lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah. 
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A. Hallen (2002: 59) maksudtindakan represif adalah usaha 
untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral yang dapat 
dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan 
pelanggaran. Jadi, disini memang sudah ada bukti kesalahan yang 
dilakukan siswa tersebut.  
Sedangkan Elfi (2012: 118) tindakan represif yakni tindakan 
untuk menindas dan menahan kenakalan remaja sesering mungkin atau 
menghalangi timbul peristiwa kenakalan remaja yang lebih hebat, 
tindakan tersebut berupa hukuman yang diterapkan agar si remaja yang 
melakukan tindakan tidak akan mengulangi perbuatannya. 
Untuk menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral 
dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap 
tindakan pelanggaran. Dan hal ini perlu disesuaikan dengan tingkat 
kelakukan yang diperbuat oleh anak. Hukuman diberlakukan oleh 
pihak keluarga, sekolah dan masyarakat. Dan masing-masing 
lingkungan perlu bijaksana dalam memberikan punishment yang 
diorientasikan kepada siswa agar tidak mengulangi lagi perbuatan 
nakalnya. Hukuman merupakan pengalaman sebelumnya dimana 
seorang siswa dinyatakan melanggar peraturan atau menghalangi 
upaya pendidik untuk menegakkan disiplin (Nurul, 2007: 3).  
Adapun jika ditinjau dari pengendalian sosial,tindakan  represif 
menurut Herabudin (2015: 97) adalah suatu tindakan pengendalian 
yang dilaksanakan setelah terjadi pelanggaran terhadap sistem nilai 
dan sistem norma yang disepakati bersama. Usaha represif ini 
36 
 
 
 
dilakukan ketika remaja melakukan kenakalan, sehingga upaya represif 
ini langsung diberikan ketika bahwa remaja tersebut telah melakukan 
tindakan yang dianggap delinquency. 
Di lingkungan keluarga, seseorang perlu mentaati peraturan 
dan tata cara yang berlaku. Disamping peraturan tentu perlu suatu 
adanya peraturan yang dibuat oleh orang tua terhadap pelanggaran tata  
tertib dan tata cara keluarga. Jika peraturan keluarga seorang muslim 
harus pulang sebelum maghrib karena menunaikan sholat maghrib, 
maka keterlambatan remaja pulang dipertanyakan. Dan jika ternyata 
kegiatan yang dilakukan sudah melanggar peraturan maka orang tua 
harus disiplin dan bijaksana menerapkan hukuman yang sesuai. 
Contoh lain, orang tua memberikan tindakan keras jika sudah 
waktunya sholat (Elfi, 212: 119-120). Sebagaimana ungkapan hadits 
Rasulullah SAW sebagai berikut: 
  ّللا ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ِه ِّدَج ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ٍبْيَعُش ِنْب ِورْمَع ْنَع ى لَص ِو
  ّللا َم لَسَو ِوْيَلَع ُو:  ْمَُكدَلْْوَأ اْوُرُم  َِةلا صلِاب  َن َْبأ ْمُىَو ُءا  َْيِْنِس ِعْبَس
 ْو ُِبرْضاَواَه ْ يَلَع ْمُى  ُءاَن َْبأ ْمُىَو ٍرَشَع   ْي َب اْو ُقِّر َفَو ُه َن ْفِ ْم{ ِعِجاَضَمْلا هاور
دوادوبأ نسحدانسإب} 
 
Artinya: “Dari „Amr bin Syu‟aib dari ayahnya bahwa  
kakeknya r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“perintahkanlah anak-anakmu untuk mengerjakan shalat ketika 
mereka berusia tujuh tahun, pukullah mereka jika tidak 
mengerjakan shalat bila mereka berumur  sepuluh tahun, 
danpisahkanlah tempat tidur mereka (laki-laki dan 
perempuan).”(HR. Abu Dawud: 495 dengan sanad yang hasan. 
Al-Abani berkata, hasan shahih) (Imam, 2015:200). 
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Adapun Syarahnya, hadits ini sebagai dalil bahwa orang tua 
yang memukul anaknya untuk meberikan pelajaran, hendaknya 
pukulannya itu tidak  melukai dan tidak mengulang-ngulang pukulan 
pada anaknya. Akan tetapi, apabila memang harus dilakukan, misalkan 
bila ia tidak mau melaksanakan shalat, maka pukulan itu jangan 
sampai melukai. Hadits ini juga sebagai bantahan bagi mereka pakar 
pendidikan yang mengatakan bahwa tidak boleh memukul murid 
ketika di sekolah. Ini dilakukan karena ada sebagian anak yang susah 
diatur jika hanya dengan ucapan saja. Oleh karena itu, harus dengan 
pukulan agar mereka terbiasa melaksanakan aturan. Meski demikian, 
hendaklah pukulan tersebut tidak melukai (Imam, 2015:201). 
Di lingkungan sekolah, maka Kepala Sekolahnya yang 
berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tata 
tertib sekolah. Dalam beberapa hal guru juga bertindak misalnya, 
dalam pelanggaran tata tertib kelas dan peraturan yang berlaku untuk 
pengedalian suasana pada waktu ulangan atau ujian. Akan tetapi 
hukuman yang berat seperti halnya “skorsing” maupun dikeluarkannya 
anak dari sekolah merupakan wewenang dari kepala sekolah. Guru dan 
staff pembimbing bertugas menyampaikan data mengenai  pelanggaran 
maupun akibatnya (Elfi, 212: 120). 
Pada umumnya tindakan represif diberikan dalam bentuk 
peringatan lisan maupun tertulis kepada pelajar sekolah dan tim guru 
atau pembimbing dan melarang sekolah untuk sementara atau 
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seterusnya tergantung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah yang 
digariskan (Elfi, 2012: 121). 
Pelaksanaan hukuman di masyarakat terletak pada kesepakatan 
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Bisa jadi merupakan adat istiadat 
yang sudah menjadi hukum di masyarakat ada istilah ushulul fiqhyang 
mengatakan al aadatu muhakkamaatun, bahwa adat itu bisa menjadi 
hukum. Jika remaja melakukan kesalahan dan dipandang salah oleh 
adat maka ia harus dikenai sangsi sebagai upaya represif (Elfi, 2012: 
121). Sebagai contoh: jika ada muda-muda melanggar norma bergaul 
melebihi batas, maka ada hukuman yang harus diterima setelah diteliti 
kebenarannya. Dan nilai adat itu harus disepakati keakuratanya.  
Tindakan represif di sekolah biasanya dilakukan dalam bentuk 
peringatan, baik secara lisan maupun tertulis. Peringatan  atau 
penindakan tersebut harus tetap mengutamakan perhatian dan kasih 
sayang (Elfi, 212). Misalnya guru memberi hukuman kepada siswa 
yang terlambat dan tidak tertib di sekolah. Hukuman ini dimaksudkan 
agar tindakan penyimpangan siswa  tidak berulang lagi. 
Metode hukuman adalah salah satu metode mendidik/mengajar 
dengan maksud memberikan unsur edukatif, bahwa ada konsekuensi 
terhadap segala perbuatan/ perilaku yang melanggar aturan (syarat atau 
peraturan lainnya). Paling tidak bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran tersebut  memiliki efek jera, yaitu tidak mengulangi lagi 
perbuatan pelanggaran, dan bagi peserta didik lainnya yang tidak 
melanggar peraturan/ tata tertib menjadi pegangan adanya kepastian 
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hukum. Tentunya bentuk hukuman yang diberikan peserta didik harus 
mengandung nilai psikologis dan edukatif, serta dirasakan akurat 
sesuai dengan bentuk pelanggaran yang harus dilakukannya (Arifin, 
2007: 58).  
Makna hukuman  yang diberikan kepada anak bukanlah untuk 
memuaskan nafsu dan emosi tatkala melihat anak berbuat salah, dan 
setelah emosi itu luntur maka berakhirlah hukuman yang diberikan 
kepada anak. Hukuman pada dasarnya diharapkan akan berpengaruh 
pada jiwanya, yang bukan kepada efek dari hukuman itu, tapi lebih 
kepada bahwa setiap anak akan sadar bahwa apapun perbuatan yang ia 
lakukan akan dimintai pertanggung jawaban (Arini, 2009 : 57). 
Menurut Ngalim (1995: 190) tindakan preventif seperti: 
perintah, larangan, pengawasan, perjanjian dan ancaman. Sedangkan 
tindakan represif seperti: ganjaran dan hukuman. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tindakan represif 
adalah tindakan  untuk menghilangkan, menghalangi, dan menahan 
kenakalan siswa yang telah dilakukan agar tidak timbul peristiwa 
kenakalan siswa yang lebih hebat dan  tidak mengulanginya terus-
menerus, yang tindakan ini dilakukan setelah usaha  lain dilakukan 
(preventif). 
b. Langkah –langkah Tindakan Represif 
Menurut  Kartini (2017: 96) langkah-langkah tindakan represif, 
sebagai berikut: 
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1) Menghukum mereka sesuai dengan perbuatannya 
2) Sehingga perbuatan itu dianggap adil 
3) Menggugah berfungsinya hati nurani sendiri untuk hidup susila dan 
mandiri 
Sedangkan dalam penelitian skripsi (Cicik 2012: 9) terkait 
usaha guru SDN Kliwonan 2 Masaran Sragen utuk mengatasi 
kenakalan anak,  langkah-langkah tindakan represif yang dilakukan, 
antara lain: 
1) Diberi nasehat dan peringatan secara lisan dan tulisan 
 Pemberian nasehat bisa diwujudkan dengan memberi 
peringatan atau hukuman secara langsung terhadap anak yang 
bersangkutan. Dengan pemberian nasehat oleh guru bertujuan agar 
siswa yang bersangkutan menyadari akan perbuatannya dan tidak 
akan mengulangi lagi kesalahan-kesalahn yang dilakukannya. 
2) Mengadakan pendekatan kepada orang tua/ wali murid 
 Pendekatan kepada orang tua/wali murid ini dilakukan bila 
mana siswa yang bersangkutan masih melakukan kenakalan-
kenakalan walaupun sudah diberi nasehat dan peringatan oleh guru. 
Tujuan guru  melakukan pendekatan kepada orang tua/wali murid 
adalah untuk mencari jalan keluar bagi anak tersebut, dan 
menerapkan hidup disiplin tehadap peraturan yang berlaku. 
3) Mengadakan kerja sama dengan mayarakat 
 Kerja sama dengan masyarakat sangatlah penting bagi guru 
agama, karena masyarakatlah yang memantau kegiatan-kegiatan 
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yang berada di luar sekolah. Tujuannya adalah supaya masyarakat 
bisa ikut serta memantau apa yang dilakukan oleh para remaja di 
sekitarnya. Upaya ini cukup efektif dalam menghambat terjadinya 
kenakalan siswa yang berada di luar sekolah. 
Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral 
dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap 
pelanggaran.  Penyimpangan perilaku dari budi pekerti yang terjadi 
pada seseorang akan terkena sanksi atu ancaman hukuman oleh 
lingkungan masyarakatnya. Dalam lingkungan yang lebih kecil, 
misalnya sekolah, sanksi dijatuhkan secepatnya kepada siswa karena 
melanggar disiplin sekolah dengan cara ditegur atau diperingatkan. 
Hukuman ini merupakan pengalaman sebelumnya dimana seorang 
siswa dinyatakan melanggar peraturan atau menghalangi upaya 
pendidik untuk menegakkan kedisiplinan. Sebaiknya hukuman yang 
dijatuhkan kepada seorang siswa perlu dipertimbangkan lagi 
keefektifannya dengan mengacu pada tujuan yang sebaik-baiknya atau 
akibat yang mengutungkan semua pihak (Nurul Zuriah, 2007: 3). 
Selain itu, Soemarsono (2007 :45) menyebutkan  beberapa 
keuntungan sehubungan dengan penggunaan hukuman antara lain: 
1) Menghentikan dengn segera tingkah laku siswa yang menyimpang 
serta dapat mencegah berulangnya kembali tingkah laku yang 
menyimpang itu di dalam waktu yang lama. 
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2) Memberi petunjuk kepada siswa dengan kenyataan bahwa siswa 
dibantu untuk segera mengetahui tingkah laku mna yang dapat 
diterima. 
3) Memberi pelajaran kepada siswa yang lain dengan kenyataan yaitu 
bahwa siswa mungkin tidak meniru tingkah laku siswa yang 
mendapat hukuman itu. 
Beberapa kerugian hukuman (Soemarsono 2007 :45), antara lain: 
1) Mungkin dengan hukuman siswa akan agresif. 
2) Dengan hukuman maka siswa akan menarik diri. 
3) Dengan hukuman dapat ditafsirkan salah. Hal ini berarti dengan 
hukuman akan digenarilisir untuk tingkah laku lainnya. Contoh 
siswa yang dihukum akan tetap tidak berbicara meskipun 
terbukaluas kesempatan berbicara. 
4) Mungkin hukuman akan menimbulkan reaksi negatif dari teman 
siswa. 
5) Dengan hukuman akan menimbulkan sikap negatif terhadap diri 
sendiri atau terhadap suasana luar. 
Adapun syarat-syarat hukuman yang pedagogis secara singkat 
menurut Ngalim (1995: 192) sebagai berikut: 
1) Hukuman harus ada hubungannya dengan kesalahan 
2) Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak 
3) Hukuman harus diberikan dengan adil 
4) Guru sanggup memberi ma‟af setelah hukuman itu dijalankan 
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Hukuman yang baik menampar diri orang yang dihukum 
terutama mengenai moralnya dan dirasakannya sebagai duka cita karena 
ia berbuat kesalahan itu ia menyesal (Ngalim, 1995: 193). 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa hukuman sebaiknya dipertimbangkan dengan mengutamakan 
perlakuan yang lebih baik untuk mengarahkan  perilaku seseorang  
kepada hal yang benar dan hukuman dilakukan karena bentuk kasih 
sayang dalam tindakan represif. 
c. Tujuan Tindakan Represif 
Ada yang berpendapat bahwa tujuan represif adalah untuk 
menindas, menahan dan menghambat kenakalan siswa sesering 
mungkin sehingga tidak timbul peristiwa yang lebih lanjut. Seperti 
kasus bertengkarnya antar siswa, jika dibiarkan bisa membuat salah 
satu tubuh siswa  sakit cidera, peristiwa lainnya adalah akan timbul 
kenakalan remaja pada masa sekolah jenjang selanjutnya. 
Memperhatikan kenakalan siswa yang terjadi, tidak heran jika guru 
memberikan bimbingan dan hukuman pada siswa. Tindakan represif 
ini dapat menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih hebat 
(Singgih dan Singgih, 2009: 140) 
Dari segi pengendalian sosial  menurut Herabudin (2015: 97) 
tindakan represif bertujuan untuk memulihkan keadaan seperti semula 
sehingga kehidupan menjadi normal kembali. Contoh pengendalian 
sosial yang bersifat represif adalah pemberlakuan tilang terhadap 
pengendara yang melanggar peraturan lalu lintas; pemberian skorsing 
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kepada pelajar yang berkali-kali melanggar tata tertib sekolah; 
pemberian vonis hukuman terhadap terdakwa yang terbukti melakukan 
tindakan kriminal. 
Menurut Elfi (2012: 121) tindakan represif dilakukan untuk 
meminimalisasikan  agar frekuensi kenakalan remaja baik secara 
kualitas maupun kuantitas tidak begitu meningkat. 
Sedangkan Soerjono (2009: 180) mengatakan bahwa tindakan 
represif bertujuan untuk mengembalikan keserasian yang pernah 
mengalami gangguan. Tindakan represif berwujud penjatuhan sanksi 
terhadap para siswa yang melanggar tau menyimpang dari tata tertib 
sekolah. Pada saat menemukan siswa yang melanggar tata tertib atribut 
sekolah guru langsung memberi hukuman.Contoh: sanksi skors 
diberikan kepada siswa yang sering melanggar peraturan, push up, 
membuang sampah yang berserakan, berdiri depan kelas dan 
sebagainya. Proses pengadilan anak (sebagai bentuk upaya 
penanggulangan yang bersifat represif) masih dilaksanakan dalam 
rangka menyadarkan anak akan kesalahan yang diperbuatnya. 
Pengadilan tersebut tidak sampai menyebabkan trauma dikemudian 
hari yang dapat membahayakan tumbuh kembangnya anak tersebut. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
tindakan represif mempunyai tujuan untuk  menahan, dan 
meminimalisasikan frekuensi kenakalan anak sehingga tidak timbul 
kenakalan anak yang lebih hebat  secara kualitas atau kuantitas, agar 
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seseorang tidak mengulangi kesalahan terus-menerus serta dapat 
mengembalikan keserasian  kehidupan anak yang normal.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berikut ini penulis paparkan kajian hasil penelitian yang dianggap 
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riyan Hidayat (2015) dari IAIN 
Purwokerto Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam dengan 
judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi 
Kenakalan Siswa Di SMP Muhammadiyah Sumbang”. 
Penelitian ini menggunakan metode riset lapangan dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Data penelitian yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif. Berdasarkan hasil 
penelitian yang didapat dari hasil analisis data dan penyajian data 
menunjukkan bahwa: a. Mengenai usaha-usaha yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam terhadap permasalahan kenakalan siswa dapat 
penulis ambil kesimpulan bahwa usaha tersebut dilakukan Guru PAI 
bekerjasama dengan guru BK, Wali Kelas, Waka kesiswaan serta kepala 
sekolah dan usaha yang dilakukan dengan tiga tahap. Pertama, usaha 
preventif yang sifatnya mengantisipasi terjadinya kenakalan. Kedua, 
represif yang bersifat mengatasi atau menahan timbulnya kenakalan yang 
lebih parah lagi. Ketiga, kuratif yang merupakan usaha terakhir dalam 
mengatasi kenakalan siswa.  
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Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam 
tersebut setidaknya dapat mengurangi kenakalan-kenakalan siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari siswa yang membolos mulai jarang membolos lagi, siswa 
yang merokok mulai menyadari akan dampak negatif dari merokok dan 
mulai meninggalkan kebiasaan merokok tersebut, serta sudah tidak ada 
lagi siswa yang berkelahi.b. Adapun faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat usaha tersebut diantaranya : pertama, faktor yang mendukung 
ialah adanya penanaman ajaran agama Islam, kerjasama yang baik antara 
pihak sekolah dan keluarga yang dilakukan dengan berkunjung kerumah 
siswa bermasalah, serta adanya kesadaran dari siswa untuk mematuhi 
peraturan sekolah. Kedua, faktor yang menghambat ialah kurangnya 
bimbingan dan penagawasan dari orang tua terhadap anaknya, kemajuan 
tekhnologi, dan kurang kesadaran dari bebrapa siswa untuk mematuhi 
peraturan sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Wardana (2016) dari IAIN Surakarta 
Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam dengan judul “Upaya 
Kuratif  Dalam Menangani Kenakalan Santri Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur‟an Karangjoho, Kacangan, Andong, Boyolali 2015.  
Penelitian ini menggunakan metode riset lapangan dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif . Data penelitian yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan pendekatan induktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya kuratif yang dilakukan dalam menangani 
kenakalan santri sudah dilaksanakan di pondok pesantren Madrasatul 
Qur‟an, yang dilakukan untuk mengobati dan merubah kedudukan 
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santriwan-santriwati yang dulunya nakal atau melakukan tindakan yang 
melanggar untuk menjadi lebih baik.  
Langkah-langkah dalam menangani kenakalan santri yang 
dilakukan di pondok pesantren Madrasatul Qur‟an antara lain: a. 
Mengumpulkan santri yang melakukan pelanggaran (nama kegiatannya 
adalah sidang yang berisikan teguran, nasehat dan saran). b. Memberikan 
bimbingan dan pengertian kepada santri akan cinta kasih sayang orang tua 
dalam mencari nafkah demi dirinya. Hal itu dilakukan agar santri bisa 
berfikir panjang bahwa tindakan pelanggaran yang dilakukan itu 
merugikan dirinya dan orang lain. c. Memberikan perhatian secara khusus 
kepada para santri yang melakukan pelanggaran dengan sewajarnya biar 
tidak ada keceburuan  sosial seperti, diberi tanggung jawab dalam kegiatan 
pembelajaran di pondok jika santri masih mengulangi kesalahan setelah 
diadakan pembinaan, maka akan diambil tindakan antara lain: (1) 
Diberikan denda, panggilan orang tua wali murid dan diskor selama satu 
minggu; diberikan hukuman seperti ini untuk santri yang suka membolos, 
melihat film dan tidur di luar  asrama supaya santri merasa keberatan 
dengan membayar denda dan takut akan kena marah dari orang tuanya, 
dengan tujuan untuk membuat santri kapok untuk tidak mengulangi 
tindakan yang melanggar pelanggaran lagi. (2) Diberikan hukuman 
digunduli dan digebyur dengan air got; diberikan hukuman seperti untuk 
santri yang melakukan pelanggaran kencan atau pacaran, supaya santri 
merasa malu dengan santri jera untuk tidak melakukan pelanggaran 
tersebut. (3) Diasingkan (dikarantina) dan ancaman dikeluarkan; hukuman 
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ini diberikan santri yang melanggar mencuri barang orang lain, dikarantina 
untuk dibina dengan tujuan untuk membuat santri menyesali akan 
perbuatan yang dilakukannya, sehingga santri jera dan tidak mengulangi 
perbuatan tersebut. 
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Cicik Rohmawati (2012) dari 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas Tarbiyah Prodi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan judul “Usaha Guru Mengatasi 
Kenakalan Anak Kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Masaran Sragen tahun 
Ajaran 2011/2012 “.  
Skripsi inimendeskripsikan jenis-jenis kenakalan yang dilakukan 
oleh anak kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012 dan mendeskripsikan usaha-usaha 
yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kenakalan anak kelas V SD 
Negeri Kliwonan 2 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2011/2012. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
siswa kelas V SDN Kliwonan Masaran Sragen tahun pelajaran 2011/2012. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Alat analisis data yang digunakan dengan model induktif 
interaktif. Kesimpulan dari hasil penelitian ini diketahui dari hasil analisis 
data diketahui : a. Menurut bentuk kenakalan yang sering dilakukan oleh 
siswa kelas V SD Negeri Kliwonan 2 Masaran, Sragen termasuk bentuk 
kenakalan yang tergolong kenakalan ringan. Bentuk kenakalan tersebut 
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adalah: Tidak mengikuti jamaah sholat dzuhur, membolos, ngobrol/ramai 
pada jam pelajaran berlangsung, lari dari sekolah pada jam pelajaran 
berlangsung, cara berpakaian/seragam tidak sesuai dengan yang di 
tentukan, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat pinggang dan 
kaos kaki, sering terlambat datang ke sekolah, menyontek, 
membangkang/membantah, membuang sampah bukan pada tempatnya, 
dan membiarkan rambut (bagi murid pria) dan kuku dibiarkan memanjang. 
b. Usaha guru dalam menanggulangi kenakalan siswanya adalah dengan 
cara: 1) Preventif (mencegah), yang diterapkan dengan memberi 
pendidikan agama kepada para siswa, mengadakan pembinaan melalui 
kegiatan ekstrakulikuler, pembiasaan sholat dzuhur dan dhuha dengan 
berjamaah, pemberian pendidikan al-Qur‟an dan meningkatkan efektifitas 
fungsi hubungan orang tua dan masyarakat. 2) Represif (pencegahan), 
bertujuan untuk menahan dan menghambat kenakalan siswa sesering 
mungkin dan jangan sampai timbul peristiwa yang lebih lanjut. Dengan 
memberikan nasehat yang baik kepada siswa, memberikan bimbingan dan 
pengarahan. 3) Kuratif (penyembuhan) dan Rehabilitasi (perbaikan), 
dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam menggunakan langkah-
langkah secara umum dan khusus. Secara umum: guru memberi teguran 
dan nasehat, memberi perhatian khusus dengan wajar, menghubungi orang 
tua/wali. Sedangkan secara khusus: memberi bimbingan dan pengertian, 
mengontrol siswa yang bersangkutan, mengharuskan siswa untuk berbuat 
baik.   
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Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat kesinambungan antara hasil penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan diteliti, yakni memiliki tujuan yang sama dalam menanggulagi atau 
menangani kenakalan anak/siswa/santri. Perbedaan ketiga penelitian diatas 
dengan penelitian yang akan diteliti yaitu: penelitian pertama lebih 
menekankan pada penanggulangan kenakalan  siswa melalui tiga tahap : usaha 
preventif, represif dan kuratif, pada penelitian kedua lebih menekankan pada 
penanganan kenakalan santri melalui upaya kuratif saja, namun pada 
penelitian ketiga lebih menekankan pada penanggulangan kenakalan siswa 
melalui usaha preventif (mencegah), represif (pencegahan), kuratif 
(penyembuhan) dan rehabilitasi (perbaikan), sedangkan pada penelitian ini 
membahas bagaimana penerapan tindakan represif dalam menanggulangi 
kenakalan siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Anak adalah rahmat Allah yang diamanahkan kepada orang tuanya 
sebagai investasi masa depan dan dapat dikatakan pula investasi masa yang 
akan datang. Maksudnya dari investasi masa yang akan datang adalah anak 
sholeh yang senantiasa mendo‟akan orang tuanya, bisa menjadi amal yang 
tidak akan terputus walaupun telah meninggal.  
Pendidikan adalah alat untuk mengubah seseorang menjadi lebih baik, 
memberi wawasan, membimbing, memberi warisan untuk menjdi penolong 
dunia dan akhirat, memperbaiki nasib seseorang, menumbuhkan karakter baik 
dan menumbuhkembangkan kekebalan diri akan pengaruh negatif dari dalam 
dan luar dirinya. 
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Pendidikan dapat dilakukan di sekolah dan di luar sekolah. Sekolah 
merupakan tempat kedua bagi pendidikan anak, sehingga dapat dikatakan 
sekolah merupakan tempat pendidikan lanjutan dari pendidikan keluarga, 
karena itu adalah menjadi tugas dan tanggung jawab para guru dan pendidik 
untuk melanjutkan pendidikan orang tua dan keluarga dalam turut membangun 
dan mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan tuntutan agama dan 
zamannya. 
Salah satu kendala atau masalah yang datang dari peserta didik adalah 
sikap kenakalan anak yang dapat mempengaruhi berjalannya pembelajaran 
atau pendidikan di sekolah. Nakalnya anak dapat menyebabkan sulit untuk 
membiasakannya disiplin. Maka dari itu harus ada tindak lanjut atau solusi 
untuk menanggulanginya, misalnya melalui tindakan represif. 
Penerapan Tindakan represif merupakan usaha yang dapat 
menghalangi dan menghilangkan seseorang untuk melakukan kenakalan atau 
perilaku yang melanggar peraturan secara terus-menerus. Tindakan ini 
dilakukan seseorang terhadap orang yang telah melakukan sebuah kenakalan 
atau perilaku yang melanggar. Dengan melakukan tindakan represif ini, 
diharapakan kenakalan anak, perilaku yang menyimpang atau melanggar 
peraturan dapat hilang dari hari ke hari atau berkurang. Seperti: bertengkar, 
mengganggu temannya belajar, berkeliaran, berbicara kotor dan lain-lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang  digunakan yaitu pendekatan 
diskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007: 4) 
mendefinisikan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan Moleong (2007: 
5) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekolompok orang. 
Menurut Nazir dalam Andi (2012: 186) Metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekolompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian deskripti 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskripsi baik 
tertulis maupun lisan dari subjek dan informan serta tempat yang akan 
diteliti kemudian disajikan melalui pendiskripsian data berupa kata-kata 
atau gambar tanpa adanya perhitungan atau pengukuran terhadap data. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Al Islam Kec. Kartasura 
Kab. Sukoharjo dikarenakan lembaga tersebut merupakan lembaga 
pendidikan yang menerapkan tindakan represif dalam proses 
menanggulangi sikap kenakalan siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai 
bulan Januari 2020, yang secara garis besar terbagi menjadi 3 tahap: 
a. Tahapan persiapan 
Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian, pembuatan 
proposal, permohonan izin penelitian, observasi awal dan dan 
semua hal yang berhubungan dengan persiapan sebelum 
melakukan penelitian. Tahap persiapan ini dilakukan pada bulan 
Februari 2019 sampai Juni 2019. 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini dilakukan kegiatan pengambilan data dengan 
metode interview, metode observasi, metode dokumentasi, metode 
analisis data, dan metode triangulasi.Tahap penelitian akan 
dilakukan pada bulan Mei 2019 sampai Januari 2020. 
c. Tahap penyelesaian 
Pada tahap ini, setelah semua kegiatan pengambilan data 
selesai kemudian melakukan kegiatan penyelesaian. Tahap ini akan 
dilakukan pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. 
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Tabel 3.1: Matrik Penelitian dan Pembuatan Skripsi 
NO Kegiatan Bulan Tahun 2019 Bulan 
Tahun 
2020 
  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan 
 
Feb 
1. Tahap 
Persiapan 
Penelitian 
             
 a. Pengajuan 
judul 
             
 b. Perizinan 
Penelitian 
dan 
observasi 
awal 
             
 c. Penyusun
an 
Proposal 
             
2. Tahap 
Pelaksanaan 
             
 a. Pengump-
ulan Data 
             
 b. Analisis 
Data 
             
3.  Tahap 
Penyusunan 
Laporan 
Akhir 
(Penyelesaian) 
             
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni orang yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
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penelitian (Arikunto, 2002: 122). Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah guru wali kelas V C  MI Al Islam Kartasura Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfa‟atkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2016: 132). Informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Madrasah, Wakamad Kesiswaan dan siswa kelas V C MI Al Islam 
Kartasura Sukoharjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data   
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan oleh interviewer (Moleong, 2007:186). Sedangkan menurut 
Heru Drianto  dan Burhan Bungin (dalam Burhan, 2008: 155) 
wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan 
orang yang diwawancarai (interviewee). Sehubungan dengan hal 
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tersebut, Nasution (2003: 113) menyebutkan bahwa wawancara 
merupakan bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan bertujuan 
untuk  memperoleh informasi. 
Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui penerapan 
penanggulangan kenakalan siswa kelas V C melalui tindakan represif 
di MI Al Islam Kartasura tahun ajaran 2019/2020.  
2. Metode Pengamatan (Observasi) 
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Andi 212: 22) menerangkan 
bahwa pengamatan (observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadao suatu gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Dengan observasi sebagai alat pengumpul data dimaksud 
obervasi yang dilakukaan secara sistematis bukan observasi sambil-
sambilan atau secara kebetulan saja. Dalam observasi ini diusahakan 
mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang 
disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasikannya 
(Nasution, 2003: 106). 
Metode ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk memperoleh 
data mengenai letak geografis, bentuk kenakalan siswa, dan proses 
penerapan tindakan represif dalam menanggulangi kenakalan siswa 
VC di MI Al Islam Kartasura. 
3. Dokumentasi 
Menurut Moleong (2007: 217) dokumentasi sudah lama digunakan 
dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, 
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menafsirkan, bahkan untuk meramal. Sedangkan menurut Tadjoer 
Ridjal dalam Burhan (2008: 142) dokumentasi adalah rekaman 
peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan 
pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat 
dengan konteks peristiwa tersebut. Jadi  dapat dikatakan dokumen 
merupakan catatan masa lampau. 
Metode dokumentasi digunakan penulis untuk memperoleh data 
yang bersifat dokumen, seperti latar berdirinya Madrasah Islamiyah Al 
Islam Kartasura, profil MI Al Islam, data kepala madrasah, keadaan 
siswa, keadaan guru dan karyawan, sarana dan prasarana, dan lain-lain. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif untuk mengetahui 
apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah dan dapat dipertanggung 
jawabkan, maka perlu dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan 
data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 
330).  
Dalam pemerikasaan keabsahan data ini penulis menggunakan 
triangulasi metode atau teknik. Triangulasi teknik atau metode adalah 
teknik pengumpulan data ketika peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data yang sama 
58 
 
 
 
(Andi, 2012: 231). Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton 
(dalam Moleong 2007: 331), terdapat dua strategi, yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data, 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
Trianggulasi metode ini menggunakan metode ganda untuk dilakukan 
dalam penelitian, seperti wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
Oleh karena itu pemeriksaan keabsahan data, peniliti melakukan 
dengan langkah membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi, untuk memastikan data-data itu tidak 
saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka peniliti akan 
menelusuri perbedaan-perbedaan itu hingga menemukan sumber 
perbedaannya. Kemudian dilakukan konfirmasi dengan informasi dan 
sumber-sumber lainnya. Dalam pemeriksaan data ini peneliti 
menggunakan triangulasi metode (teknik) yaitu dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi dirasa sudah cukup untuk memperoleh dan 
mengetahui bagaimana penanggulangan kenakalan siswa V C melalui 
tindakan represif di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo. 
Dengan wawancara Kepala Madrasah, Wali kelas  V  C, Waka 
Kesiswaan, dan siswa kelas V C. Dari situlah peneliti mendapat sumber 
informasi terkait dengan penanggulangan kenakalan siswa melalui 
tindakan represif kemudian baru dibandingkan dengan obserasi maupun 
dokumentasi penerapan penanggulangan kenakalan siswa V C melalui 
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tindakan represif di MI Al Islam Kartasura Sukoharjo tahun ajaran 
2019/2020. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2007: 260). 
Penerapan analisis data dalam penelitian kualitatif, pada 
hakikatnya merupakan proses pelaksanaan sudah harus dimulai sejak tahap 
pengumpulan data di lapangan yang dilakukan oleh peneliti kemudian 
dilakukan secara intensif sesudah data terkumpul seluruhnya hingga 
peneliti meninggalkan lapangan penelitian atau telah dilakukan bersamaan 
dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis data yang dilakukan ini 
dengan menggunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman (dalam Idrus, 2009: 147-148) menyebutkan ada 
tiga hal utama (alur) kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan atau pemeriksaan kesimpulan 
(verifikasi). Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses penelitian, pemusatan perhatian dan 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung Selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang menajamkan, mengarhkan, membuang yang tidak 
perlu dan mngorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Pada tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali 
semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Data yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan 
dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit 
organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan kesimpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
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kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
3. Kesimpulan atau Verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sehingga peneliti membuat 
rumusan proposisi terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya 
sebagai temuan penilitian, kemudin dilanjutkan dengan mengkaji 
secara berulng-ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data 
yang telah terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
Proses analisis interaktif ini merupakan proses siklus dan interaktif. 
Artinya, peneliti harus siap bergerak di antara empat “sumbu” kumparan 
itu, yaitu proses pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan 
kesimpulan atau verifikasi. Dengan begitu, analisis ini merupakan sebuah 
proses yang berulang dan berlanjut secara terus-menerus dan saling 
menyusul. Kegiatan keempatnya berlangsung selama dan setelah 
pengambilan data berangsung. Kegiatan baru berhenti saat penulisan akhir 
penelitian telah  siap dikerjakan (Idrus, 2009: 148).  
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Adapun gambaran model interaktif yang diajukan Miles dan 
Huberman   (dalam Idrus, 2009: 148) sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1: Skema Teknik Analisis Data 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya 
tidak dapat di pisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju 
komponen yang lain, sehingga  dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif tidak bisa hanya dengan mengambil satu komponen saja. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Faktor Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MI Al Islam Kartasura 
a. Sejarah Berdirinya MI Al Islam Kartasura 
Pada Era Demokrasi Terpimpin pada orde lama yang ditandai 
dengan adanya Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Maka atas prakarsa 
Pemimpin Nasional kala itu ingin menyatukan antar kaum Nasional, 
Agama dan Komunis dalam satu konsep bersama NASAKOM. 
Walaupun pada prakteknya kaum nasional dan komunis menginginkan 
hilangnya peranan dan nilai agama dalam kehidupan bermasyarakat, 
sehingga mengakibatkan kacau tatanan kehidupan di masa itu. 
Atas dasar keprihatinan terhadap nasib agama dan generasi 
yang akan datang sebagian tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 
cenderung pada agama di Purwohutaman Kartasura seperti : Bapak 
Imam Turmudi, Muhammad Sangidu, Umar Hamidi, Abdul Mukhtar, 
Muhammad Amin, Hayat, Sofyan dan Bapak Basuri memiliki  gagasan 
untuk mendirikan suatu sekolah yang memberikan pelajaran 50% 
agama dan 50% umum, karena waktu itu pendidikan agama di sekolah 
negeri hanya mendapatkan alokasi waktu yang sedikit, bahkan akan 
dihilangkan dari kurikulum. 
Pada tahun 1962 Madrasah Diniyah Al-Islam berhasil didirikan 
oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat. Setidaknya ada faktor 
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penting yang melatarbelakangi berdirnya Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islam Kartasura, yaitu : banyak masyarakat yang mengatakan bahwa 
pendidikan Islam yang berbasis tradisional kurang bisa memenuhi 
kebutuhan pragmatis masyarakat. Madrasah Diniyah inilah merupakan 
cikal bakal berdirinya MI Al-Islam Kartasura. Pada tahun 1963 MI Al-
Islam Kartasura berhasil didirikan dan Yayasan Perguruan Al-Islam 
waktu itu adalah Bapak Drs. Ngubaidi dengan memiliki 5 lokal kelas 
yang dibangun diatas tanah milik Masjid Besar Purwohutaman. 
Adapun tujuan pendirian madrasah ini adalah untuk dakwah Islam 
yang disertai dengan pendidikan. 
Dalam perkembangannya MI Al-Islam mengalami masa-masa 
sulit pada dekade tahun 1980, karena isu akan tidak berlakunya ijazah 
MI sehingga siswa MI Al-Islam berkurang, dan mulai dekade tahnu 
1990 sampai sekarang mulai mengalami perkembangan yang cukup 
baik. Dengan perkembangan siswa yang cukup baik itu maka pada 
tahun 1996 dibangunlah gedung lantai dua untuk menampung siswa 
MI Al-Islam, dengan demikian mulai tahun 1996 jumlah lokal yang 
ada di MI Al-Islam ini ada 9 dan sebuah lokal untuk perkantoran. 
Selama proses pendirian sampai sekarang telah terjadi perubahan 
kepala sekolah sebanyak 6 kali, dan pada saat ini kepala sekolah 
dijabat oleh Ni‟am Zuhri, S.Ag. Pada saat ini MI Al-Islam telah 
berkembang dan memiliki 18 lokal kelas, sebuah lokal perpustakaan 
dan laboratorium komputer dan sebuah lokal perkantoran. 
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b. Identitas Sekolah 
Nama Madrasah  : Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Alamat    : Jl. Jendral Sudirman No.09 Kartasura 
Kecamatan   : Kartasura  
Kabuten    : Sukoharjo 
Propinsi    : Jawa Tengah 
Tahun Berdiri   : 01 Agustus 1963 
Status Sekolah   : Swasta Terakreditasi A 
Tahun Akreditasi  : 2016 
Nomor Statistik Madrasah: 111233110066 
NPSN   : 60711721 
c. Letak Geografis MI Al-Islam Kartasura 
MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo terletak di Purwohutaman, Jl. 
Jendral Sudirman No.09, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, 
Propinsi Jawa Tengah. Dengan menempati amal tanah luas 1463 m
2 
dengan sertifikat hak milik. MI Al-Islam Kartasura dibatasi oleh 
beberapa tempat sebagai berikut : 
1) Sebelah timur  : Jl. Jendral Sudirman 
2) Sebelah selatan: SMP Al-Islam Kartasura 
3) Sebelah barat : Pemakaman Purwohutaman 
4) Sebelah utara : Pemukiman daerah Purwohutaman (Observasi 
Letak geografis MI Al Islam Kartasura, 27 November 2019). 
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d. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 
Di dalam file dokumentasi Madrasah Ibtidaiyyah Al Islam 
Kartasura tercantumkan visi, misi, dan tujuan dari Madrasah 
Ibtidaiyyah Al-Islam Kartasura sebagai berikut: 
1) Visi Madrasah 
 MI Al-Islam Kartasurba sebagai lembaga pendidikan dasar 
berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang 
tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat 
dalam merumuskan visinya. MI Al-Islam Kartasura juga 
diharapkan merespon perkembangan; era informasi dan globalsasi 
yang sangat cepat. MI Al-Islam Kartasura ingin mewujudkan 
harapan dan respon dalam visi berikut: 
“Tegaknya tauhid untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat berdasarkan Al-Qur'an dan As Sunah” 
2) Misi Madrasah 
  “Mengamalkan dan Menegakkan ajaran Islam berdasarkan 
AL-Qur'an dan As Sunah segala aspek kehidupan” 
3) Tujuan Madrasah 
Secara umum, tujuan Madrasah Ibtidaiyyah Al Islam 
Kartasura adalah membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah, mengembangkan kemampuan intelektual, akal, fikir 
dan daya nalar yang bertanggung jawab, serta membangun 
kehidupan sosial yang beradap dan berakhlaq atas dasar 
persaudaraan dan persahabatan agar menjadi rahmat bagi seluruh 
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alam (rahmatan Lil'alamin).Dengan visi dan misi yang telah 
ditetapkan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, tujuan 
khusus yang diharapkan tercapai oleh madrasah adalah:  
a) Mampu secara aktif melaksanakan ibadah sehari-hari dengan 
benar dan tertib. 
b) Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah).  
c) Hafal juz 30 (Juz Amma). 
d) Mampu berbicara menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. 
e) Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari 
Madrasah yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan. 
f) Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada 
lingkungan.  
g) Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam 
mendukung terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi 
pada kemandirian. 
h) Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan 
sumber belajar di madrasah dan di luar madrasah. 
i) Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana 
menjadikan anak didik agar lebih terlatih dan terbiasa dalam 
menghadapi sebuah permasalahan baik teknis ataupun 
organisasi. 
j) Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.   
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d.  Struktur Guru MI Al Islam 
Untuk mendukung proses pendidikan yang ada di MI Al Islam 
Kartasura, maka lembaga pendidikan ini membentuk struktur 
organisasi, sebagai berikut: 
Bagan 4.1 Struktur Guru MI Al Islam 
 
 
 
 
 
e.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Ni‟am Zuhri, S.Ag 
Waka Kesiswaan 
Diana Sari Angelia, S.Pd.I 
Sarana Prasarana 
Eko Nugroho, S.Pd 
Waka Kurikulum 
Muh Azhari Yulianto, SHI 
Tata Usaha 
Sri Suryani, S.Psi 
 
Guru 
Siswa 
Perpustakaan 
Aufa Subianto 
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f. Keadaan Guru dan Siswa  
1) Keadaan Guru dan tenaga kependidikan  
Madarasah Islamiyyah  Al Islam Kartasura terdiri dari guru 
PNS berjumlah 5 orang yang memiliki kualifikasi dan kompetensi 
yang sesuai. Sebanyak 4 guru PNS telah memiliki sertifikasi 
pendidik. Adapun jumlah guru honorer adalah 24 Guru Tetap , 
Sebanyak 5 guru honorer telah memiliki sertifikasi pendidik. 
Sebanyak 28 guru telah memiliki ijazah S1 Pendidikan; 2 guru 
diantaranya sedang menempuh pendidikan S2 dan  1 guru yang 
belum memiliki ijazah S1 sedang dalam tahap menyelesaikan studi 
S1. 
Kompetensi jenjang pendidikan guru telah sarjana 
kependidikan hanya secara umum kompetensi kependidikan guru 
belum sesuai dengan bidang studinya masing-masing, dan masih 
belum ada spesialis Guru Seni, dan BK. Kompetensi Kepala 
Madrasah dan sebagian besar guru terkait pengelolaan Sistem 
Informasi Comunikasi dan Tekhnologi (ICT) (penguasaan IT 
masih terbatas operasional MS Word dan Power point) sehingga 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan. 
Madrasah mempunyai 30 pendidik dimana 29 guru 
merupakan lulusan Sarjana dan 1 guru dalam proses penyelesaian 
Studi S1.Diantara 30 pendidik baru 8 pendidik yang telah 
sertifikasi sebagai guru kelas.Kualifikasi pendidikan dari pendidik 
di MI Al-Islam kartasura adalah 6 guru memiliki ijasah dari 
70 
 
 
 
Sarjana Pendidikan, 18 guru memiliki ijasah dari Sarjana 
Pendidikan Agama Islam dan 5 guru memiliki Ijazah sarjana Non-
Pendidikan akan tetapi memiliki ijazah Akta 4.Madrasah hanya 
mempunyai  tenaga kependidikan  6 orang dimana 1 orang sebagai 
Tata Usaha, 1 orang sebagai Pustakawan, 3 orang sebagai tenaga 
kebersihan dan 1 orang sebagai Satpam.Kondisi kompetensi 
Kepala Madrasah 2 tahun terakhir cukup baik; merencanakan 
pengembangan Madrasah, mengelola kurikulum, tenaga Pendidik 
dan Kependidikan, kesiswaan, keuangan, dan kelembagaan tetapi 
belum maksimal. 
Kondisi karyawan madrasah memiliki 1 pegawai  tata usaha 
dengan kualifikasi pendidikan S1 namun tidak sesuai dengan 
kualifikasi tugas tata usaha.Madrasah memiliki 1 tenaga penjaga 
madrasah dengan kualifikasi pendidikan SD dan 3 tenaga 
kebersihan dengan kualifikasi pendidikan SMA.Madrasah 
memiliki 1 pegawai perpustakaan dengan kualifikasi D3 
Perpustakaan. 
2) Keadaan Siswa 
 Jumlah siswa keseluruhan di MI Al Islam Kartasura 
berjumlah 591, jumlah siswa laki-laki ada 302 orang dan jumlah 
siswa perempuan ada 289 orang. Kelas siswa berjumlah 18 kelas. 
Adapun keadaan siswa MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2019/2020 adalah: 
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a. Kelas I 
Laki-laki  : 47  
Perempuan  : 48  
  Jumlah   : 58 siswa 
b. Kelas II   
Laki – laki  : 50  
Perempuan : 55  
  Jumlah   : 105 siswa 
c. Kelas III  
Laki-laki  : 47 
Perempuan : 52 
Jumlah   : 99 siswa 
d. Kelas IV 
Laki-laki  : 53 
Perempuan : 35 
  Jumlah   : 88 siswa 
e.  Kelas V 
Laki-laki  : 59 
Perempuan : 44 
Jumlah   : 103 siswa 
f. Kelas VI 
Laki-laki  : 46 
Perempuan : 55 
  Jumlah   : 101 siswa 
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Laki-laki  :302 
Perempuan  : 289 
Jumlah Keseluruhan : 591 siswa 
g. Data Fisik (Sarana-Prasarana) 
Meja kursi siswa terpenuhi sesuai dengan daya tampung, tetapi 
belum semua kelas memiliki almari kelas. Rasio jumlah buku dengan 
jumlah siswa yang dipinjami dari madrasah adalah  buku Al-Qur‟an 
Hadits, Aqidah Akhlaq, Fikih, SKI, Bahasa Arab kelas 1 s.d 6. Untuk 
Buku Tema baru tema 1 dan 2 untuk kelas 1 dan kelas 4. Untuk buku 
Matematika Kurikulum 2013 kelas 5 dan kelas 6 dipinjami dari 
Madrasah.  
Peralatan pembelajaran sudah memadai namun khususnya 
media pembelajaran dan alat peraga multi media masih harus 
ditingkatkan perawatannya. Peralatan pembelajaran tiga tahun terakhir 
adalah untuk pelajaran agama belum lengkap, untuk pelajaran IPA, 
IPS dan Matematika sudah lengkap, untuk pelajaran Bahasa belum 
memiliki alat peraga, untuk peralatan olah raga mempunyai bola voly 
2 buah, peralatan kasti 1 set, tolak peluru, lempar lembing, lompat 
jauh dan kaset senam santri, sedangkan untuk peralatan kesenian dan 
ketrampilan mempunyai alat music berupa gitar dan piano, alat-alat 
drum band dan alat-alat rebana. Sarana penunjang administrasi 
pembelajaran dan administrasi madrasah yang ada adalah mesin ketik 
1 buah, computer 3 buah dan  printer 3 buah.  
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Prasarana yang ada adalah ruang kelas 18 ruang, kamar kecil 
siswa 20 ruang, kamar kecil guru 2 ruang, ruang guru, ruang 
perpustakaan dan UKS dalam satu ruang namun sudah ada sekat 
pembatas, gudang, halaman  madrasah. Kondisi sanitasi madrasah 
adalah perpipaan, kran air, bangun atas dan bangun bawah ada dengan  
kondisi baik,  Air PDAM, Air Sumur, tempat cuci tangan, tempat cuci 
peralatan dan tempat wudlu. 
  Tabel Data 4.1 Fisik Sarana dan Prasarana 
NO Bentuk Sarana dan Prasana Satuan KET. 
1. Tanah 2 lokasi 1463 m
2 
Bersertifikat 
2. Ruang Kelas 18  
3. Ruang Kepala Madrasah 1  
4. Ruang Guru 2  
5. Ruang Perpustakaan 1  
6. Ruang Lab Komputer 1  
7. Ruang U K S 2  
8. Kamar Mandi / WC Guru 3  
9. WC Siswa 20  
10. Tempat Ibadah 2 
Masjid besar 
Kartasura 
11. Dapur 1  
 
2. Gambaran Umum Penanggulangan Kenakalan Siswa Melalui 
Tindakan Represif Pada Kelas V C Di MI Al Islam Kartasura 
  Penelitian ini akan membahas mengenai penanggulangan 
kenakalan siswa melalui tindakan represif pada kelas V C di MI Al Islam 
Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. Setelah diuraikan secara umum 
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tentang MI Al Islam Kartasura, maka bagian ini akan disajikan data hasil 
penelitian yang diperoleh dari MI Al Islam Kartasura. 
 Madrasah Diniyah merupakan cikal bakal berdirinya MI Al-Islam 
Kartasura. Pada tahun 1963 MI Al-Islam Kartasura berhasil didirikan dan 
Yayasan Perguruan Al-Islam waktu itu adalah Bapak Drs. Ngubaidi 
dengan memiliki 5 lokal kelas yang dibangun diatas tanah milik Masjid 
Besar Purwohutaman. Adapun tujuan pendirian Madrasah ini adalah untuk 
dakwah Islam yang disertai dengan pendidikan. Pendidikan akhlak adalah 
satu tujuan dari dakwah Islam, maka tidak bisa dipungkiri bahwa 
mengatasi perilaku kenakalan siswa di sekolah menjadi suatu tantangan. 
Adanya kenakalan siswa maka perlu dilakukan penanggulangan 
diantaranya melalui tindakan represif  yang dilakukan oleh guru wali kelas 
V C yaitu Bapak Ahid Mahyuddin Asyhar, S.Pd.I sekaligus sebagai Guru 
Pendidikan Agama Islam di MI Al Islam Kartasura. 
a. Kenakalan Siswa Kelas V C MI Al Islam Kartasura 
Berdasarkan wawancara dengan Guru Wali Kelas V C yaitu 
Bapak Ahid, diperoleh informasi bahwa definisi kenakalan siswa kelas 
V C adalah perilaku anak ketika tidak sesuai dengan norma atau etika 
yang berlaku di masyarakat. Adapun norma itu seperti tata tertib yang 
diberlakukan di madrasah (Wawancara Wali Kelas V C Pak Ahid, 
Selasa 19 November 2019: lamp hal 118). 
Selanjutnya terkait bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas V C MI 
Al Islam Kartasursa, peneliti wawancara dengan Bapak Ahid selaku 
wali kelas V C dan Ibu Diana selaku waka kesiswaan pada tanggal 19 
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dan 27 November 2019, Bapak Ahid menjelaskan bahwa bentuk 
kenakalan siswa kelas V C antara lain: bentuk kenakalan membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun 
diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke masjid 
dan sebagainya tapi perlu digaris bawahi bahwa kelas V C terdiri dari 
siswa yang terklafikasi rendah dari segi akademik maupun sikapnya 
saat kenaikan dari kelas empat ke kelas lima” (Wawancara Wali Kelas 
V C Pak Ahid, Selasa 19 November 2019: lamp hal 118). 
Ungkapan itu dibenarkan oleh pernyataan Ibu Diana selaku waka 
kesiswaan bahwa : 
” Kelas V C bukanlah anak biasa, mereka dibedakan dari anak 
kelas VB dan VA, jadi kelas V C adalah kelas anak-anak yang 
super dari hasil campuran siswa  waktu kelas empat; yakni 
penggabungan siswa yang istilahnya kurang. Kurang dari segi 
kognitif dan afektif ” (Wawancara Waka Kesiswaan Ibu Diana 
27 November 2019 : lamp hal 136). 
 
Adapun bentuk kenakalan kelas VC, pertama: membuly teman, kedua: 
membuat WhatsApp group. WhatsApp group tersebut postingannya 
pernah keluar dari pembahasan anak-anak, jadi mereka bisa mengirim 
gambar-gambar dewasa. Lalu orang tua siswa yang terlibat di group 
WhatsApp dipanggil ke sekolah. Ketiga: berbicara kotor, siswa yang 
berbicara kotor pernah diberi hukuman dipindah ke  kelas enam dalam 
sehari, jika masih diulangi lagi maka akan dipindah di kelas satu agar 
pembelajarannya dimulai dari awal lagi. Adapun kenakalan yang 
sangat sering dilakukan oleh kelas VC itu: membully teman, seperti 
sering gojek-gojekan dengan nama bapaknya siswa (Wawancara Waka 
Kesiswaan Ibu Diana 27 November 2019 : lamp hal 136). 
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Mereka sadar akan perbuatan buruk mereka, namun masih juga 
melakukan dan mengulanginya (Wawancara siswa kelas V C, 11 
Januari 2020: lamp hal 145). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahid, menjelaskan 
bahwasanya sebab-sebab kenakalan siswa kelas V C di MI Al Islam 
dikarenakan oleh faktor internal dan eksternal siswa, adapun faktor 
internal (dalam diri siswa) diantaranya: 
1) Adanya akademik yang rendah, sikap diri anak yang kurang peka, 
sulit untuk melakukan sesuatu yang baik dan sulit untuk 
mengontrol diri. Dapat diberi perumpamaan pada perbedaan antara 
orang pintar dan  orang bodoh. Kalau orang pintar dari pakainnya 
sudah rapi; melakukan suatu tindakan harus dilihat ini baik atau 
buruk, namun kalau orang yang bodoh, pakaiannya sudah tidak 
rapi, dan tidak berpikir panjang atas tindakannya. 
2) Faktor kesehatan anak. Terdapat salah satu siswa yang memiliki 
satu penyakit, lalu ia sering dibully temannya. Sehingga dapat 
terpengaruh pada pembelajarannya anak. Faktor kesehatan anak, 
berpengaruh menstimulus teman-teman sekitarnya untuk membully 
anak tersebut. Salah satu siswa kelas V C ada yang memiliki 
penyakit kopok’en sehingga temannya sering membully-nya. 
Sedangkan sebab kenakalan siswa dari faktor eksternal, diantaranya:  
1) Anak kurang mendapat perhatian atau kasih sayang dari orang tua. 
Sehingga hal tersebut berpengaruh bagi diri anak. Sebab yang lain 
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adalah cenderung kalau di rumah, keluarga kurang nggagas atau 
perhatian, sehingga anak itu bebas melakukan apa saja. 
2) Latar belakang keluarga siswa ada dari keluarga yang broke home 
dan single parent. Sehingga dapat berpengaruh pada psikologis 
anak. Anak ada yang memiliki latar belakang kekacauan dalam 
lingkungan keluarga, problem keluarga, orang tua sibuk dengan 
pekerjaan, serta anak sulit diatur. Lingkungan keluarga inilah yang 
sangat berpengaruh pada sebab kenakalan. 
3) Lingkungan sekitar (rumah atau masyarakat) kurang mendukung 
apa  yang telah ditanamkan di sekolah. Lingkungan rumah yang 
kurang mendukung sehingga membuat anak sulit untuk 
mempratikkan apa yang ditanamkan di sekolah.  
4) Faktor dari luar yang lain seperti film, hp. Pengaruh kemajuan IT 
(information technology) itu memiliki dampak positif dan negatif. 
Tapi terkadang karena IT anak bisa lebih mengerti konten yang 
tidak semestinya dilihat (Wawancara Wali Kelas V C Pak Ahid, 
Selasa 19 November 2019: lamp hal 119-120). 
 Ungkapan di atas, terkait dengan lingkungan sekitar yang 
kurang mendukung apa yang telah ditanamakan di sekolah, dibenarkan 
oleh Ibu Diana selaku waka kesiswaan Madrasah Ibtidaiyah Al Islam 
Kartasura. Ibu Diana menyatakan bahwa  
“Setelah dilakukan survey penyebab kasus kenakalan siswa 
kelas V C berupa pengiriman gambar konten dewasa yang 
tak sepantasnya di grup w.a siswa kelas V C, dikarenakan 
oleh lingkungan anak, yang terkadang lingkungan rumah 
anak ada yang mengajari teman-temannya merokok, dan 
berbicara istilah omongan binatang-binatang” (Wawancara 
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Waka Kesiswaan Ibu Diana, Rabu, 27 November 2019: 
lamp hal: 136). 
 
Karakteristik secara umum siswa kelas V C yang melakukan 
kenakalan dari segi kognitif nya siswa kelas V C penilaiannya kurang 
baik, dari segi spiritualnya juga kurang baik, dari segi sosial biasa atau 
sedang (cukup), sedangakan dari segi motoriknya bagus; daripada 
kelas V A dan B. Siswa Kelas V C keterampilannya bagus, lebih 
agresif, aktif seperti lomba melukis dan olahraga futsal yang mendapat  
juara adalah anak kelas V C. Sama seperti V C tahun ajaran 2018/2019 
yang mendapat juara satu kaligrafi putra dan putri. Kelas V C memiliki 
keunggulan di bidang keterampilan atau motoric, akan tetapi kognitif 
yang unggul kelas V A dan B. Guru wali kelas V C berpikir 
bahwasanya mereka pintar di bidang keterampilan atau motorik 
(Wawancara Wali Kelas V C Bapak Ahid Selasa, 19 November 2019: 
lamp hal: 128). 
b. Tindakan Represif yang Dilakukan Bapak Ahid Selaku Wali Kelas 
V C dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Kelas V C MI Al 
Islam Kartasura 
Penerapan tindakan represif dalam menanggulangi kenakalan 
bagi kelas V C di MI Al-Islam Kartasura, peneliti wawancara pada 
Bapak Ahid selaku wali kelas V C, Bapak Zuhri Selaku kepala sekolah 
dan Ibu Diana selaku waka kesiswaan pada tanggal  19, 26, dan 27 
November 2019 beliau menjelaskan tentang bagaimana tindakan 
represif dalam menanggulangi kenakalan kelas V C yang dilakukan 
oleh Bapak Ahid di MI Al Islam Kartasura. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahid selaku Wali 
Kelas V C sekaligus guru PAI menyatakan bahwa tindakan represif 
adalah tindakan yang dilakukan untuk menanggulangi kenakalan siswa 
kelas V C yang dapat menahan atau mengekang siswa untuk tidak 
melakukan kenakalan yang lebih hebat lagi. Adapun tindakan ini 
dilakukan untuk menanggulangi kenakalan ringan setelah tindakan 
pencegahan preventif, sedangkan kenakalan berat bisa dilanjutkan 
dengan tindakan kuratif. Di MI Al Islam Kartasura, tindakan represif  
dilakukan dengan tujuan untuk membentuk anak yang berakhlakul 
karimah. Mengingat tujuan utama Rosulullah diutus untuk 
menyempurnakan akhlak. Karena orang belum bisa dikatakan berilmu 
kalau belum berakhlak, kalau hanya berilmu tanpa berakhlak artinya 
baru sekedar tahu saja (Wawancara Wali Kelas V C Pak Ahid Selasa, 
19 November 2019: lamp hal 120). 
Ibu Diana menjelaskan bahwa peran wali kelas VC (Bapak 
Ahid) dalam tindakan represif adalah seorang pendidik yang 
menanggulangi berbagai kenakalan siswa kelas VC yang dapat 
menjadi pengobat bagi siswa kelas VC (Wawancara Waka Kesiswaan 
Ibu Diana Rabu, 27 November 2019: lamp hal 136). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zuhri diperoleh 
informasi bahwa kelas sekolah ini ada ruang kelas A, B, dan C. Jadi 
kelas V C ini adalah kelas yang berkategori rendah. Alasan ruang kelas 
VC kenapa didekatkan dengan kantor. Pertama, supaya penanganannya 
tentang kenakalan anak yang sifatnya ringan itu bisa dikendalikan dan 
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sering dimonitoring dari guru kantor. Kedua, dengan rasa peduli diri 
siswa yang didekatkan dengan kantor dapat mengurangi kenakalan 
siswa. Ketiga, secara langsung guru harus memberikan mandate pada 
anak agar melakukan hal yang baik. Bapak Zuhri mengungkapkan: 
“Sedangkan yang dilakukan oleh wali kelas VC sangat 
mengenang artinya pendekatanya bagus, secara individual. 
Dengan dilakukan bentuk-bentuk penangananan yang 
bersifatkan membahagiakan, misalnya disuruh menghafalkan 
maka tindakan tersebut dapat meminimalkan kenakalan siswa 
kelas VC” (Wawancara Kepala Sekolaih Pak Zuhri, Selasa 26 
November 2019: lamp hal 131-132) . 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ahid selaku wali 
kelas VC menjelaskan bahwa langkah-langkah atau cara 
menanggulangi kenakalan siswa dengan tindakan represif  yang 
dilakukan di madrasah ini sebagai berikut:  
1) Memberi nasehat dan memperingatinya 
   Apabila siswa pertama kali melakukan pelanggaran di 
sekolah, maka Bapak Ahid hanya menasehatinya dan 
memperingatinya secara tulisan ataupun lisan. Sehingga siswa tidak 
langsung ketakutan atau trauma karena suatu hukuman. 
2) Memberi hukuman  
   Pemberian hukuman kepada siswa yang masih melakukan 
pelanggaran setelah diberi nasehat. Kalau masih nakal lagi maka 
diberatkan lagi hukumannya atau ditambah. 
3) Pendekatan  pada wali murid dan berkonsultasi 
  Pendekatan dengan wali murid dilakukan apabila ada 
seorang siswa yang bentuk kenakalannya berat maka dari pihak 
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sekolah memanggil orang tua dan berkonsultasi bagaimana cara 
menanggapi bentuk permasalahan siswa tersebut. Misalnya, pernah 
ada permasalahan bentuk kenakalan siswa kelas V C yang telah 
membuat grup WhatsApp dan isi dari grup tersebut mengunggah 
konten dewasa yang tidak sepantasnya dilihat. Pihak sekolah diberi 
tahu oleh salah satu wali murid dari yang bersangkutan, maka dari 
pihak sekolah memanggil  semua wali murid dari siswa yang berada 
di grup WhatsApp dan berkonsultasi untuk menanggapi 
permasalahan itu (Wawancara Waka Kesiswaan Ibu Diana Rabu, 27 
November 2019: lamp hal 136) .  
4) Bekerjasama dengan waka kesiswaan  
 Penerapan tindakan represif bekerja sama dengan waka 
kesiswaan yaitu Ibu Diana, tapi adakalanya juga tidak selalu  kerja 
sama dengan waka kesiswaan untuk hal-hal yang bisa ditanggapi 
atau diseleseikan sendiri. Bekerjasama dengan waka kesiswaan 
ketika ada Pelanggaran berat seperti berkelahi sampai 
menimbulkan korban, adanya pornografi; baru bekerjasama dengan 
waka kesiswaan; agar wali murid juga diberitahu tentang kasus 
tersebut. 
Langkah-langkah tindakan represif yang dilakukan dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk kenakalan 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke 
masjid itu berbeda-beda dan  bertahap dalam menerapkan tindakan 
82 
 
 
 
represif. Pada mulanya, ketika siswa  pertama kali masuk sekolah, 
tidak mungkin langsung memberikan suatu hukuman. Ketika siswa 
melakukan pelanggaran diberi peringatan terlebih dahulu, apabila 
masih melakukan kenakalan baru diberi hukuman, apabila masih nakal 
lagi maka level hukumannya dinaikan. Adapun hukumannya dari yang 
ringan-ringan dahulu, misalnya: berdiri di depan kelas, mengaji 
hafalan juz „amma. Hafalan juz „amma itu hukuman yang sering 
dilakukan oleh siswa, agar hukumannya bermanfa‟at; tidak sekedar 
dapat hukum jera, akan tetapi anak juga mendapat manfa‟at dari 
hukuman tersebut atau bisa dikatakan ada ilmu yang masuk 
(Wawancara Wali Kelas V C Pak Ahid Selasa, 19 November 2019: 
lamp hal 122). 
Adapun kenakalan berat seperti membully teman, hukumanya 
disuruh meminta tanda tangan orang tua dan semua guru-guru di MI 
serta membanyar denda dari seribu, dua ribu, hingga lima ribu rupiah. 
Jadi, biar anak sadar kalau dia melakukan perbuatan nakal 
konsekuensinya seperti itu. Dan ada juga siswa yang ketika membully 
teman hingga terluka maka didenda sepuluh ribu rupiah hingga tiga 
puluh ribu rupiah (Wawancara siswa kelas V C Sabtu, 11 Januari 
2020: lamp hal 145). 
langkah-langkah tindakan represif sangat efektif dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk kenakalan 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi 
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ke masjid, terbukti bisa menekan atau menahan jumlah anak yang 
melakukan pelanggaran tersebut (Wawancara Wali Kelas V C Pak 
Ahid Selasa, 19 November 2019: lamp hal 122). 
Tindakan represif untuk siswa yang melakukan kenakalan 
membuat gaduh adalah melihat-lihat dulu secara insidental dan 
kondisional. Adakalanya diberi peringatan terlebih dahulu, kalau masih 
tidak berubah maka disuruh mengaji di depan kelas atau di luar kelas. 
Salah satunya siswa yang bernama Amirul pernah melanggar berbicara 
saat pelajaran maka dihukum mengaji (Wawancara siswa kelas V C 
Amirul, Rabu 27 November 2019: lamp hal 142). 
Tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan tidak disiplin masuk kelas sama dengan 
pelanggaran siswa yang membuat gaduh. 
Tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan berkeliaran di dalam kelas maupun di luar kelas 
saat pelajaran berlangsung sama juga dengan yang membuat gaduh dan 
kenakalan tidak disiplin masuk kelas. Dahulu hukumannya cukup 
dengan berdiri di depan kelas kalau masih rame baru dikeluarkan 
untuk mengaji, kalau sudah selesei baru boleh masuk, lalu di akhir-
akhir ini hukumannya langsung mengaji di depan kelas. 
Tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan menjahili teman yaitu siswa membanyar 
tergantung dengan tingkat kenakalan ringan atau berat. Adapun 
membully dengan tingkat kenakalan ringan seperti mengejek, 
84 
 
 
 
menghina maka hukumannya itu membanyar seribu rupiah, membully 
dengan tingkat rendah yang lain seperti memukul ringan maka 
hukumannya dua ribu rupiah, sedangkan membully dengan tingkat 
berat berupa memukul sampai ada luka maka hukumannya membanyar 
lima ribu sampai sepuluh ribu. Jika luka tambah semakin parah maka 
bisa didenda sepuluh ribu hingga tiga puluh ribu rupiah (Wawancara 
dengan siswa kelas V C, 11 Januari 2020, lamp hal 145). Alasan diberi 
hukuman membanyar agar anak itu tidak mengulangi lagi (kapok) dan 
bisa diingat-ingat. Disamping itu hukuman tersebut sebagai permintaan 
ma‟af juga dari kejahatan yang nakal tadi, nanti siswa bisa berpikir 
“kalau aku melakukan seperti itu maka dapat konsekunsi hukuman 
seperti ini {membanyar}.  
Hukuman yang pernah dialami siswa yang bernama Arjuna 
karena berbuat kenakalan salah satunya, menjahili teman atau 
mengejek adalah membanyar denda sebesar lima ribu rupiah.  Dia juga 
pernah dihukum push up dan mengaji. Sedangkan siswa yang bernama 
Aza pernah menendang temannya maka didenda lima ribu rupiah 
(Wawancara siswa kelas V C Arjuna dan Aza, Rabu 27 November 
2019: lamp hal 143).  
Tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan menunda-nunda pergi ke masjid adalah berdiri 
di depan teman-temannya. Berdiri dilakukan saat ada jeda waktu 
menunggu siswa-siswi wudhu. Waktu jeda diisi kultum oleh guru, 
kadang juga mengaji bersama lalu baru sholat. Sehingga anak yang 
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berdiri karena melakukan kesalahan itu disaksikan teman-temannya 
sampai malu sendiri. Jika sampai ketinggalan sholat maka 
hukumannya adalah mengulangi rakaat shalat. Misalnya sholat dhuhur 
yaitu empat rakaat maka siswa disuruh mengulangi sholatnya sepuluh 
kali sama dengan empat puluh rakaat. 
Penerapan tindakan represif dengan cara memberi hukuman 
telah diberikan ketika ada siswa yang melanggar salah satunya saat 
siswa tidak disiplin masuk kelas. Siswa yang bernama: M. Zaki 
Abidin, Keisha Aghni, Ridho, dan Noufal dengan pelanggaran ketika 
bel masih berada diluar kelas. Diberi hukuman menghafal juz „amma 
dari surat Al Fatikhah sampai Asyams dengan berdiri di depan 
perpustakaan . Ada juga siswa yang bernama: Ridho, Nandho, Noufal, 
dan Nazril dihukum karena melakukan pelanggaran berbicara di dalam 
kelas saat pelajaran. Diberi hukuman menghafal juz „amma dari surat 
Al-Qari‟ah sampai Al-Balad dengan berdiri di depan perpustakaan. ( 
Observasi, 27 November 2019: lamp hal 148). 
Dalam menjalankan hukuman menghafal juz „amma siswa-
siswi tersebut tetap membawa juz „amma saat dihukum, namun dibuka 
saat benar-benar lupa dalam menghafal surat atau ayat yang 
dibunyikannya. Siswa-siswi mulai menghafal juz „amma dengan nada 
suara kadang sedang, tinggi, dan pelan. Mereka ada yang bersemangat 
menadakan dengan suara tinggi dan tartil (Observasi, 27 November 
2019: lamp hal 148). . 
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Di saat hukuman menghafal juz „amma berlangsung, siswa-
siswi yang melakukan hukuman, mereka saling mengingatkan 
hafalannya sampai mana. Dengan kesadaran siswa sendiri apabila 
melanggar maka melakukan hukuman  ngaji serta menghafal juz 
„amma di luar kelas, walau tidak ada wali kelas V C di luar kelas. 
Namun sebelumnya wali kelas V C juga sudah memberitahu peraturan 
dan pelanggarannya pada siswa-siswinya ( Observasi 27 November 
2019: lamp hal 148-149) . 
c. Hambatan menanggulangi kenakalan siswa kelas VC MI Al Islam 
Kartasura 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ahid sebagai wali 
kelas VC menyatakan bahwa : 
“Pada umumnya hambatannya dalam menanggulangi 
kenakalan adalah kurang kooperatif dan komunikasi wali murid 
dengan wali kelas siswa. Jadi saat di rumah  guru kurang tau 
terkait keadaan anak-anak, mengira baik-baik di rumah. 
Ternyata  oleh wali murid dimuntahkan ketika ambil rapot UTS 
atau UAS. Menurut wali kelas V C, tidak ada guna 
berkonsultasi saat pengambilan rapot, hanya menambah 
antrian. Sebaiknya kalau ada masalah langsung dikonsultasikan 
sama wali kelas atau guru. Jadi biar diselesaikan setelah adanya 
masalah”(Wawancara Wali Kelas VC, Selasa, 19 November 
2019: lamp hal 124). 
 
Hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
membuat gaduh adalah cenderung wali kelas berjuang sendiri dalam 
mengatasi banyak siswa dalam kelas yang berjumlah tiga puluh 
sehingga dapat mengganggu KBM berlangsung. Berbeda kalau ada 
pendamping; satu guru bisa menyelanggarakan KBM nya, satu guru 
lagi bisa menangani kenakalan siswa. Walaupun untuk masalah-
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masalah yang berat bisa bekerjasama dengan waka kesiswaan atau 
guru-guru yang lain. Adapun di Madrasah  Islamiyyah Al Islam kelas 1 
dan 2 ada 2 guru pendamping setiap kelasnya. 
Terkadang ada siswa yang membantah guru saat diberi nasehat 
atau diberi hukuman. Keunikan pada anak-anak kalau berhadapan 
dengan wali kelas V C  sendiri secara langsung, mereka takut dan 
langsung melakukan apa yang  diperintahkan; mereka tidak berani 
membantah, namun kalau lewat guru lain atau temannya, mereka tidak 
melakukannya langsung dan santai. Misalnya, guru wali kelas V C 
meminta siswa untuk memberi tahu tugas lewat guru lain maka yang 
terjadi, mereka tidak langsung mengerjakannya. Memungkinkan salah 
satu penyebabnya  karena guru wali kelas V C termasuk guru yang 
ditakuti dan sudah terbiasa memberikan hukuman. Jadi, kalau guru 
wali kelas V C menyuruh berdiri siswa maka siswa harus berdiri 
sungguhan, oleh karena itu siswa takut sendiri. Hal tersebut termasuk 
salah satu dari mempratikkan suatu kebijakan. 
Tampak perilaku siswa, ketika Pak Ahid selaku wali kelas V C 
berjalan menuju  kelas V C,  siswa-siswi kelas V C yang awalnya 
bermain diluar dan berkeliaran di dalam kelas, mereka langsung ke 
dalam kelas dan mulai duduk dengan rapi ( Observasi, 27 November 
2019: lamp hal: 147). 
Hambatan menanggulangi kenakalan berupa tidak disiplin 
masuk kelas saat mulai jam pertama pelajaran dan setelah istirahat  
adalah siswa-siswi kelas V C mau langsung masuk kelas, kalau yang 
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mengisi KBM guru wali kelas VC langsung, tapi kalau guru lain yang 
mengajar setelah istirahat siswa-siswi tidak menurut; tidak langsung 
mau masuk masih berkeliaran di luar; tidak displin masuknya. 
Reaksi guru yang menghadapi kelas VC terkadang guru 
mengeluh, bilang ke wali kelas V C: 
“Pak Ahid anakmu itu kalau sama Pak Ahid langsung manut, 
tapi kalau sama saya tidak takut, nggak langsung  manut, nggak 
diijeni saya”(Wawancara wali kelas VC, Selasa 19 November 
2019, lamp hal:126). 
 
Alasan siswa-siswi takut sama wali kelas V C dikarenakan beliau 
tegas, jika dihukum berdiri maka berdiri sungguhan (Wawancara Wali 
Kelas V C, 19 November 2019 : lamp hal 126 ). 
Hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas saat KBM hampir 
sama dengan hambatan menanggulangi kenakalan tidak disiplin masuk 
kelas, jadi mereka lebih  menurut kalau langsung sama wali kelas V C, 
kalau sama guru lain atau teman kurang diijeni (takuti). 
Hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
menjahili teman adalah tidak semua guru mempunyai sikap juweh 
(Suka memberikan komentar tentang urusan orang lain ). Beliau 
mengungkapkan: 
 “Jadi, guru ada yang tidak mengingatkan siswa untuk diam 
atau tidak menjahili teman. Adapun Wali kelas V C  
mengutamkan dalam setiap belajar mata pelajaran apapun 
dimasukkan pendidikan: adab, karakter, akhlak, dan Agama 
Islam (sebagai orang islam), bahkan diluar pelajaran juga 
diberikan pendidikan terkait adab, karakter, akhlak dan Agama 
Islam. Dengan adanya guru  yang tidak merespon ketika ada 
siswa menjahili temannya dengan prinsip “pokok nya ini aku 
ngajar, bocah rame ya terserah kamu lah”  menjadikan, seolah-
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olah tidak berkesinambungan antara guru wali kelas VC 
mengingatkan sedangkan guru yang lain membiarkan. Jadi, 
anak itu diamnya ketika ada wali kelas V C, soalnya yang 
juweh wali kelas V C sendiri” (Wawancara wali kelas VC, 
Selasa, 19 November 2019, lamp hal: 126-127) . 
 
Hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas V C 
menunda- nunda pergi ke masjid adalah siswa tidak segera ke masjid, 
kalau  tidak dionyak-onyak dulu oleh guru. Adapun penjelasan wali 
kelas VC: 
“Jadi, kesadarannya siswa memang kurang, karena namanya 
juga anak. Sebenarnya, ada  beberapa poin yang memang anak-
anak ada yang sudah sadar bahwasanya peraturan sholat di 
sekolah itu kewajiban.  Namun untuk tepat waktunya masih 
sulit dilakukan , Salah satu penyebabnya adalah sebagai guru 
hanya bisa mengawasi di sekolah, kalau di rumah diawasi oleh 
orang tua. Sedangkan orang tua itu banyak karakternya, pernah  
ada siswa yang bilang “lha bapak ibu di rumah tidak sholat”. 
Maka sudah tidak bisa apa-apa lagi.  repot juga kalau bapak 
ibunya di rumah tidak sholat dan tidak mengoyak-ngonyak 
anaknya untuk sholat. Guru wali kelas V C beranggapan 
“walaupun sholat , mungkin tidak begitu care agar anaknya 
harus sholat lima waktu”. Oleh karena itu, ketika di sekolah hal 
tersebut mempengaruhi sehingga siswa menunda-nunda sholat, 
tapi tidak semua siswa menunda-nunda sholat.Namun siswa 
akan tetap sholat pergi ke masjid walaupun pelan-pelan atau 
telat” (Wawancara wali kelas VC, Selasa 19 November 2019: 
128). 
 
Ketika jama‟ah sholat ashar akan dilaksanakan terlihat bahwa 
siswa-siswi kelas V C sebagian sudah keluar kelas untuk persiapan 
sholat Ashar, dan sebagian lagi ada yang masih di dalam kelas; tidak 
langsung persiapan. Lalu bapak guru pun mengonyak-ngonyak ke 
dalam kelas termasuk kelas V C. Setelah dionyak-onyak, siswa keluar 
dari kelas dan persiapan sholat (Observasi,15 Januari 2020, lamp hal: 
152). 
 
Selain hambatan di atas terdapat hambatan dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C yang lain yaitu guru waka 
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kesiswaan di MI Al Islam terlalu banyak memilik jam mengajar dan 
wali kelas juga mengajar di kelas lain. Sedangkan saat guru waka 
kesiswaan mau memanggil siswa yang melanggar kurang ada waktu. 
Waktu istirahat juga sebentar, hanya 15 menit. Dan jikalau guru waka 
kesiswaan mau memanggil siswa untuk jam BK maka harus menunggu 
waktu luang. Pernah ada suatu pengalaman, pada saat guru waka 
kesiswaan sudah bilang ke guru pengganti Pak Ahid ketika masih 
PPG, bahwa hari besok siswa kelas V C mau dibreefing,  ternyata esok 
harinya guru waka kesiswaan ada tugas lain di luar sekolah maka 
pelaksanaan perkumpulan untuk breefing siswa ditunda (Wawancara 
Waka Kesiswaan Ibu Diana, 27 November 2019: 138).  
Meskipun sudah ada penanggulangan kenakalan masih tetap 
ada, istilahnya “namanya juga anak-anak masih ada yang mengulangi 
kenakalan dengan kenakalan yang sama atau berbeda, tapi 
frekuensinya tidak sering”. 
Terdapat tindakan yang diterapakan di MI Al Islam selain 
tindakan represif yaitu tindakan preventif, penerapannya seperti ketika 
upacara, didik untuk kedisiplinan, Pembinaan upacara, pembiasan 
sholat berjama‟ah, bisa bertanggung jawab, waktu harus dibatasi atau 
dapat memanage waktu. Ada juga penerapan tindakan  kuratif  seperti 
bimbingan konseling yang biasanya dilakukan oleh wali kelas sama 
wali murid. 
Hal diatas dibenarkan oleh pernyataan dari Bapak Zuhri selaku 
Kepala Sekolah MI Al Islam bahwa: 
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“Terdapat tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk 
menanggulangi kenakalan siswa di MI Al Islam selain tindakan 
represif yaitu tindakan preventif, seperti berjama‟ah, kegiatan 
ekstrakulikuler, pengembangan diri. Pengembangan diri salah 
satunya ada foot ball, tari, bahasa arab tujuannya untuk 
meningkatkan kebaikan pribadi. Ada juga tindakan kuratif, 
seperti bimbingan konseling yang biasanya sering dilakukan 
oleh wali kelas masing-masing dengan wali murid” 
(Wawancara Kepala Sekolah Bapak Zuhri, 26 November 2019: 
lamp hal 133). 
 
Keunikan tindakan represif yang  guru wali kelas V C terapkan  
adalah siswa-siswi kelas V C tidak dendam dengan guru wali kelas V 
C, siswa-siswi jadi semakin menghormati beliau, dan juga tidak 
menjauhi malah mendekati beliau serta menyenangi. Namun guru wali 
kelas V C tidak tahu juga tujuan sebenarnya siswa kelas V C 
mendekatinya; apakah ada tujuan lain seperti misalnya siswa 
mendekati guru wali kelas V C agar saat siswa memiliki kesalahan biar 
tidak dihukum. Pada saat  jeda pelajaran guru wali kelas V C dekat 
dengan siswa-siswi kelas V C. Kedekatan tersebut terkadang guru wali 
kelas V C meminta siswa kelas V C untuk memijat pundak guru wali 
kelas V C agar guru wali kelas V C dengan siswa kelas V C ada rasa 
kasih sayang. 
Bedasarkan hasil wawancara dengan Bapak Zuhri selaku 
Kepala Sekolah MI Al Islam menjelaskan bahwa dampak positif yang 
terjadi setelah adanya penanggulangan kenakalan siswa melalui 
tindakan represif  yang dilakukan oleh wali kelas V C adalah siswa 
menurut dan dapat merubah pribadi yang lebih baik dari perkataan 
maupun perbuatan (Wawancara Kepala Sekolah Bapak Zuhri, 26 
November 2019 lamp hal:132). 
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Sehubungan dengan penerapan tindakan represif yang telah 
dilakukan oleh guru wali kelas V C maka tampak adanya perubahan 
perilaku kenakalan siswa kelas V C menurut kepala sekolah, beliau 
menjelaskan bahwa 
“Melihat dari cara penanganan tindakan represif itu dilakukan 
terdapat suatu perubahan. Perubahan yang bisa dilihat adalah 
peminatan kondusif belajarnya  tambah baik.  Tidak hanya di 
kelas tetapi juga diluar kelas , ramainya berkurang, di rumah 
juga didapat dari informasi ibunya bahwa perilaku anak lebih 
baik. Jadi dengan penanganan tindakan represif ini kenakalan 
anak dapat berkurang” (Wawancara Kepala Sekolah Bapak 
Zuhri, 26 November 2019 lamp hal: 132). 
 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Diana selaku waka 
kesiswaan bahwa terdapat bentuk perubahan perilaku, antara lain: 
1) Perubahan perilaku siswa yang gaya bicara nya dibuat-buat bisa 
berubah menjadi diam. 
2) Perubahan perilaku siswa yang awalnya berbicara terus terang 
(tanpa berbelit-belit) untuk mencela temannya menjadi agak reda 
(tidak mencela lagi). 
3) Perubahan perilaku siswa yang awalnya dikasih tugas malah jalan-
jalan atau tidak diseleseikan bisa lebih tertib lagi. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
penulis selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa penanggulangan 
kenakalan siswa kelas V C melalui tindakan represif di MI Al Islam Kartasura 
yang dilakukan oleh wali kelas V C ini patut menjadi contoh bagi guru atau 
madrasah lainnya. Karena tindakan represif ini diterapkan oleh guru wali kelas 
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untuk menanggulangi bentuk - bentuk kenakalan siswa yang terdapat di 
madrasah. Mulai dari bentuk kenakalan ringan, sedang, dan berat. Dengan 
penerapan penanggulangan ini, para siswa lambat laun dapat mengurangi 
perilaku kenakalan sehingga siswa dapat menjadi anak yang berakhlakul 
karimah dan kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan baik dan kondusif 
di madrasah. 
1. Kenakalan siswa kelas V C di MI Al Islam Kartasura 
Kenakalan siswa kelas V C adalah perilaku anak  ketika tidak sesuai 
dengan norma atau etika yang berlaku di masyarakat. Hal tersebut 
sebagaimana diungkapkan oleh Kartini (1991: 104) Menyatakan bahwa 
delinkensi (juvenile delinquency) adalah tingkah laku melawan norma yang 
diperbuat oleh anak yang belum dewasa. Misalnya: Pengrusakan, kenakalan, 
kejahatan, pengacauan, dan lain-lain. Norma disini seperti tata tertib yang 
diberlakukan di madrasah. Salah satunya adalah diwajibkan siswa masuk 
kelas sebelum jam pelajaran dimulai. Dengan adanya perilaku pelanggaran 
siswa yang dilakukan, maka  bisa dikatakan bahwa siswa melakukan sebuah 
kenakalan. 
Bentuk kenkalan siswa kelas V C di MI Al Islam Kartasura dapat 
dikelompok menjadi tiga jenis, yaitu: 
a. Kenakalan ringan : membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, menjahili 
teman, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas, menunda-nunda 
pergi ke masjid, dan berbicara kotor. 
b. Kenakalan sedang : membully. 
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c. Kenakalan berat : membat group WhatsApp yang berisi konten dewasa 
(pornografi).  
Kenakalan siswa kelas V C terdapat kenakalan ringan, sedang dan 
berat. Akan tetapi, kebanyakan siswa kelas V C sering melakukan kenakalan 
yang ringan dan sedang. Adapun Kenakalan yang sangat sering dilakukan 
oleh siswa kelas VC yaitu menjahili teman, seperti gojek-gojekan 
(memanggi-manggil nama bapaknya siswa).  
Beberapa siswa kelas V C MI Al Islam Kartasura telah menyadari 
bahwa kenakalan atau suatu pelanggaran yang mereka lakukan adalah 
perbuatan buruk namun masih juga melakukan dan mengulanginya. Hal 
tersebut sesuai dengan pembagian jenis kenakalan anak-anak menurut Ali 
(2002: 21) yaitu: Kenakalan yang dilakukan secara sadar dan sengaja; Pada 
dasarnya seorang anak memahami betul perbuatan buruk yang 
dilakukannya. Ia tahu bahwa dirinya tengah melakukan perbuatan tercela 
dan sadar terhadap apa yang diperbuatnya. Namun ia sengaja melakukan 
kenakalan itu demi memakasa orang tuanya untuk memenuhi keinginannya. 
Sebab-sebab kenakalan siswa kelas V C di MI Al Islam dikarenakan 
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal siswa, adapun faktor 
internal (dalam diri siswa) diantaranya: 
a. Adanya akademik yang rendah, diri anak yang kurang peka, sulit untuk 
melakukan sesuatu yang baik dan sulit untuk mengontrol diri.  
b. Faktor kesehatan anak. Terdapat salah satu siswa yang memiliki satu 
penyakit, lalu ia sering dibully temannya. Sehingga dapat terpengaruh 
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pada pembelajarannya anak. Faktor kesehatan anak, berpengaruh 
menstimulus teman-teman sekitarnya untuk membully anak tersebut. 
 Sedangkan sebab kenakalan anak dari faktor eksternal, diantaranya:  
a. Anak kurang mendapat perhatian atau kasih sayang dari orang tua. 
Sehingga hal tersebut berpengaruh bagi diri anak. Sebab yang lain adalah 
cenderung kalau di rumah, keluarga kurang nggagas atau perhatian, 
sehingga anak itu bebas melakukan apa saja. 
b. Latar belakang keluarga siswa ada dari keluarga yang broke home dan  
single parent. Sehingga  dapat berpengaruh pada psikologis anak. Anak 
ada yang memiliki latar belakang kekacauan dalam lingkungan keluarga, 
problem keluarga, orang tua sibuk dengan pekerjaan, dan anak sulit 
diatur. Lingkungan keluarga inilah yang sangat berpengaruh pada sebab 
kenakalan. 
c. Lingkungan sekitarnya kurang mendukung apa  yang telah ditanamkan di 
sekolah. Lingkungan rumah yang kurang mendukung sehingga membuat 
anak sulit untuk mempratikkan apa yang ditanamkan di sekolah.  
d. Faktor dari luar yang lain seperti film, hp.  Pengaruh negatif kemajuan IT 
{information technology}.  Sehingga membuat anak bisa melihat konten 
yang tidak semestinya dilihat.  
Seperti yang dikemukakan Sarwirini (2011: 245) Pada dasarnya ada 
dua faktor yang melatar belakangi terjadinya kenakalan anak, yaitu faktor 
endogen dan eksogen. Faktor endogen (internal) adalah faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri anak itu sendiri yang mempengaruhi tingkah 
lakunya, antara lain: 
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a. Cacat yang bersifat biologis dan psikis 
b.  Perkembangan kepribadian dan intelegensi yang terhambat sehingga 
tidak bisa menghayati norma-norma yang berlaku  
Sedangkan faktor eksogen (eksternal) adalah faktor berasal dari luar diri 
anak yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya.  
Senada dengan hal itu, Kartini (2000: 111) juga menjelaskan bahwa 
faktor eksternal ini bisa dari lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 
Faktor eksternal penyebab kenakalan, sebagai berikut: 
Adapun faktor eksternal dilihat dari lingkungan keluarga, yang ada di 
MI Al Islam sangat berpengaruh pada kenakalan siswa, yaitu: 
a. Orang tua tidak memberi contoh yang baik, tidak melaksanakan tata-
tertib dan kedisplinan, atau justru menerapkan disiplin yang salah. Salah 
satunya: wali siswa ada yang pernah tidak sholat. 
b. Orang tua tidak mengingatkan kewajiban pada anak, tidak ada rasa 
persekutuan antar-anggota keluarga untuk melakukan kewajiban. 
c. Orang tua kurang memberi perhatian dan pengawasan pada anaknya. 
d. Berasal dari latar belakang keluarga yang broke home dan single parent. 
Sedangkan dari segi lingkungan sekolah tidak berpengaruh pada 
kenakalan siswa kelas V C, dikarenakan pendidikan sekolah sudah baik, 
guru juga menyesuaikan kondisi anak saat pembelajaran dengan menyusun 
RPP yang disesuaikan pada kondisi anak, sekolah sudah mendidik agama, 
diadakan kegiatan ekstrakulikuler yang membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki, terdapat rasa kasih sayang yang masih 
dicurahkan antara wali kelas V C dan siswa walaupun siswa diberi hukuman 
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saat melanggar, terdapat perhatian guru serta pengawasan guru dan 
karyawan meskipun sekolah tertutup sehingga sekolah menjadi aman. 
Sedangkan dari segi masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
kenakalan siswa, yaitu: pergaulan di lingkungan siswa di sekitar rumah yang 
mengajari hal yang tidak baik, salah satunya merokok dan gambar 
pornografi. 
Dalam ajaran agama dijelaskan bahwa pada dasarnya manusia itu baik 
dan memiliki potensi beragama, maka keluarganyalah yang akan mewarnai 
perkembangan agamanya itu. Keluaraga hendaknya menciptakan 
lingkungan psikologis yang mendukung pembentukan karakter anak dalam 
menjalankan ajaran agamanya (Achmad dan Mubiar, 2011:  45). Sedangkan 
salah satu masalah di kelas V C MI Al Islam ini, salah satu orang tua dari 
mereka masih ada yang belum bisa menjadikan contoh yang baik pada 
anaknya dalam hal religius, salah satunya sholat lima waktu. Hal tersebut 
mempengerahui siswa untuk menngerjakan sholat tepat waktu di sekolah 
ataupun di rumah. 
2. Tindakan represif dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas V C di 
MI Al Islam kartasura 
Tindakan represif yang dilakukan guru wali kelas V C dalam 
menanggulangi kenakalan adalah tindakan yang dilakukan untuk menahan 
atau mengekang siswa agar tidak melakukan kenakalan yang lebih hebat 
lagi. Sebagaimana yang diungkapkan Elfi (2012: 118) Tindakan represif 
yakni tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja sesering 
mungkin atau menghalangi timbul peristiwa kenakalan remaja yang lebih 
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hebat, tindakan tersebut berupa hukuman yang diterapkan agar si remaja 
yang melakukan tindakan tidak akan mengulangi perbuatannya.  
Tindakan respresif di MI Al Islam Kartasura juga sejalan dengan 
ungkapan Musbikin (2013:76) yang menyebutkan bahwa tindakan represif 
adalah usaha yang dilakukan untuk menanggulangi kenakalan ringan setelah 
tindakan pencegahan preventif, sedangakan kenakalan berat bisa dilanjutkan 
dengan  tindakan kuratif. Tindakan preventif seperti diadakannya kegiatan 
ekstrakulikuler sedangkan tindakan kuratif seperti adanya bimbingan 
konseling. 
Langkah-langkah tindakan represif menanggulangi kenakalan siswa 
kelas V C di MI Al Islam yang dilakukan oleh guru wali kelas V C sebagai 
berikut: 
a. Memberi nasehat dan memperingatinya 
Apabila siswa pertama kali melakukan pelanggaran di sekolah, 
maka Bapak Ahid hanya menasehatinya dan memperingatinya agar tidak 
melakukan kenakalan lagi baik secara lisan maupun tulisan. Sehingga 
siswa tidak langsung ketakutan atau trauma karena suatu hukuman. 
b. Memberi hukuman  
Pemberian hukuman kepada siswa yang masih melakukan 
pelanggaran setelah diberi nasehat. Kalau masih nakal lagi maka 
diberatkan lagi hukumannya (dinaikan level hukuman) atau ditambah. 
Hukuman yang diberikan mengandung nilai edukatif.  
Adapun hukumannya dari yang ringan-ringan dahulu, diantaranya: 
berdiri di depan kelas, mengaji hafalan juz „amma, membanyar dan push 
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up. Hafalan juz „amma itu hukuman yang sering dilakukan oleh siswa, 
agar hukumannya bermanfa‟at; tidak sekedar dapat hukum jera, akan 
tetapi anak juga mendapat manfa‟at dari hukuman tersebut atau bisa 
dikatakan ada ilmu yang masuk. Sebagaimana yang diungkapkan  Arifin 
(2007: 58) bahwa metode hukuman adalah salah satu metode 
mendidik/mengajar dengan maksud memberikan unsur edukatif, bahwa 
ada konsekuensi terhadap segala perbuatan/ perilaku yang melanggar 
aturan (syarat atau peraturan lainnya).  
Paling tidak bagi siswa yang melakukan pelanggaran tersebut  
memiliki efek jera, yaitu tidak mengulangi lagi perbuatan pelanggaran, dan 
bagi peserta didik lainnya yang tidak melanggar peraturan/ tata tertib 
menjadi pegangan adanya kepastian hukum. Tentunya bentuk hukuman 
yang diberikan peserta didik harus mengandung nilai psikologis dan 
edukatif, serta dirasakan akurat sesuai dengan bentuk pelanggaran yang 
harus dilakukannya. 
c. Pendekatan  pada wali murid dan berkonsultasi 
Pendekatan dengan wali murid dilakukan apabila ada seorang siswa 
yang bentuk kenakalannya berat maka dari pihak sekolah memanggil 
orang tua dan berkonsultasi bagaimana cara menanggapi bentuk 
permasalahan siswa tersebut.  
d. Bekerjasama dengan waka kesiswaan  
Penerapan tindakan represif bekerja sama dengan waka kesiswaan, 
tapi adakalanya juga tidak selalu  kerja sama dengan waka kesiswaan 
untuk hal-hal yang bisa ditanggapi atau diseleseikan sendiri. Bekerjasama 
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dengan waka kesiswaan ketika ada Pelanggaran berat seperti berkelahi 
sampai menimbulkan korban, adanya pornografi; baru bekerjasama dengan 
waka kesiswaan; agar wali murid juga diberitahu tentang kasus tersebut. 
Langkah-langkah tindakan represif yang dilakukan dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk kenakalan membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar 
kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke masjid itu berbeda-
beda dan  bertahap dalam menerapkan tindakan represif diantaranya: 
a. Melihat-lihat dulu secara insidental dan kondisional. Adakalanya diberi 
peringatan terlebih dahulu, kalau masih tidak berubah maka disuruh 
mengaji di depan kelas atau di luar kelas. 
b. Tindakan represif guru wali kelas VC terhadap siswa tidak disiplin sama 
dengan tindakan represif terhadap siswa yang melakukan pelanggaran 
siswa yang membuat gaduh. 
c. Tindakan represif terhadap siswa yang berkeliaran di dalam kelas maupun 
di luar kelas saat pelajaran berlangsung sama dengan tindakan represif 
terhadap siswa yang membuat gaduh dan kenakalan tidak disiplin masuk 
kelas. 
d. Mengaji di depan kelas, membanyar seribu rupiah hingga lima ribu rupiah 
dan push up. 
e. Berdiri di depan teman-temannya ketika menunda-nunda sholat (persiapan 
sholat) dan mengulangi rakaat hingga sepuluh kali sholat apabila terlambat 
rakaat sholat. 
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Adapun menjahili teman dengan tingkat ringan seperti mengejek dan 
memukul ringan maka hukumanya membanyar denda dari seribu, dua ribu, 
hingga lima ribu rupiah. Jadi, biar anak sadar kalau dia melakukan perbuatan 
nakal konsekuensinya seperti itu. Dan ada juga siswa yang ketika membully 
teman hingga terluka maka didenda sepuluh ribu rupiah hingga tiga puluh 
ribu rupiah dan disuruh meminta tanda tangan orang tua serta semua guru-
guru di MI Al Islam Kartasura. 
Alasan diberi hukuman membanyar agar anak itu tidak mengulangi 
lagi (kapok) dan bisa diingat-ingat. Disamping itu hukuman tersebut sebagai 
permintaan ma‟af. Dengan demikian, nanti siswa bisa berpikir “kalau aku 
melakukan seperti itu maka dapat konsekunsi hukuman seperti ini 
{membanyar}.  
Menurut Soerjono (2009: 180) mengatakan bahwa tindakan represif 
bertujuan untuk mengembalikan keserasian yang pernah mengalami 
gangguan. Tindakan represif berwujud penjatuhan sanksi terhadap para siswa 
yang melanggar atau menyimpang dari tata tertib sekolah. Pada saat 
menemukan siswa yang melanggar tata tertib atribut sekolah guru langsung 
memberi hukuman. Sedangkan tindakan represif yang dilakukan  guru wali 
kelas V C (Bapak Ahid) di MI Al Islam Kartasura, dilakukan dengan tujuan 
untuk membentuk anak yang berakhlakul karimah. Mengingat tujuan utama 
Rosulullah SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak. Karena Orang belum 
bisa dikatakan berilmu kalau belum berakhlak, kalau hanya berilmu tanpa 
berakhlak artinya baru sekedar tahu saja. 
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Meskipun sudah ada penanggulangan kenakalan, tetapi tetap namanya 
anak-anak masih ada yang mengulangi kenakalan dengan kenakalan yang 
sama atau berbeda, tapi frekuensinya tidak sering. Seperti yang diungkapkan 
Elfi (2012: 121) tindakan represif dilakukan untuk meminimalisasikan  agar 
frekuensi kenakalan remaja baik secara kualitas maupun kuantitas tidak 
begitu meningkat. 
Pada umumnya hambatannya dalam menanggulangi kenakalan siswa 
kelas V C yang ada di MI Al Islam Kartasura adalah: 
a. Kurang kooperatif dan komunikasi wali murid dengan wali kelas siswa. 
Jadi saat di rumah  guru kurang tau terkait keadaan anak-anak, mengira 
baik-baik di rumah. Ternyata  oleh wali murid dimuntahkan ketika ambil 
rapot UTS atau UAS. Tidak ada guna berkonsultasi saat pengambilan 
rapot, hanya menambah antrian. Sebaiknya pelaporan masalah anak 
dilakukan saat masalah itu berlangsung. 
b. Cenderung wali kelas berjuang sendiri dalam mengatasi banyak siswa 
dalam kelas yang berjumlah tiga puluh sehingga dapat mengganggu KBM 
berlangsung. 
c. Cenderung siswa menuruti perintah secara langsung hanya ketika Bapak 
Ahid yang turun tangan. 
d. Belum semua guru mempunyai sikap juweh (Suka memberikan komentar 
tentang urusan orang lain ). 
e. Pengaruh sikap orang tua. 
f. Waktu breefing siswa kurang ada. 
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Keunikan tindakan represif yang  guru wali kelas V C terapkan  
adalah siswa-siswi kelas V C tidak dendam dengan guru wali kelas V C, 
siswa-siswi jadi semakin menghormati beliau, dan juga tidak menjauhi malah 
mendekati beliau serta menyenangi. Pada saat  jeda pelajaran guru wali kelas 
V C dekat dengan siswa-siswi kelas V C. Kedekatan tersebut terkadang guru 
wali kelas V C meminta siswa kelas V C untuk memijat pundak guru wali 
kelas V C agar guru wali kelas V C dengan siswa kelas V C ada rasa kasih 
sayang. Sebagaimana Elfi (2012 )Tindakan represif di sekolah biasanya 
dilakukan dalam bentuk peringatan, baik secara lisan maupun tertulis. 
Peringatan  atau penindakan tersebut harus tetap mengutamakan perhatian 
dan kasih sayang. 
Dampak positif yang terjadi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan siswa melalui tindakan represif  yang dilakukan oleh wali kelas V 
C adalah siswa menurut dan dapat merubah pribadi yang lebih baik dari 
perkataan maupun perbuatan.  
Bentuk perubahan perilaku siswa kelas V C dengan penanggulangan 
kenakalan siswa kelas V C melalui tindakan represif diantaranya: 
a. Perubahan perilaku siswa yang gaya bicaranya dibuat-buat bisa berubah 
menjadi diam. 
b. Perubahan perilaku siswa yang awalnya bicaranya terus terang (tidak 
berbelit-belit) untuk mencela temannya menjadi agak reda (tidak 
mencela lagi). 
c. Perubahan perilaku siswa yang awalnya dikasih tugas malah jalan-jalan 
atau tidak diseleseikan bisa lebih tertib lagi. 
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d. Peminatan kondusif belajar siswa tambah baik. 
e. Ramai siswa di kelas dan luar kelas berkurang. 
f. Mendapat informasi perilaku siswa di rumah lebih baik. 
Dari tindakan represif yang dilaksanakan, sedikit demi sedikit siswa 
kelas VC yang biasa melakukan pelanggaran di kelas atau sebuah kenakalan 
siswa  semakin berkurang, namun terkadang siswa  dalam beberapa hari 
selanjutnya melakukan kenakalan lagi. Walaupun demikian antusias siswa 
untuk berbuat nakal tidak selalu dilakukan setiap hari, karena dari adanya 
tindakan represif dari guru wali kelas mereka, yang membuat mereka lebih 
memilih menjauhi kenakalan. Jadi dengan penanganan tindakan represif ini 
kenakalan anak lambat laun dapat berkurang. 
Seperti halnya teori dan hasil penelitian, tindakan represif guru yang 
berupa peringatan dan tindakan masih mengutamakan kasih sayang terhadap 
siswanya. Dalam hal ini pengamatan yang pernah terlihat saat didalam kelas, 
tak lain adalah kedekatan guru dengan muridnya, seperti halnya kasih sayang 
seorang guru wali kelas ditunjukan dengan guru sering memberi rasa 
humoristik pada siswanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tindakan represif yang dilakukan oleh guru wali kelas V C untuk 
menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat gaduh, tidak 
disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas, 
menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di 
MI Al Islam Kartasura, sebagai berikut: 
a. Melihat-lihat dulu secara insidental dan kondisional. Adakalanya diberi 
peringatan terlebih dahulu, kalau masih tidak berubah maka disuruh 
mengaji di depan kelas atau di luar kelas. 
b. Tindakan represif guru wali kelas VC terhadap siswa tidak disiplin 
sama dengan tindakan represif terhadap siswa yang melakukan 
pelanggaran siswa yang membuat gaduh. 
c. Tindakan represif terhadap siswa yang berkeliaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas saat pelajaran berlangsung sama dengan tindakan 
represif terhadap siswa yang membuat gaduh dan kenakalan tidak 
disiplin masuk kelas. 
d. Mengaji di depan kelas, membanyar seribu rupiah hingga lima ribu 
rupiah dan push up. 
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e. Berdiri di depan teman-temannya ketika menunda-nunda sholat 
(persiapan sholat) dan mengulangi rakaat hingga sepuluh kali sholat 
apabila terlambat rakaat sholat. 
2. Hambatan guru wali kelas V C dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman dan menunda-nunda pergi ke masjid 
pada kelas V C di MI Al Islam Kartasura, yaitu: 
 a. Komunikasi yang tidak lancar antara wali kelas dan wali murid. 
 b. Tidak ada guru pendamping di kelas sehingga KBM menjadi terganggu. 
c.  Belum semua guru mempunyai sikap juweh (Suka memberikan 
komentar tentang urusan orang lain )  
d. Pengaruh sikap orang tua 
e. Cenderung siswa menuruti perintah secara langsung hanya ketika Wali 
Kelas V C (Bapak Ahid) yang turun tangan. 
f. Waktu breefing siswa kurang ada. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang penanggulangan kenakalan siswa 
kelas V C melalui tindakan represif di MI Al Islam Kartasura Tahun Ajaran 
2019/2020, maka ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakan, antara 
lain: 
1.  Penanggulangan kenakalan siswa melalui tindakan represif di MI Al Islam 
Kartasura dapat dijadikan contoh oleh sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyyah 
lainnya. 
2.  Diharapkah madrasah dapat meningkatkan kualitas tindakan represif untuk 
menanggulangi kenakalan pada peserta didiknya. 
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3.  Diharapkan siswa menjadi anak yang berakhlakul karimah. Berakhlakul 
karimah kalau dikupas itu ada berakhlakul karimah Dengan Allah SWT, 
berakhlakul karimah dengan manusia, berakhlakul karimah dengan 
lingkungan. 
4.  Diharapkan calon guru untuk menjadi guru yang berwibawa untuk murid-
muridnya, karena sepintar apapun guru jika tidak memiliki wibawa  maka 
untuk menaggapi siswa itu sulit.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Subyek Wawancara 
1. Guru Wali Kelas V C di MI Al Islam Kartasura 
a. Apa definisi kenakalan siswakelas V C di MI Al Islam menurut bapak? 
b. Adakah siswa kelas V C MI Al Islam yang melakukan bentuk 
kenakalan membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di 
dalam kelas maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-
menunda pergi ke masjid? 
c. Apa sebab-sebab kenakalan siswa kelas V C di MI Al Islam? 
d. Apa definisi tindakan represif menurut bapak? 
e. Bagaimana cara atau langkah bapak menanggulangi kenakalan siswa 
dengan tindakan represif  yang dilakukan di madrasah ini? 
f. Bagaimana Langkah-langkah tindakan represif yang dilakukan dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk kenakalan 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke 
masjid? 
g. Apakah langkah-langkah tindakan represif, efektif dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk kenakalan 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke 
masjid? 
h. Apakah dalam menerapkan tindakan represif bekerja sama dengan 
Waka Kesiswaan ? 
i. Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan  membuat gaduh? 
j. Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan tidak displin masuk kelas? 
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k. Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan berkeliaran di dalam kelas maupun di luar kelas 
saat pelajaran berlangsung? 
l. Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan menjahili teman ? 
m. Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C yang 
melakukan kenakalan menunda-nunda pergi ke masjid? 
n. Apa tujuan penerapan tindakan represif? 
o. Adakah hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas V C di 
MI ini? 
p. Apa hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun 
diluar kelas, menjahili teman dan menunda-nunda pergi ke masjid pada 
kelas V C di MI ini? 
q. Adakah tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk menanggulangi 
kenakalan siswa di MI Al Islam selain dengan tindakan represif? 
r. Menurut bapak, apa keunikan tindakan represif yang bapak terapkan? 
s. Apa karakteristik siswa yang melakukan kenakalan?(kognitif, spiritual, 
sosial, motorik). 
B. Informan  Wawancara 
1. Waka Kesiswaan MI Al Islam 
a. Bentuk kenakalan apa saja yang  dilakukan oleh siswa kelas VC? 
b. Bagaimana menurut ibu tindakan represif yang dilakukan guru wali 
kelas VC dalam menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke 
masjid? 
c. Apakah penerapan tindakan represif  tersebut bekerja sama dengan 
Waka Kesiswaan dalam menanggulangi kenakalan? 
d. Apa hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa kelas V C 
melalui tindakan represif?  
e. Bentuk kenakalan apa yang sering dilakukan oleh siswa kelas VC? 
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f. Apakah di catatan buku kesiswaan terdapat siswa kelas V C yang 
pernah melakukan bentuk kenakalan yang lebih berat? 
g. Apakah ada perubahan perilaku kenakalan siswa kelas V C setelah 
adanya tindakan represif dari guru wali kelas V C? 
h. Bagaimana bentuk perubahan perilaku kenakalan siswa kelas V C? 
i. Bagaimana tanggapan ibu, setelah adanya penanggulangan kenakalan 
siswa kelas V C melalui tindakan represif yang dilakukan oleh wali 
kelas V C? 
j. Dampak positif apa yang terjadi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan siswa melalui tindakan represif? 
k. Adakah tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk menanggulangi 
kenakalan siswa di MI Al Islam selain dengan tindakan represif? 
2.  Kepala Madrasah MI Al Islam Kartasura 
a. Bagaimana tanggapan bapak,terkait penanggulangan kenakalan siswa 
kelas V C melalui tindakan represif yang dilakukan oleh guru wali 
kelas V C? 
b. Apakah ada perubahan perilaku kenakalan siswa kelas V C, setelah 
diberikan tindakan represif oleh guru wali kelas V C? 
c. Kelas mana yang menurut bapak paling banyak melakukan perilaku 
kenakalan? 
d. Dampak positif apa yang terjadi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan siswa melalui tindakan represif? 
e. Adakah tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk menanggulangi 
kenakalan siswa di MI Al Islam selain dengan tindakan represif? 
3.  Siswa Kelas V C 
a. Bentuk kenakalan apa yang pernah dilakukan ? 
b. Bentuk kenakalan apa yang pernah dilakukan teman?  
c. Bagaimana reaksi anda saat menerima perbuatan nakal dari teman? 
d. Apa perasaan anda saat berbuat nakal pada orang lain? 
e. Apa hukuman setelah melakukan bentuk kenakalan  yang diberikan 
oleh guru wali kelas V C ? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Latar berdirinya MI Al Islam Kartasura 
2. Visi dan misi MI Al Islam Kartasura 
3. Sarana dan prasarana MI Al Islam Kartasura 
4. Struktur guru di MI Al Islam dan siswa MI Al Islam Kartasura 
5. Tata tertib atau norma di kelas V C MI Al Islam Kartasura 
6. Daftar siswa yang masuk ke dalam buku pelanggaran (Bimbingan Konseling) 
setelah diadakannya penanggulangan kenakalan melalui tindakan represif oleh 
Wali Kelas V C 
7. Hukuman yang diberikan untuk menanggulangi kenakalan siswa melalui 
tindakan represif 
8. Foto pelaksanaan KBM bersama Guru Wali Kelas V C (Bapak Ahid) 
9. Foto  saat melakukan kegiatan ekstrakulikuler  dan sholat berjama‟ah MI Al 
Islam 
10. Daftar nama siswa Kelas V C. 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis MI Al Islam Kartasura. 
2. Kondisi ruang kelas V C dan lingkungan sekolah. 
3. Mengamati  proses penerapan tindakan represif dalam menanggulangi 
kenakalan siswa  kelas V C di MI Al Islam oleh Wali Kelas V C serta 
hukuman yang diberikan kepada siswa-siswi kelas V C dalam penerapan 
tindakan represif. 
4. Mengamati perubahan siswa-siswi setelah adanya penanggulangan kenakalan 
dalam bentukmembuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam 
kelas maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-nunda pergi ke 
masjid dengan tindakan represif. 
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Lampiran 4 
Field Note 
 
Kode  : W.01 
Judul  : Memberikan surat izin penelitian MI Al Islam Kartasura 
Informan : Ibu Suryani (TU MI Al Islam Kartasura) 
Tempat : Kantor TU MI Al Islam Kartasura 
Waktu  : Tanggal 1 November 2019  Jam 07.30 WIB 
 Pagi itu  hari jum‟at, pukul 07.30 saya tiba di Gedung 1 MI Al Islam 
Kartasura, setibanya disana saya masuk kantor guru menemui Ibu Suryani Guru 
TU MI Al Islam. Lalu saya saya bertanya apakah Bapak Kepala Sekolah ada atau 
tidak di kantor. Beliau menjawab Bapak Zuhri tidak ada, lagi ada urusan di 
Sukoharjo. Lalu saya ditanya ada urusan apa. Berikut ini kutipan pembicaraan 
saya dengan Ibu Suryani: 
Peneliti : Ini bu, mau memasukkan surat izin untuk melanjutkan penelitian 
disini. 
Informan : Oh iya mbak, nanti saya kasihkan ke Pak Zuhri. Biasanya beliau 
kalau di sekolah pagi masih ada tapi kalau sudah agak siangan 
kadang lagi ada urusan di luar sekolah. 
Peneliti :  O begitu ya bu. Terimakasih bu. 
Informan : Sama-sama mbak. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Informan : Wa‟alaikumussalam. 
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Field Note 
 
Kode : W.02 
Judul : Wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui tindakan 
represif  bagi  siswa kelas VC MI Al Islam Kartasura Sukoharjo 
 Informan :  Bapak Ahid Mahyuddin Asyhar, S.Pd.I (Wali Kelas VC MI Al Islam) 
Tempat : PPG IAIN Surakarta 
Waktu : Tanggal 19 November 2019 Jam 12.15 WIB 
 
Siang itu hari selasa, pukul 12.15 saya tiba di parkiran bawah Gedung 
PPG IAIN Surakarta, setibanya disana saya bertemu dengan Pak Ahid selaku wali 
kelas V C sekaligus Guru PAI di MI Al Islam, beliau bersama istrinya. Tempat 
pertemuan untuk wawancara di PPG karena beliau sedang mengikuti praktik 
profesi pendidikan guru.  Kemudian beliau meminta untuk wawancara di  parkiran 
bawah gedung PPG dan kebetulan pada hari tersebut beliau sedang memiliki 
banyak waktu luang. Berikut ini kutipan pembicaraan kami : 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Wali kelas VC : Wa‟alaikumussalam, silahkan duduk mbak. Kenalin mbak ini 
istri saya. 
Pewawancara : Ibu (salaman sama istri Bapak Ahid) 
Istri Wali kelas V C: Silahkan mbak, dipuas-puasin aja mbak, apa aja yang perlu. 
Pewawancara : Iya bu, terimakasih banyak. 
Wali kelas VC : Bagaimana mbak, sudah sampai mana skripsinya? 
Pewawancara : Iya pak Alhamdulillah, sudah ujian seminar, ini tinggal 
ngelanjutin bab 4 dan 5. 
Wali Kelas V C : saya harus menjawab pertanyaan apa saja ini mbak ? 
Pewawancara  : Jadi, begini pak, pertanyaannya terkait penanggulangan 
kenakalan melalui tindakan represif yang bapak lakukan di kelas 
VC MI Al Islam itu pak. 
Wali kelas V C : O Iya, silahkan mbak, mau tanya apa? 
Pewawancara : Begini pak, apa definisi kenakalan siswa kelas V C di MI Al 
Islam menurut bapak? 
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Wali Kelas V C : Menurut saya, kenakalan siswa V C adalah perilaku anak  ketika 
tidak sesuai dengan norma atau etika yang berlaku di 
masyarakat. 
Pewawancara : Jadi ada norma-norma di dalam kelas juga ya pak? 
Wali Kelas V C : Ada mbak seperti tata tertib madrasah, nanti saat mba ke kelas, 
bisa ambil foto langsung. 
Pewanwancara : Iya pak, makasih nanti saya foto. Kemudian pak, adakah siswa 
kelas V C MI Al Islam yang melakukan bentuk kenakalan 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di 
dalam kelas maupun diluar kelas, menjahili teman, dan 
menunda-menunda pergi ke masjid? 
Wali Kelas V C : Ada mba, tapi perlu digaris bawahi ya mbak, kelas VC adalah 
kelas yang siswanya telah terklafisikasikan, jadi dari banyak 
siswa kelas lima yang ada, kelas V C adalah klasifikasi dari 
anak yang akademiknya maupun sikapnya rendah saat kenaikan 
dari kelas empat ke kelas lima”. 
Pewawancara :Oh ..begitu ya pak, siap pak. Kemudian Menurut bapak, apa 
sebab-sebab kenakalan siswa kelas V C di MI Al Islam? 
Wali kelas V C : Sebab-sebab kenakalan siswa, apa ya mba! Setelah saya lihat 
dan cermati itu, sebab-sebab kenakalan siswa kelas V C  kalau 
yang  dari dalam diri anak atau internal diantaranya: yang 
pertama, ada yang Akademik rendah, kurang peka, sulit untuk 
melakukan sesuatu yang baik, sulit untuk mengontrol diri; ketika 
melakukan sesuatu; berbeda dari orang pintar; orang pintar dari 
pakaiannyakan sudah rapi, melakukan suatu tindakan harus lihat 
ini baik atau buruk, namun kalau orang yang bodoh; pakaiannya 
sudah tidak rapi, tidak berpikir panjang atas tindakannya. Yang 
kedua,  Faktor kesehatan. Jadi ada salah satu siswa yang 
memiliki satu penyakit, lalu ia sering dibully temannya. 
Sehingga dapat terpengaruh pada pembelajarannya anak. Faktor 
kesehatan anak, berpengaruh menstimulus teman-teman 
sekitarnya untuk membully anak tersebut. 
119 
 
   
Pewawancara : Kalau boleh tau penyakitnya apa ya pak? 
Wali Kelas V C : Penyakitnya anak itu  Kopo’en mbak, tau kopo‟en kan mbak? 
yang telingannya mengeluarkan lender itu lo mbak.., jadi anak-
anak itu sering membully nya dengan kata-kata “kecing-kecing” 
{bau pesing}.  
Pewawancara : Lalu reaksi anak itu bagaimana pak?  
Wali Kelas V C :Reaksinya nangis mbak, down  dan  sampai pernah minta pindah. 
Namun tidak sampai pindah. Sudah saya buju‟ dan  orang 
tuanya juga tahu mbak.  
Pewawancara :O..sampai mau pindah juga ya pak. Kasihan pak. 
Wali kelas V C : Iya mbak, Sedangkan sebab kenakalan anak dari eksternal itu 
diantaranya: 1. anak Kurang mendapat perhatian atau kasih 
sayang dari orang tua, itu berpengaruh. Dari yang saya lihat 
siswa ada dari keluarga yang broke home, single parent. Itukan 
berpengaruh pada psikologis anak juga ya mbak. Ada kekacauan 
dalam lingkungan keluarga, problem keluarga, orang tua sibuk 
dengan pekerjaan, anak sulit diatur, orang tua kurang perhatian, 
sehingga anak kurang diperhatikan. Lingkungan keluarga ini 
sangat berpengaruh pada sebab kenakalan. 2. Lingkungan 
sekitarnya kurang mendukung apa  yang telah ditanamkan di 
sekolah. Lingkungan rumah nya kurang mendukung mbak, jadi 
apa yang ditanamkan guru di sekolah, anak kurang bisa 
mempratikkan di rumah atau luar rumah. Cenderung kalau di 
rumah, keluarga kurang gagas atau perhatian; sehingga anak itu 
bebas melakukan apa saja. 3. Faktor dari luar yang lain seperti 
film, hp.  Pengaruh kemajuan IT {information teknologi} ada 
dampak positif dan negatifnya. Jadi kadang karena IT anak bisa 
lebih mengerti konten yang tidak semestinya dilihat. 
Pewawancara : Apakah salah satu sebab kenakalan siswa kelas V C ada yang 
dikarenakan pendidikan dalam sekolah kurang baik atau 
lingkungan sekolah kurang mendukung terhadap pendidikan 
seorang anak ya pak? Berpengaruh nggak pak? 
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Wali Kelas V C :  Kalau kurangnya didikan agama untuk anak itu tidak 
berpengaruh mbak.., karena anak juga sudah  diajarkan tentang 
agama dan akhlak di sekolah, seperti membiasakan kedisplinan. 
Untuk lingkungan sekolah juga mendukung pendidikan anak. 
Jadi Pendidikan dalam sekolah sudah baik menurut saya mbak. 
Karena disini juga sudah ada jama‟ah, kegiatan ekstra dan 
perhatian guru juga ada.  Nah, pada saat saya tinggal  kenakalan 
anak kelas VC itu malah semakin meningkat. Saya kan habis 
PPG ya mbak!. Tapi ya mau gimana lagi, saya nggak mungkin 
bisa ngurus dua-duanya, Jadi saya cuti dulu. Lingkungan 
sekolah dalam pengawasan guru dan karyawan, aman meskipun 
sekolah tertutup juga. 
Pewawancara : Malah semakin meningkat ya pak.  Lalu menurut bapak, definisi 
tindakan represif itu apa  pak? 
Wali Kelas V C : Tindakan represif menurut saya, adalah tindakan yang dilakukan 
untuk menahan atau mengekang untuk tidak melakukan 
kenakalan yang lebih hebat lagi,  Adapun tindakan ini dilakukan 
untuk menanggulangi kenakalan ringan setelah tindakan 
pencegahan preventif mbak, sedangkan kenakalan berat bisa 
dilanjutkan dengan tindakan kuratif. 
Pewawancara : O begitu ya pak. Contoh tindakan preventif di sekolah itu apa ya 
pak? 
Wali Kelas VC : Tindakan preventif itu seperti siswa sejak awal sudah dikasih 
rambu-rambu tata tertib dan pelanggaran, kemudian pembiasaan 
berjama‟ah, kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan pramuka. Itu 
salah satu penerapan tindakan preventifnya. 
Pewawancara : Untuk penerapan tindakan kuratif pak? 
Wali Kelas VC :  Untuk Tindakan kuratif seperti adanya bimbingan konseling, 
tapi sebenarnya bimbingan konseling ini tidak diselenggarakan 
oleh pihak madrasah, namun lama kelamaan banyak orang tua 
wali murid itu berinisiatif untuk berkonsultasi atas permasalahan 
siswa, sehingga wali murid ini boleh berkonsultasi atau meminta 
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bimbingan konseling pada guru madrasah siapa saja yang wali 
murid percayai atau kenal. Tapi pada umumnya wali murid 
banyak yang berkonsul pada wali kelas anaknya mbak, karena 
wali kelas juga sering memantau anak tersebut dan memecahkan 
masalah yang ada di kelas. 
Pewawancara :  Jadi terserah  wali murid mau guru siapa gitu ya pak. Lalu 
bagaimana cara atau langkah bapak  menanggulangi kenakalan 
siswa dengan tindakan represif  yang dilakukan di madrasah ini?  
Wali Kelas V C :  Pertama yang saya lakukan adalah menasehatinya dan 
memperingatinya. kedua saya beri dia hukuman , kog masih 
nakal lagi saya beratkan lagi hukumannya atau saya tambah . 
langkah lain, saya  berkonsultasi atau pendekatanlah  dengan 
wali murid serta saya juga kadang bekerjasama dengan Waka 
kesiswaan. 
Pewawancara :  O begitu ya pak, lalu Bagaimana Langkah-langkah tindakan 
represif yang dilakukan dalam menanggulangi kenakalan siswa 
kelas V C dalam bentuk kenakalan membuat gaduh, tidak 
disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar 
kelas, menjahili teman, dan menunda-menunda pergi ke masjid? 
Bagaimana ya pak? 
Wali Kelas V C : Berbeda-beda dan  dengan bertahap dalam menerapkan tindakan 
represif. Pada mulanya, ketika siswa  pertama kali masuk 
sekolah, tidak mungkin saya langsung memberikan hukuman,  
pertama ketika siswa melakukan pelanggaran saya beri 
peringatan, apabila masih mbandel atau nggak mempan saya 
baru beri hukuman, apabila masih nakal lagi saya naikan level 
hukumannya. Adapun hukumannya dari yang ringan-ringan 
dahulu, misalnya: berdiri di depan kelas, mengaji hafalan juz 
„amma, hafalan juz „amma itu hukuman yang sering dilakukan 
oleh siswa, agar hukumannya bermanfa‟at; tidak sekedar dapat 
hukum jera, akan tetapi anak juga mendapat manfa‟at dari 
hukuman tersebut {adanya ilmu yang masuk}. Adapun 
122 
 
 
 
kenakalan berat seperti membully teman, hukumanya saya suruh 
minta tanda tangan orang tua dan semua guru-guru di madrasah, 
dan membanyar mbak. 
Pewawancara  : Membanyar pak?, kalau membanyar berapa ya pak? 
Wali Kelas V C : Iya mbak. Mulai dari seribu, dua ribu, lima ribu juga ada mbak. 
Jadi biar anak itu juga sadar kalau dia melakukan perbuatan 
konsekuensinya seperti ini. 
Pewawancara :  Apakah langkah-langkah tindakan represif, efektif dalam 
menanggulangi kenakalan siswa kelas V C dalam bentuk 
kenakalan membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, 
berkeliaran di dalam kelas maupun di luar kelas, menjahili 
teman, dan menunda-menunda pergi ke masjid?  
Wali Kelas V C :  Sangat efektif mbak, terbukti bisa menekan atau menahan 
jumlah anak yang melakukan pelanggaran ini. 
Pewawancara : Baik pak, lalu apakah dalam menerapkan tindakan represif 
bekerja sama dengan Waka Kesiswaan pak ? 
Wali Kelas V C :  iya mbak ada , bekerjasama dengan waka kesiswaan, tapi 
adakalanya juga tidak selalu kerja sama dengan Waka 
Kesiswaan. Jadi untuk hal-hal yang bisa saya tanggapi atau saya 
seleseikan sendiri, saya tidak perlu bekerja sama dengan 
kesiswaan. Lalu yang bekerjasama degan Waka Kesiswaan itu 
ketika ada Pelanggaran berat seperti berkelahi sampai 
menimbulkan korban, adanya pornografi, itu baru bekerjasama 
dengan Waka Kesiswaan; agar wali murid juga diberitahu. 
Pewawancara : O begitu ya pak, Waka Kesiswaan nya Bu Diana ya pak? 
Wali Kelas V C : Iya mbak Bu Diana. Mau wawancara sama Bu Diana juga? 
Pewawancara : hehe..iya pak. 
Wali Kelas V C : Pertanyaan selanjutnya apa mbak? 
Pewawancara : Niki pak, Apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa 
kelas V C yang melakukan kenakalan  membuat gaduh?  
Wali Kelas V C :  Tindakan represif untuk siswa yang melakukan kenakalan 
membuat gaduh, itu saya melihat-lihat dulu secara insidental dan 
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kondisional. Adakalanya saya beri peringatan terlebih dahulu, 
kalau masih ngeyel saya suruh ngaji di depan kelas atau di luar 
kelas. 
Pewawancara : O begitu ya pak, lau Apa tindakan represif yang diberikan untuk 
siswa kelas V C yang melakukan kenakalan tidak displin masuk 
kelas pak? 
Wali Kelas V C : Tindakan represif nya sama dengan pelanggaran siswa yang 
membuat gaduh mbak.  
Pewawancara : inggih pak. lalu apa  ya pak tindakan represif yang diberikan 
untuk siswa kelas V C yang melakukan kenakalan berkeliaran di 
dalam kelas maupun di luar kelas saat pelajaran berlangsung? 
Wali Kelas V C : Tindakan represif nya sama juga dengan yang membuat gaduh 
dan kenakalan tidak displin masuk kelas mbak. Untuk Akhir-
akhir ini itu hukumannya ngaji, tapi dulu-duluberdiri di depan 
kelas itu sudah cukup, kalau masih rame baru saya keluarkan 
untuk mengaji, kalau sudah selesei baru boleh masuk. 
Pewawancara : O begitu ya pak, Lalu apa tindakan represif yang diberikan 
untuk siswa kelas V C yang melakukan kenakalan menjahili 
teman ? 
Wali Kelas V C :Tindakan represif yang saya berikan pada siswa yang menjahili 
teman yaitu saya suruh membanyar tergantung dengan tingkat 
kenakalan ringan atau berat. Menjahili dengan tingkat kenakalan 
ringan seperti mengejek, menghina maka hukumannya itu 
membanyar seribu rupiah, menjahili dengan tingkat rendah yang 
lain seperti memukul ringan maka hukumannya itu dua ribu 
rupiah, sedangakan menjahili dengan tingkat berat berupa 
memukul sampai ada luka maka hukumannya membanyar lima 
ribu sampai sepuluh ribu. 
Pewawancara : Alasan kenapa memberi hukuman membanyar apa ya pak? 
Wali Kelas V C : Biar anak itu  kapok mbak,dan bisa diingat-ingat. Disamping itu 
hukuman tersebut sebagai permintaan ma‟af juga dari kejahatan 
yang nakal tadi, nanti siswa bisa berpikir “kalau aku melakukan 
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seperti itu maka dapat konsekunsi hukuman seperti ini 
{membanyar}. 
Pewawancara : Untuk perempuan apakah pernah juga melakukan kenakalan 
tersebut {membully lalu disuruh banyar} pak ?  
Wali Kelas V C : Kalau perempuan jarang sekali tapi kalau laki-laki sering . Kelas 
V C itu yang sekarang perempuannya hanya lima anak, dari 
jumlah siswa kelas V C 35 anak. 
Pewawancara : Tambah sedikit ya pak dari tahun dulu. 
Wali Kelas VC : Iya pak, nggak tau tahun ini, hanya lima siswi saja. 
Pewawancara : Lalu apa tindakan represif yang diberikan untuk siswa kelas V C 
yang melakukan kenakalan menunda-nunda pergi ke masjid 
pak?  
Wali Kelas V C : Tindakan represif yang saya berikan pada siswa yang menunda-
nunda pergi ke masjid adalah saya suruh berdiri di depan teman-
temannya. Saat di masjid itu kan nggak lansung sholat, ada jeda 
waktu untuk menunggu siswa-siswi wudlu, itu biasanya diisi 
kultum dari guru, mengaji bersama lalu baru sholat. Sehingga 
anak yang berdiri karena melakukan kesalahan itu disaksikan 
teman-temannya sampai malu sendiri. 
Pewawancara : Begitu ya pak, lalu pak, adakah hambatan dalam menanggulangi 
kenakalan siswa kelas V C di MI ini ? 
Wali Kelas V C :  Ada mbak, pada umumnya hambatannya adalah kurang 
kooperatif dan komunikasi wali murid dengan wali kelas siswa. 
Jadi saat di rumah anak-anak bagaimana kami kurang tau, 
taunya baik-baik di rumah. Ternyata  oleh wali murid 
dimuntahkan ketika ambil rapot UTS atau UAS; menurut saya, 
tidak ada gunanya konsultasi saat ambil rapot, malah menambah 
antrian. Sebaiknya kalau ada masalah langsung dikonsultasikan 
sama wali kelas atau guru. Jadi biar diseleseikan setelah adanya 
masalah. 
Pewawancara :  Apa hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di 
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dalam kelas maupun diluar kelas, menjahili teman dan 
menunda-nunda pergi ke masjid pada kelas V C di MI ini ya 
pak? 
Wali Kelas V C :  Hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
membuat gaduh itu cenderung wali kelas berjuang sendiri ,  jadi 
dalam mengatasi anak yang berjumlah tiga puluh itu sendirian. 
Walaupun untuk masalah-masalah yang besar tadi bisa 
bekerjasama dengan Waka Kesiswaan atau guru-guru yang lain. 
Karena dihadapi sendiri maka KBM jadi terganggu, beda kalau 
ada pendamping; satu guru bisa menyelanggarakan KBM nya, 
satu guru lagi bisa menangani kenakalan siswa. Kalau disini 
kelas 1 dan 2 ada 2 guru pendamping setiap kelasnya mbak. 
Pewawancara : O ya pak, Adakah siswa yang membantah saat diberi nasehat 
saat diberi hukuman pak? 
Wali Kelas V C : Anak-anak kalau berhadapan dengan saya sendiri secara 
langsung, mereka takut dan langsung melakukan apa yang saya 
perintah mbak, tapi kalau lewat guru lain atau temannya, mereka 
tidak melakukannya, mereka santai, misal saya minta siswa 
ngasih tau tugas lewat guru lain mereka nggak langsung 
mengerjakannya, ya mungkin, salah satu penyebabnya saya guru 
yang menakutkan, dan sudah terbiasa memberikan hukuman, 
jadi kalau saya suruh berdiri anak itu ya harus berdiri 
sungguhan, sehingga dari hal tesebut anak takut sendiri, istilah 
lain itu suatu kebijakan. 
Pewawancara : Lalu untuk hambatan menanggulangi tidak disiplin masuk kelas 
apa ya pak? 
Wali Kelas V C : Hambatannya, ini yang dimaksud yang tidak displin dimana ya 
mba? Yang tidak masuk dari pagi sampai sore, atau ketika di 
sekolah tidak masuk kelas dengan disiplin.  
Pewawancara : Maksudnya yang di sekolah tidak masuk kelas dengan displin 
pak. 
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Wali Kelas V C : O.. berarti yang di sekolah iya tidak disiplin masuk kelas, saat 
mulai jam pertama, pelajaran dan setelah istirahat ya mba. 
Pewawancara : Iya pak, benar. 
Wali Kelas V C : Hambatannya… Saat setelah istirahat masuk kelas itu mba, 
kalau sama saya mereka manut, tapi kalau guru lain yang 
mengajar setelah istirahat anak-anak tidak manut, mereka tidak 
displin masuknya. 
Pewawancara : Apa reaksi guru yang menghadapi kelas VC pak? 
Wali Kelas V C : Guru kadang mengeluh, bilang sama saya, “Pak ahid anakmu itu 
kalau sama Pak Ahid langsung manut, tapi kalau sama saya 
tidak takut, nggak langsung  manut, nggak diijeni saya”. 
Pewawancara : Siapapun yang bapak ampu, siswa takut ya pak? 
Wali Kelas V C : iya mbak, karena saya itu tegas, jika saya suruh berdiri, berdiri 
beneran. 
Pewawancara : Lalu , hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa yang 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas saat KBM apa 
ya pak? 
Wali Kelas V C : hampir sama sih mbak, jadi mereka lebih  manutnya kalau 
langsung sama saya, kalau sama guru lain atau teman kurang 
diijeni. 
Pewawancara : Apa hambatan menanggulangi kenakalan siswa yang menjahili 
teman? 
Wali kelas  : Hambatannya,kita intropeksi dulu dari guru ya,tidak langsung 
menyalahkan anak. Jadi, tidak semua guru itu mempunyai  sikap 
agak juweh (Suka memberikan komentar tentang urusan orang 
lain ) jadi guru ada yang tidak mengingatkan, untuk diam. Kalau 
saya mengutamkan dalam setiap belajar mapel apapun saya 
masukkan pendidikan adab, karakter, akhlak, apalagi kita orang 
islam mengenalkan tentang agama dan sebagainya, bahkan 
diluar pelajaran itu juga. Ya jadi ada guru yang tidak nggagas 
atau merespon “pokok nya ini aku ngajar, bocah rame ya 
terserah kamu lah”. Ya gitu lo, disini kami mengingatkan, guru 
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yang lain membiarkan. Ya jadi seolah-olah tidak 
berkesinambungan. Ya jadi anak itu diamnya ketika ada saya, 
soalnya yang juweh hanya saya. 
Pewawancara : O nggih pak. 
Wali kelas V C : Apalagi mbak, terus. 
Pewawancara : Hambatan untuk menanggulangi kenakalan menunda-nunda ke 
masjid nopo nggih pak? 
Wali kelas V C : Hambatannya kalau tidak ada guru, anak –anak tidak segera ke 
masjid, kalau nggak dioyak-onyak. Jadi, kesdarannya memang 
kurang, ya namanya anak. Terus terang ada  beberapa poin yang 
memang anak-anak ada yang sudah sadar. Oke, Alhamdulillah 
sudah banyak anak yang sudah sadar bahwa yang di sekolah itu 
kewajiban.  Ya ini lo, untuk tepat waktunya terus terang , ini 
masih sulit, soalnya kita sendiri  ngawasi di sekolah. Kalau di 
rumah orang tua. Orang tua kan banyak, malah ada siswa yang 
bilang: lha bapak ibu di rumah nggak sholat. Harus gimana lagi, 
kan repot juga lha bapak ibunya di rumah nggak sholat,  terus 
nggak ngoyak-ngonyak juga. walaupun sholat , ya mungkin 
nggak begitu care, anak itu harus sholat lima waktu, nggak 
begitu care. Lha kalau ketika disini kan itu buat anak yang 
menunda-nunda sholat, tapi nggak semua, ini untuk anak yang 
menunda-nunda sholat ya mbak, walaupun pasti  nantinya 
mereka akan tetap ke masjid, pelan-pelan.  
Pewawancara : O gitu ya pak, lalu Ada tidak ya pak, tindakan atau upaya  yang 
dilakukan untuk menanggulangi kenakalan siswa di MI Al Islam 
selain dengan tindakan represif?  
Wali Kelas V C :  Ada mbak, tindakan lain ada tindakan preventif penerapannya 
seperti ketika upacara kita didik untuk kedisiplinan, Pembinaan 
upacara, pembiasan sholat berjama‟ah, bisa bertanggung jawab, 
waktu harus dibatasi atau dapat memanage waktu. Ada juga 
tindakan  kuratif tadi yang seperti bimbingan konseling yang 
biasanya dilakukan oleh wali kelas sama wali murid. 
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Pewawancara  : Menurut bapak, apa tujuan diterapkannya tindakan represif ? 
Wali Kelas V C :Tujuannya untuk mebentuk anak yang berakhlakul karimah. 
Mengingat tujuan utama Rosulullah itu diutus untuk 
menyempurnakan akhlak. Orangkan belum bisa dikatakan 
berilmu kalau belum berakhlak ya mbak, kalau hanya berilmu 
itu baru sekedar tahu, jadi baru tahu ilmunya saja. 
Pewawancara : O..ya pak. Lalu Apakah siswa mengulangi kenakalan lagi ya 
pak? 
Wali Kelas V C : namanya anak-anak mengulanginya lagi mbak tapi frekuensinya 
tidak sering. 
Pewawancara : O begitu ya pak. Lalu pak, apa karakteristik siswa kelas V C 
yang melakukan kenakalan dari segi kognitif, spiritual, sosial 
dan motoriknya secara umum ? 
Wali Kelas V C : Secara umum karakteristik anak kelas V C , kalau kognitif nya 
penilaiannya kurang baik, spiritualnya kurang baik juga kalau C 
itukan kurang baik mbak, untuk sosial biasa mba ; sedang 
(cukuplah), kalau  motoriknya malah bagus mbak, daripada 
kelas V A dan B kelas V C keterampilannya atau seni nya 
bagus, lebih agresif, aktif seperti lomba melukis, olahraga 
footsal  juaranya diambil anak kelas V C. 
Pewawancara : Aspek motoriknya lebih unggul ya pak, saya  dulu saat PPL 
yang dapat juara kaligrafi juga kelas V C pak, memang bagus-
bagus. 
Wali Kelas V C : Ya mbak mereka jago di bidang itu. Tapi kalau kognitifnya kelas 
A B mbak. Itulah kelebihannya siswa kelas V C.  Jadi saya 
berpikir, o..mereka itu pintar di bidang itu. 
Pewawancara : Bagus pak, mau Tanya lagi pak. Menurut bapak, apa keunikan 
tindakan represif yang bapak terapkan apa pak? 
Wali Kelas V C : Keunikannya, anak tidak dendam dengan saya, malah jadi 
semakin menghormati saya, tidak menjauhi malah mendekati 
saya.  Jadi anak-anak malah menyukai. Tapi saya juga tidak tahu 
apa tujuan anak-anak mendekati saya apakah anak-anak itu ada 
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tujuan lain, yang mungkin anak itu ketika punya salah agar tidak 
saya hukum, bisa jadi ya mbak, hehe.. tapi  saya nggak tau 
mbak.  
Pewawancara : Iya sih pak, bisa jadi mendekati biar tidak dihukum saat 
ngelanggar, bisa jadi karena mereka menyukai  cara bapak 
dalam memberi hukuman atau saat ngajar. benarkah saat jeda 
pelajaran bapak sama anak-anak dekat? 
Wali Kelas V C : Iya mbak dekat. 
Pewawancara : Sampai ada yang mijet-mijet pundak jenengan ya pak? 
Wali Kelas V C : Iya mbak, itu untuk kedekatan saya sama anak-anak saya, saya 
kadang meminta pijat pundak saya, biar anak sama saya lebih 
ada rasa kasih sayang. 
Pewawancara : Mohon ma‟af pak, mau minta  catatan pelanggaran kelas V C 
yang bapak punya, ada nggak ya pak? 
Wali kelas V C : Ada tapi nggak banyaklah. Malas nulis, tapi ada, awal-awal 
kuliah dulu sempat mencatat.   
Pewawancara : Tidak apa-apa pak. terimakasih atas waktunya Pak. Ngapunten 
sampun merepotkan.  
Wali Kelas V C : iya mbak, sama-sama..saya juga dulu merasakan seperti mbak.  
Pewawncara : Pamit dulu Pak. Assalamu‟alaikum 
Wali Kelas VC : Wa‟alaikumussalam. 
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Field Note 
 
Kode : W.03 
Judul : Wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui tindakan 
represif  bagi  siswa kelas VC MI Al Islam Kartasura Sukoharjo 
 Informan :  Bapak Ni‟am Zuhri S. Ag (Kepala Madrasah MI Al Islam 
Kartasura) 
Tempat :  Kantor Guru MI Al Islam Kartasura 
Waktu : Tanggal 26 November 2019 jam 08.20-09.00 WIB. 
Pada hari Selasa, saya menuju MI Al Islam  Kartasura dengan maksud 
untuk menemui Bapak Ni‟am Zuhri selaku kepala sekolah MI Al Islam Karatasura 
unttuk wawancara tentang penaanggulangan kenakalan siswa melalui tindakan 
represif pada Kelas V C di Mi Al Islam Kartasura yang dilakukan oleh Pak Ahid 
atau wali kelas V C. Saya tiba di MI pukul 08.20 WIB. Kemudian saya segera 
menuju ke ruang Kepala sekolah untuk menemui bapak Ni‟am Zuhri  selaku 
kepala sekolah MI Al Islam Karatasura. Berikut ini kutipan pembicaraan kami: 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Guru MI Al Islam : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak , mau bertemu 
siapa mbak? 
Pewawancara : Mau bertemu Pak Zuhri bu.. 
Guru 1 MI Al Islam : Pak Zuhri .. 
Guru 2 MI Al Islam : Pak Zuhri diatas mbak, saya panggilkan dulu. 
Pewawancara : Tidak apa-apa pak, saya tunggu saja. 
Guru 2 MI Al Islam : Nggak papa mbak, tak panggilkan saja, Pak Zuhri hanya 
lagi keliling kog. 
Pewawancara : O nggih Pak, Matursuwun. 
Kepala Sekolah : Assalamu‟alaikum..mbak ya. Gimana mbak? 
Pewawancara : Wa‟alaikumussalam, sebelumnya saya mohon ma‟af pak 
telah menganggu waktu bapak, 
Kepala Sekolah : Nggak mbak, santai saja ini tadi lagi keliling-keliling saja 
seperti biasa. Gimana mba ada perlu apa? 
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Pewawancara : Ini pak, untuk melanjutkan penelitian bab 4 dan 5 pak, 
sebelumnya mau memastikan dulu apakah surat 
penelitiannya salah atau tidak ya pak? Soalnya kemarin 
ketika  saya kesini saya tidak bertemu bapak langsung. 
Kepala Sekolah : Saya ikut mbaknya saja, udah benar. 
Pewawancara : Jadi begini pak, saat observasi awal itu saya penelitiannya 
untuk tahun ajaran 2018/2019, berhubung karena skripsi 
belum selesei sampai sekarang, maka penelitian ini 
dilanjutkan untuk tahun ajaran 2019/2020. Boleh ya pak? 
Kepala Sekolah : Boleh mbak, silahkan, yang penting permasalahannya masih 
sama kan mbak? 
Pewawancara : Masih pak, masih sama kata Pak Ahid juga ada di kelas V C 
sekarang. Saya disini juga mau minta izin untuk 
mewawancarai bapak?  
Kepala Sekolah : Waduh…mewawancarai masalah apa? 
Pewawancara : Jadi begini pak, ini sebagai tambahan informan saja, seperti 
bagaimana tanggapan terkait penanggulangan kenakalan 
siswa kelas V C  melalui tindakan represif yang dilakukan 
oleh Pak Ahid sebagai wali kelas V C? 
Kepala Sekolah : Wah..kata-katanya kalau yang indah-indah gitu saya nggak 
bisa mbak, coba diulangi lagi mbak pertanyaannya. 
Pewawancara : hehe.. bagaimana tanggapan terkait penanggulangan 
kenakalan siswa kelas V C  melalui tindakan represif yang 
dilakukan oleh wali kelas V C; Pak Ahid? 
Kepala Sekolah : Memang kelas sekolah ini ada A, B, dan C. Jadi kelas V C 
ini kelas yang kategori rendah. Waktu itu kelas V C pertama 
kenapa didekatkan dengan kantor, supaya penanganannya 
tentang kenakalan anak yang sifatnya ringan itu kan bisa 
dikendalikan, karena juga sering dimonitoring guru kantor. 
Kedua, mengurangi kenakalan agar apa, karena anak 
dengan rasa peduli yang didekatkan dengan kantor dapat 
mengurangi kenakalan. Dan  secara langsung guru itu kan 
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harus memberikan mandate pada anak. Sedangkan yang 
dilakukan oleh wali kelas V C itu kan sangat mengenang 
artinya pendekatanya bagus, secara individual. Dengan 
dilakukan bentuk-bentuk penangananan yang bersifatkan 
membahagiakan, misalnya disuruh ngapalkan. Saya kira 
penanganan itu dapat meminimalkan kenakalan. 
Pewawancara : Apakah ada perubahan perilaku kenakalan siswa kelas V C, 
setelah diberikan tindakan represif oleh guru wali kelas V C 
tidak pak? 
Kepala Sekolah : Kami melihat dari cara penanganan itu dilakukan , ada 
perubahan. Yang kami lihat peminatan kondusif belajarnya  
tambah baik. Kami lihat tidak hanya di kelas tetapi juga 
diluar kelas , ramainya berkurang, di rumah juga mendapat 
informasi dari ibunya perilaku lebih baik. Jadi dengan 
penanganan tindakan represif ini kenakalan anak dapat 
berkurang. 
Pewawancara :  Begitu ya pak. Menurut bapak Kelas mana yang paling 
banyak melakukan perilaku kenakalan? 
Kepala Sekolah :  Kenakalan itukan bertingkat, kenakalan nya anak itu 
kenakalan biasa, kenakalan dari anak-anak mungkin karena 
ingin bermain, anak-anak seperti itu juga karena 
emosionalnya juga belum baik, menurut saya bukan 
kenakalan, anak hanya rame gitu saja. Kalau kelas V itu 
kelas C. 
Pewawancara : Jadi sesuai dengan tingkat emosionalnya anak di umurnya 
ya pak? 
Kepala Sekolah : Iya.  
Pewawancara : Dampak positif yang terjadi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan siswa melalui tindakan represif apa ya pak? 
Kepala Sekolah : positifnya kan, anak bisa nurut , dapat merubah pribadi yang 
lebih baik dari perkataan maupun perbuatan. 
133 
 
   
Pewawancara :Adakah tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk 
menanggulangi kenakalan siswa di MI Al Islam selain 
dengan tindakan represif? 
Kepala Sekolah : Contohnya apa mbak? 
Pewawancara : Contohnya mungkin seperti tindakan preventif pak 
Kepala Sekolah :  Ada seperti berjama‟ah, kegiatan ekstrakulikuler, 
pengembangan diri yang lain seperti: foot ball, tari, bahasa 
arab itu untuk peningkatan kebaikan pribadi. Ada juga 
tindakan kuratif, seperti bimbingan konseling yang biasanya 
sering dilakukan oleh wali kelas masing-masing dengan 
wali murid. 
Pewawancara :  Pak mau minta izin observasi  di kelas boleh ? 
Kepala Sekolah : O..ya mbak silahkan saja, mau kapan saja terserah, nanti  
bilang ke Pak Ahid. 
Pewawancara : Baik pak. mohon ma‟af telah mengganggu waktu bapak 
tadi. 
Kepala Sekolah : Disini tamu harus diutamakan mbak. 
Pewawancara : hehe..iya pak makasih pak, 
Kepala Sekolah : iya mba sama-sama. 
Pewawancara : Pamit dulu ya pak, assalamu‟alaikum 
Kepala Sekolah : Wa‟alaikumussalam. 
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Field Note 
Kode : W.04 
Judul : Wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui tindakan 
represif  bagi  siswa kelas VC MI Al Islam Kartasura Sukoharjo 
 Informan :  Ibu Diana Sari Angelia, S. Pd. I (waka kesiswaan) 
Tempat : Depan kelas IV A 
Waktu : Tanggal 27 November 2019 Jam 09.20-09.55 
Pada hari rabu tanggal 27 November, saya bergegas menuju  ke MI Al 
Islam Kartasura untuk menemui Ibu Diana selaku waka kesiswaan di MI Al Islam 
Kartasura untuk wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui tindakan 
represif yang dilakukan oleh wali kelas pada siswa kelas V C di MI Al Islam. 
Setibanya disana pukul 09.15, saya tidak langsung bertemu dengan Bu Diana 
karena  Bu Diana ternyata masih mengajar di kelas  IV A, saya disana bertemu 
dengan Pak Ahid (wali kelas V C) , dan beliau menanyakan tentang keperluan 
saya disana. Berikut pembicaraan kami: 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Wali Kelas V C : Wa‟alaikumussalam,  silahkan duduk mbak. ada keperluan 
apa mbak? 
Pewawancara : baik pak, ini pak mau bertemu Bu Diana, mau wawancara. 
Wali Kelas V C : O..Bu Diana,  Bu Diananya masih diatas mbak, di kelas IV. 
udah janjian mbak? 
Pewawancara : Sudah pak. Tidak papa saya tunggu saja. 
Wali Kelas V C : Nggak papa mbak, saya telfon Bu Diana dulu. Katanya 
Langsung ke kelas aja mbak, nggak papa, di kelas IV A, tau 
kan mbak? Atas itu.  
Pewawancara : O iya pak, tau pak. Terimakasih Pak. 
Wali Kelas V C ; Sama-sama mbak. 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Waka kesiswaan :  Wa‟alaikumussalam. Silahkan duduk mbak.  
Pewawancara : Baik bu. Ma‟af bu mengganggu waktunya, masih ngajar ya 
bu? 
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Waka Kesiswaan : Nggak papa mbak , ini juga tiba-tiba disuruh ngajar. Aslinya 
memang saya jam Sembilan lebih sepuluh seharusnya udah 
selesei, sudah kosong, tapi sama Pak guru yang ngajar setelah 
saya disuruh ngelanjutin, soalnya beliau ada urusan. Gimana 
mbak? Mau wawancara apa mbak? 
Pewawancara : Ini bu, Saya Nur Habibah yang lagi melakukan penelitian 
untuk tugas akhir skripsi yang judulnya tentang 
penanggulangan kenakalan melalui tindakan represif pada 
siswa kelas V C di MI Al Islam yang dilakukan oleh Pak 
Ahid (wali kelas V C), jadi disini  perlu informan dari bu 
Diana juga selaku waka kesiswaan. 
Waka Kesiswaan : Baik mbak, silahkan apa saja yang mau ditanyakan. 
Pewawancara : ini bu, Bagaimana menurut ibu terkait tindakan represif yang 
dilakukan oleh pak Ahid sebagai wali kelas V C dalam 
menanggulangi kenakalan siswa dalam bentuk membuat 
gaduh, tidak disiplin masuk kelas, berkeliaran di dalam kelas 
maupun diluar kelas, menjahili teman, dan menunda-
menunda pergi ke masjid? 
Waka Kesiswaan : Kelas V C ini  bukan anak biasa, mereka itu dibedakan dari 
anak kelas VB, VA, jadi kelas V C ini kelas anak-anak yang 
super. Campuran dari waktu kelas empat, jadi penggabungan 
anak-anak yang istilahnya kurang. Kalau menurut saya, Pak 
Ahid itu bisa menjadi obat bagi anak-anak, jadi kalau 
misalnya ada masalah apa, mereka diberikan hukuman-
hukuman yang mendidik sama Pak Ahid. Contohnya: 
Sebenarnya kenakalan anak kelas VC  ini kenakalan yang 
umumnya ya mbak. Tapi sama Pak Ahid biasanya diberikan 
hukuman hafalan juz „amma. Kalau kemarin kan Pak Ahid 
cuti PPG, anak-anaknya buanyak yang nakal, itu kemarin 
yang nggantiin hukuman-hukaman itu saya, saat Pak Ahid 
datang Alhamdulillah bisa terkondisikan kembali. 
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Pewawancara : Sangat pengaruh ya buk. Lalu kira-kira kenakalan apa saja 
yang dilakukan oleh siswa kelas VC ya bu? 
Waka Kesiswaan : Bentuk kenakalan, pertama: membuly teman, kedua: 
membuat WhatsApp group dan itu sempat keluar dari 
pembahasan anak-anak. Jadinya mereka bisa ngirim gambar-
gambar dewasa gitu mbak. Tapi kemarin orang tua sudah 
saya pangil semua, yang terlibat dalam WhatsApp Group itu, 
yang ketiga: berbicara kotor: kemarin sudah saya kasih 
hukuman sampai tak pindah ke  kelas enam.  
Pewawancara : kog dipindah bu? 
Waka Kesiswaan : lah gimana lagi? Anaknya itu buat kenakalan terus. 
Pewawancara : berapa lama bu? 
Waka kesiswaan : satu hari itu, saya kasih peringatan: kalau mau diulangi lagi , 
nanti mau tak pindah lagi dikelas satu, biar pendidikannya 
diulang lagi dari awal. 
Pewawancara :iya ya bu. Hukuman seperti itu saat Pak Ahid di sekolah atau 
masih cuti bu? 
Waka kesiswaan : Masih cuti. 
Pewawancara : Selanjutnya, kenakalan yang paling hebat siswa kelas V C 
apa ya bu? 
Waka kesiswaan : Ya itu tadi mbak, ngirim gambar-gambar konten dewasa. 
Pewawancara : Kog tau infonya dari mana bu? 
Waka kesiswaan : Taunya dari orang tua, orang tua ada yang laporan. Bu, anak 
saya kanyak gini sambil dilihatin hp nya. Lalu, setelah kita 
survey, semua iu berasal dari lingkungan dirinya. Jadi dari 
mana dia dapat gambar itu, dari mana anak dapat ngirim-
ngirim gambar itu, dari lingkungan dirinya mbak. 
Pewawancara : Yang ibu tahu lingkungannya seperti apa ya bu? 
Waka kesiswaan : Ya kadang mbak, mereka itu kadang mengajari teman-
temannya merokok, mengajari teman; istilahnya omongan 
binatang-binatang yang keluar, itu dari teman-teman 
rumahnya, 
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Pewawancara : Jadi teman rumahnya  bukan hanya setara umurnya ya bu, ada 
yang remaja 
Waka kesiswaan : Iya, bahkan anak-anak itu ada yang diajari merokok. Tapi 
bukan anak kelas VC, kelas lain. 
Pewawancara : Kelas apa bu? 
Waka Kesiswaan : Kelas V B. Rokoknya itu yang dia pakai dari vitting lampu, 
dikasih kapas lalu dikasih apa gitu,  Tak Tanya juga dari 
teman kuliah, namanya juga tak suruh sebutin siapa, dia 
jawab mbak. Teman rumah dekat katanya. 
Pewawncara : Orang tuanya apa tidak tahu bu? 
Waka Kesiswaan : Saya tidak tau juga mbak, soalnya saya bukan walinya, jadi 
setelah anak sudah saya breefing, lalu saya serahkan kepada 
walinya. Kecuali kalau Pak Ahid, kemarin orang tuanya tak 
panggil langsung. 
Pewawancara : Bagaimana pendapat ibu, tentang tindakan represif yang Pak 
Ahid lakukan, yang menurut Pak Ahid tindakan represif 
adalah tindakan untuk menghambat, mengekang kenakalan 
siswa, seperti memberikan hukuman dilakukan untuk 
mengurangi kenakalan dan tidak menjadikan kenakalan 
menjadi kenakalan yang lebih hebat, menurut ibu bagaimana? 
Waka kesiswaan :  Menurut saya, bagus mbak. Soalnya kalau misalkan untuk 
kedisplinan anak; dalam kegiatan sholat berjama‟ah, kadang 
ada yang lambat, biasanya anak tidak sholat lah kita 
kerjasama, kita survey kelas-kelas melalui CCTV, lalu anak-
anak jika da yang tidak sholat kami kumpulkan di luar kelas. 
Tindakan represif tadi dikasih hukuman. Jadi itu bisa 
membuat anak berfikir “ O..kalau aku tidak sholat lagi akan 
dihukum “ dapat jera lagi. 
Pewawancara : Menurut ibu, ada berapa siswa kelas VC yang melakukan 
kenakalan? 
Waka kesiswaan : Mungkin 50%  mbak, jadi yang sering melakuakn kenakalan 
ini anak itu, kenakalan ini anak itu.. 
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Pewawancara : O begitu ya bu. Lalu apakah penerapan tindakan represif  
tersebut bekerja sama dengan Waka Kesiswaan dalam 
menanggulangi kenakalan bu? 
Waka kesiswaan : Iya bekerjasama mbak. 
Pewawancara :Apa ya bu hambatan dalam menanggulangi kenakalan siswa 
kelas V C melalui tindakan represif ? 
Waka kesiswaan : Hambatannya itu jam kita terlalu  banyak. Jadi kita harus 
mengajar, Pak Ahid juga ngajar di kelas lain. Sedangkan saat 
kita mau manggil anak-anak itu, waktu istirahat juga 
sebentar, Cuma 15 menit. Kalau kita misalkan mau manggil 
anak-anak untuk jam BK, harus menunggu hari apa, kita 
kumpulkannya. Pernah janjian sama penggantinya Pak Ahid 
saat beliau cuti, saya bilang “ Mbak besok pagi anak-anak itu 
tak kumpulkan  di halaman ya”. Begitu udah janjian, eh 
ternyata paginya tiba-tiba saya ada tugas yang lain. Jadi 
belum bisa saya kumpulkan. Hambatannya itu waktunya 
mbak. 
Pewawancara : Waktunya kurang ada yang bu. Lalu bentuk kenakalan apa 
yang sering dilakukan oleh siswa kelas VC ya bu? 
Waka kesiswaan : Kenakalan yang sangat sering dilakukan oleh kelas VC itu: 
membully teman, seperti gojek-gojekan, nama bapaknya lah 
atau apalah. 
Pewawancara : Sampai ada yang nangis nggak bu? 
Waka kesiswaan : iya, sampai ada yang mau keluar satu, kelasnya Pak Ahid. 
Tapi uda tak panggil anaknya, hingga nggak jadi keluar. 
Pewawancara : Kenapa bu anaknya ingin keluar sekolah? 
Waka kesiswaan : Karena dah dibully terus sama temannya. 
Pewawancara : Anaknya yang memiliki kelainan itu bu? 
Waka kesiswaan : Iya. 
Pewawancara : Orang tuanya gimana bu? 
Waka kesiswaan : Orang tuanya bisa diajak kerjasama. 
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Pewawancara : Apakah ada perubahan perilaku kenakalan siswa kelas V C 
setelah adanya tindakan represif dari guru wali kelas V C 
tidak bu? 
Waka kesiswaan : Alhamdulillah ada, nggak ada apa minta dilemparkan. Ada 
mbak, soalnya mereka Cuma ikut-ikutan temen itu lo mbak. 
Pewawancara :  Iya bu. Kalau boleh tau, bagaimana bentuk perubahan 
perilaku kenakalan siswa kelas V C bu? 
Waka kesiswaan :  Yang tadinya anak itu sok-sok an bisa diem, yang tadinya 
bicaranya ceplos-ceplos ngatain temannya itu sudah agak 
reda. Yang tadinya dikasih tugas malah jalan-jalan atau tidak 
diseleseikan, bisa lebih tertib lagi. 
Pewawancara : Menurut ibu, kelas mana yang sering melakukan pelanggaran 
ata kenakalan? 
Waka kesiswaan : V C terus V B. Kalau kelas enam itu mungkin sudah takut 
sama ujian jadi bisa lebih tertib. 
Pewawancara :  Dampak positif apa yang terjadi setelah adanya 
penanggulangan kenakalan siswa melalui tindakan represif ya 
bu? 
Waka kesiswaan : Alhamdulillah anak-anak bisa lebih tertib lagi melakukan 
tugas. 
Pewawancara :  Adakah tindakan atau upaya  yang dilakukan untuk 
menanggulangi kenakalan siswa di MI Al Islam selain 
dengan tindakan represif tidak bu? 
Waka kesiswaan : Ada mbak. Selain tindakan itu, kalau sudah kebangetan, saya 
panggil orang tuannya, jadi kerjasama dengan orang tuanya. 
Kalau belum bisa, ada bimbingan konseling dengan wali 
kelasnya masing-masing. 
Pewawancara :  Adakah daftar catatan buku pelanggaran siswa di waka 
kesiswaan bu? 
Waka kesiswaan : Nggak ada mbak, insya Allah sudah terdaftar di wali kelas, 
jadi saya nggak bikin. Saya mengurusi kegiatan  anak-anak 
yang di luar. 
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Pewawancara : o iya bu. Cukup dulu bu, terima kasih banyak atas waktunya. 
Nanti misal ada pertanyaan lagi boleh ya bu?. 
Waka kesiswaan : iya mbak siap. Misalkan nanti kalau datanya diperlukan saya 
buatin lah dikit-dikit. Insya Allah masih ingat mbak saya. 
Pewawancara : Makasih ya bu. 
Waka kesiswaan : Iya sama-sama. Semoga sukses ya mbak. 
Pewawancara : Aamiin aamiin, makasih bu. Wassalamu‟alaikum. 
Waka kesiswaan : Wa‟alaikumussalam. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
141 
 
   
Field Note 
Kode : W.06 
Judul : Wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui tindakan 
represif  bagi  siswa kelas VC MI Al Islam Kartasura Sukoharjo 
 Informan :  Siswa kelas V C 
Tempat : Kelas V C 
Waktu : Tanggal Rabu, 27 November 2019 Jam  10.00- 10.30 WIB 
 Hari ini , Rabu tanggal 27 November, setelah saya wawancara dengan Bu 
Diana selaku waka kesiswaan, saya melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
kelas V C yang berlangsung pada jam istirahat yaitu pukul 10.00 hingga 10.30, 
Saya mewawancarai anak-anak yang berdasarkan sering melakukan pelanggaran 
menurut Pak Ahid selaku wali kelas V C . Berikut pembicaraan kami: 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Siswa kelas V C : Wa‟alaikumussalam 
Pewawancara : Adik-adik masih ingat saya? Nama saya habibah. Disini mau 
mengadakan wawancara sama adik-adik, boleh ya? 
Wawancara ini terkait dengan prilaku  tidak baik atau 
kenakalan yang kalian lakukan. Mudah kog. 
Pewawancara : Mau diwawancara ya Arjuna? 
Arjuna : Mau kak. 
Pewawancara : Bentuk kenakalan apa yang pernah Arjuna lakukan? 
Arjuna : Berantem 
Pewawancara : Bentuk kenakalan apa yang pernah dilakukan teman? 
Arjuna : Ngece. 
Pewawancara : Bagaimana reaksi anda saat menerima perbuatan nakal dari 
teman? 
Arjuna : Nangis, sedih ,dulu pernah ditinju. 
Pewawancara : Apa perasaan anda saat berbuat nakal pada teman? 
Arjuna : Senang. 
Pewawancara : Pernah dihukum apa saja arjuna? 
Arjuna : Disuruh push up, ngaji, membayar lima ribu rupiah saat 
mengece. 
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Pewawancara : Jangan nakal ya dek, Terimaksih sudah mau diwawancara. Ini 
namanya siapa? 
Amirul  : Amirul kak. 
Pewawancara : Mau diwawancara ya? 
Amirul  : Ya kak. 
Pewawancara : Amirul pernah melanggar apa? 
Amirul : Berbicara saat pelajaran kak. 
Pewawancara : Lalu dihukum apa? 
Amirul : Di suruh ngaji. 
Pewawancara : Bagaimana perasaan saat menakali teman? 
Amirul  : Sedih kak. 
Pewawancara :Apa reaksi dinakali teman? 
Amirul  : Sedih kak, tidak suka. 
Pewawancara : Terimakasih Amirul. 
Amirul : Ya kak, sama-sama. 
Pewawancara : Yang namanya Noufal? 
Noufal : Saya kak. 
Pewawancara : Mau diwawancarai ya Noufal? 
Noufal : Mau kak,  
Pewawancara : Kenakalan apa yang pernah dilakukan? 
Noufal : Mengejek, bicara kotor, Ngece namanya ibunya Bima dan 
Dimas, bicara dalam kelas. 
Pewawancara : Kenakalan apa yang pernah dilakukan teman? 
Noufal : Mengejek, menonjok. 
Pewawancara : Bagaimana reaksi saat dinakali teman? 
Noufal : Jengkel; benci. 
Pewawancara : Apa perasaan saat menakali teman ? 
Noufal : Senang. 
Peawawancara : Pernah sedih nggak? 
Noufal : hehe…sedikit kak. 
Pewawancara : Yang nakali duluan siapa?kamu apa teman kamu? 
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Noufal : Yang mendahului kadang saya. Kapok nggak diulangi lagi 
kak. 
Pewawancara : Baik makasih Noufal, Jangan diulangi lagi.  
Noufal : iya kak. 
Pewawancara : Namanya siapa dek? 
Aza : Aza kak. 
Pewawancara : Kenakalan apa yang pernah kamu lakukan? 
Aza : Nendang 
Pewawancara : Lalu dihukum apa dek ? 
Aza : Disuruh banyar lima ribu sama ngaji kak. 
Pewawancara :  Kenakalan apa yang pernah dilakukan teman kamu? 
Aza : Mengejek kak, itu dihukum denda lima ribu. 
Pewawancara : Apa perasaan anada saat berbuat kenakalan? 
Aza : Merasa bersalah kak. 
Pewawancara : Bagaimana reaksi anda saat menerima perbuatan nakal dari 
teman? 
Aza : Sedih dan saya ma‟afkan. 
Pewawancara : Ya adik-adik semua terimakasih ya atas waktunya, semoga 
ujiannya dipermudah. Sampai jumpa. 
Siswa Kelas V C : Aamiin.. buat apa sih kak? 
Pewawancara : Buat tugas akhir kuliah do‟ain ya moga lancar. 
Siswa kelas VC : Aamiin.  
Pewawancara : Pamit dulu ya kakak. Assalamu‟alaikum.  
Siswa kelas V C :Wa‟alaikumussalam kak. 
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Field Note 
Kode  : W.07 
Judul : Wawancara tentang  penanggulangan kenakalan melalui 
tindakan represif  bagi  siswa kelas VC MI Al Islam Kartasura 
Sukoharjo 
 Informan : Siswa keas V C 
Tempat : Kelas V C 
Waktu  : Tanggal 11 Januari 2020 Jam 10.00-10.30  
 Pagi itu, hari Sabtu pukul 10.00 WIB, saya tiba di madrasah untuk 
observasi di kelas V C, sebelumnya saya telah izin sama Pak Ahid sebagai Wali 
Kelas V C untuk observasi penanggulanggan kenakalan siswa melalui tindakan 
represif pada kelas V C. Namun di pagi ini, saat saya tiba di madrasah, saya 
bertemu salah satu guru MI Al Islam, saya bertanya Pak Ahid dimana. Ternyata 
Pak Ahid ada keperluan yang mendesak di hari itu, beliau pergi untuk takzi‟ah ke 
Tulung Agung. Dan siswa pun diberi tugas mata pelajaran Fiqih, saya masuk ke 
kelas V C. Dan akhirnya saya berinisiatif untuk wawancara beberapa siswa kelas 
V C untuk menanyakan perihal hukuman pelanggaran yang siswa lakukan. 
Berikut pembicaraan kami: 
Pewawancara : Assalamu‟alaikum 
Siswa kelas V C : Wa‟alaikumussalam 
Pewawancara :  Sebelumnya saya minta izin nya adek-adek..mau 
mewawancarai kalian. 
Siswa Kelas V C : Buat apa ya kak? 
Pewawancara : Mau melanjutkan penelitian untuk tugas skripsi. 
Siswa Kelas V C : O iya kak. 
Pewawancara : Siapa yang disini pernah membuat gaduh? 
Muhlis : Saya bu. 
Pewawancara : Namanya siapa? 
Muhlis : Muhlis bu. 
Pewawancara : Diberi hukuman apa dek muhlis? 
Muhlis : Diberi denda lima ribu bu. 
Pewawancara : Siapa yang pernah tidak disiplin masuk kelas? 
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Bima : Saya bu. Bima. 
Pewawancara : Diberi hukuman apa bima? 
Bima : Di suruh baca Surat Alfatihah sampai AL fajr  sama Annazi‟at. 
Itu baca sama sekalian ngafalin bu. 
Pewawancara : Siapa yang pernah berkeliaran di dalam kelas maupun di luar 
kelas saat pelajaran belangsung? 
Naufal : Saya bu. Dihukum mengaji Surat Alfatihah sampai Al Fajr. 
Pernah juga Surat An Naba‟. 
Pewawancara : Siapa yang pernah menjahili teman? 
Siswa kelas V C : Saya bu, saya bu. 
Pewawancara : Hukumannya apa dek? 
Siswa Kelas V C : Tergantung kak. Kalau cuma mengejek didenda lima ribu. 
Kalau berantem dendanya sepuluh ribu, kalau smapai luka naik 
lagi dua puluh ribu, kalau lukanya tambah parah lagi didenda 
tiga puluh ribu. 
Pewawancara : O ya ya. Paham,  jadi tambah naik nya kalau tambah parah 
Sebenarnya kalian tahu hal itu tidak baik, tapi apakah kalian 
masih mengulangi lagi perbuatan nakal?  
Siswa kelas V C : Masih…(beberapa siswa yang ada di depan saya terlihat 
percaya diri menjawab).  
Pewawancara : Lalu siapa yang pernah menunda-nuda pergi ke masjid? 
Siswa kelas V C : Bima kak. 
Pewawancara : Dihukum apa dek? 
Bima :Disuruh ngulangin sholat kak biasanya. Misalnya sholat dhuhur 
empat, rokaat, disuruh ngulangin sepuluh kali, jadi sholatnya 
empat puluh rokaat. 
Pewawancara : begitu ya. Makasih ya adek-adek atas waktunya. Sekarang 
silahkanm melanjutkan mengerjakan tugas dari Pak Ahid. 
Tugas ya apa, fiqih ya?. Kakak minta ma‟af. Pamit dulu, 
Assalamu‟alaikum. 
Siswa kelas V C : iya kak. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh.. 
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Field Note 
Kode  : O. 01 
Topik  : Observasi Letak Goografis MI Al Islam Kartasura 
Tempat : MI Al Islam Kartasura 
Waktu  : Tanggal 27 November 2019 Jam 10.00 WIB 
Hari ini, Rabu tanggal 27 November, saya berangkat ke tempat penelitian 
untuk melakukan observasi tempat penelitian guna melengkapi data skripsi. 
Madrasah Islamiyyah Al Islam Kartasura yang berada di jalan Jendral Sudirman 
No.09 Kartasura yang batas-batasannya adalah: 
1. Sebelah timur   : Jl. Jendral Sudirman 
2. Sebelah selatan  : SMP Al-Islam Kartasura 
3. Sebelah barat  : Pemakaman Purwohutaman 
4. Sebelah utara  : Pemukiman daerah Purwohutaman  
Setelah mengetahui letak geografis MI Al Islam Kartasura, selanjutnya 
saya masuk ke MI Al Islam Kartasura untuk observasi keadaan ruang kelas V C 
serta memotret kelas dan lingkungan sekolah. 
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Field Note 
Kode : O. 02 
Topik : Observasi proses penerapan tindakan represif dalam menanggulangi 
kenakalan siswa kelas V C  melalui tindakan represif siswa kelas V 
C dan mengamati hukuman yang diberikan kepada siswa-siswi kelas 
V C dalam penerapan tindakan represif 
Tempat : Kelas V C MI Al Islam Kartasura 
Waktu : Tanggal 27 November 2019 Jam 09.15 - 09.35 WIB 
Pada hari Rabu, saya tiba di MI Al Islam Kartasura, setelah melakukan 
wawancara pada pukul WIB dengan Bu Diana selaku waka kesiswaan.   Setelah 
itu saya melanjutkan obervasi di kelas V C pada pukul 09.37 hingga pukul 10.00 
WIB. Di situ saya telah meminta izin sama Pak Ahid untuk melakukan observasi 
saat KBM terkait penelitian saya.   
Saya masuk kelas V C sebelum Pak Ahid datang. Ketika Pak Ahid 
berjalan menuju  kelas V C,  siswa-siswi kelas V C yang awalnya bermain diluar 
dan berkeliaran di dalam kelas, mereka langsung antusias ke dalam kelas dan 
mulai duduk dengan rapi. Setibanya Pak Ahid tiba di kelas V C,  Ada siswa yang 
masih berada di luar, lalu Pak Ahid menghukumnya untuk menghafal juz „amma 
di luar kelas dengan berdiri yang berjumlah empat siswa.  siswa yang masih 
belum pakai sepatu disuruh pakai sepatu, yang belum memakai kopyah disuruh 
pakai kopyah dengan tegas dan berwibawa intruksi beliau. Setelah itu ternyata ada 
siswa yang masih belum bisa dikondisikan, iya masih belum pakai sepatu dan 
kopyah, lalu iya disuruh keluar memakai kopyahnya dan dihukum untuk 
menghafal juz „amma. Sementara itu saya masih memmperhatikan kondisi siswa 
yang lain dan juga memotretnya.  
Adapun masih ada lagi siswa yang berbicara saat sudah diminta Pak 
Ahid untuk membuka buku LKS nya. Lalu Pak Ahid memberi hukuman pada 
siswa tersebut. Dengan bijaksana Pak Ahid menyuruhnya untuk keluar “hafalkan 
juz „amma dari alfatihah sampai Al qor‟iah sampai al balad” kata Pak Ahid. Dan 
anak tersebut langsung  keluar dan membawa juz „amma nya. Tak lama kemudian 
Pak Ahid bilang kepada saya “ Mbak ma‟af saya tidak bisa lama-lama, soalnya 
ada acara membina latihan tari di gedung samping , Jadi jangan lama-lama kalau 
148 
 
 
 
mau ambil foto, segera saja mbak”.”O..ya pak,  siap”.Dan saya langsung 
mengambil foto KBM bersama Pak Ahid , siswa-siswa terlihat agak tenang sama 
Pak Ahid, tapi ada juga yang masih bicara dan keluar dari tempat duduknya, Pak 
Ahid dengan bijak memberi hukuman pada siswa tersebut. Pak Ahid memberi 
tugas untuk dikerjakan. Saya keluar untuk memperhatikan siswa-siswa yang 
dihukum di luar kelas. Tempatnya di depan perpus. 
Hari ini yang mendapat hukuman yang dapat penulis catat adalah sebagai berikut: 
1) Kloter hukuman pertama adalah siswa yang bernama: M. Zaki Abidin, Keisha 
Aghni, Ridho, dan Noufal dengan pelanggaran ketika tet atau bel masih berada 
diluar kelas. Diberi hukuman menghafal juz „amma dari surat Al Fatikhah 
sampai Asyams dengan berdiri di depan perpustakaan.. 
2) Kloter hukuman kedua adalah siswa yang bernama: Ridho, Nandho, Noufal, 
dan Nazril dengan pelanggaran berbicara di dalam kelas saat pelajaran. Diberi 
hukuman menghafal juz „amma dari surah Al-Qari‟ah sampai Al-Balad 
dengan berdiri di depan perpustakaan. 
Tak lama kemudian Pak Ahid keluar kelas untuk membina tari di gedung 
sekolah. Siswa kelas V C masih melanjutkan untuk mengerjakan tugas yang Pak 
Ahid berikan hingga jam istirahat tiba. Ketika Pak Ahid sudah keluar kelas, siswa 
masih tenang, namun lama –kelamaan ada siswa yang berlarian ke tempat duduk 
teman nya, namun saat itu juga ketua kelas kelas V C memberitahu agar berdiri di 
depan kelas. Siswa itupun melakukan hukumannya. Ada juga dengan kesadaran 
diri ada juga yang langsung melakukan hukumannya walau tidak diingatkan. 
Dalam hukuman menghafal juz „amma siswa-siswi tersebut tetap 
membawa juz „amma saat dihukum, namun dibuka saat benar-benar lupa dalam 
menghafal surat atau ayat yang dibunyikannya. Siswa-siswi mulai menghafal juz 
„amma dengan nada suara kadang sedang, tinggi, dan pelan. Mereka ada yang 
bersemangat menadakan dengan suara tinggi dan tartil.  
Di saat hukuman menghafal juz „amma berlangsung, siswa-siswi yang 
melakukan hukuman, mereka saling mengingatkan hafalannya sampai mana. 
Dengan kesadaran siswa sendiri apabila melanggar maka melakukan hukuman  
ngaji serta menghafal juz „amma di luar kelas, walau tidak ada Pak Ahid di luar 
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kelas. Namun sebelumnya Pak Ahid juga sudah memberitahu peraturan dan 
pelanggarannya pada siswa-siswinya. 
Dari hukuman kloter pertama, setelah melakukan hukuman,  salah satu 
siswa ada yang melanggar lagi, namanya Ridho , dia melanggar berbicara  di 
dalam kelas saat pelajaran, itupun kesadaran diri tanpa diminta atau dipantau Pak 
Ahid, ia melakukan hukumannya. Dan di kloter kedua ada yang namanaya Nazril, 
dia juga dihukum dua kali dengan pelanggaran yang sama. Di saat itu saya juga 
sedikit bertanya pada siswa yang dihukum terkait berapa kali pelanggaran yang 
mereka lakukan dalam sehari, diantaranya: 
1) Ridho melanggar empat kali dalam sehari. 
2) Naufal melanggar dua kali dalam sehari. 
Setelah melakukan hukuman siswa sudah boleh masuk kelas dan 
mengerjakan tugas yang Pak Ahid berikan. Siswa – siswi pun menyeleseikan 
tugasnya hingga bel istirahat. Namun tetap ada yang berkeliaran dan ada juga 
yang meminta izin ke kamar mandi. 
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Field Note 
 
Kode : O. 03 
Topik : Observasi perubahan siswa-siswi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan dalam bentuk membuat gaduh, tidak disiplin masuk kelas, 
berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas, menjahili teman, dan 
menunda-nunda pergi ke masjid dengan tindakan represif. 
Tempat : Kelas V C MI Al Islam Kartasura dan Lingkungan Madrasah 
Waktu : Tanggal 27 November 2019 Jam 10.00 WIB  
Mengenai perubahan perilaku siswa yang semakin tidak ramai saat ada 
Pak Ahid ketika masuk kelas, siswa semakin diam dan tenang. Walaupun ada juga 
siswa yang masih belum disiplin, sehingga Pak Ahid memperingatkan dan 
menghukumnya.Terlihat Pak Ahid sebagai guru yang bijak dalam memberi 
hukuman, beliau memberikan hukuman yang dapat memberikan pelajaran bagi 
siswa salah satuya dengan hafalan juz „amma siswa menjadi semakin kuat,  
menyenangkan dan membuat siswa bertanggung jawab atas kesalahannya. Siswa 
saling mengingatkan temannya dalam hafalannya. 
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Field Note 
 
Hari / tanggal  : Rabu, 15 Januari 2020 
Informan : Siswa kelas V C 
Hal : Observasi perubahan siswa-siswi setelah adanya penanggulangan 
kenakalan dalam bentuk membuat gaduh, tidak disiplin masuk 
kelas, berkeliaran di dalam kelas maupun diluar kelas, menjahili 
teman, dan menunda-nunda pergi ke masjid dengan tindakan 
represif Ke-2 
Siang itu pada jam 14.15 saya melakukan observasi sebentar di kelas V C. 
Pada saat itu mata pelajarannya adalah Tahfidz dan yang mengajar adalah Bapak 
Ahid. Namun beliau, memberitahu pada siswa kelas V C akan ada urusan bertemu 
dengan seseorang. Siswa diberi perintah untuk tetap melanjutkan bacaan Alqur‟an 
bersama-sama di dalam kelas.  
Siswa kelas V C tampak disiplin masuk kelas walaupun Bapak Ahid masih 
berada di kantor. Setelah siswa kelas V C masuk kelas, mereka bersama-sama 
memulai membaca Alqur‟an ; surat-surat pendek atau juz „amma dengan dipimpin 
oleh ketua kelas. Siswa Kelas V C masih terlihat rapi, tidak ramai, dan tetap 
melatunkan surah Alqur‟an dengan suara yang keras atau dijahrkan dan 
bersemangat. 
 Tidak lama kemudian, Pak Ahid masuk kelas V C. Lalu, Siswa bersama-
sama berdiri sebagai tanda penghormatan kepada Pak Ahid dan siap untuk mapel 
Tahfidz. Bapak Ahid memberi salam, dan siswapun menjawabnya. Kemudian pak 
Ahid menanyakan bagaimana kabar siswa lalu siswa menjawab Alhamdulillah 
baik. Lalu, beliau mepersilahkan siswanya untuk duduk. Setelah itu beliau 
bertanya pada siswaa kelas V C “ Masih ingat dengan kakak ini?”. Siswa 
menjawab “ Masih.” Siapa namanya? “kata Pak Ahid”. “Em… lupa pak ” jawab 
sebagaian siswa”. Dan ada siswa yang bilang “Kak Habibah pak”. Kemudian, Pak 
Ahid memberitahu bahwa mau ada urusan sebentar bertemu dengan seseorang. 
dan memberi perintah siswa kelas V C untuk tetap melanjutkan membaca 
Alqur‟an. Dan Pak Ahid mengingatkan untuk tetap di dalam kelas dan jangan 
ramai. 
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Siswa pun masih melanjutkan baca‟an Alqur‟an. Tak lama kemudian, ada  
beberapa siswa yang meminta izin untuk pergi ke kamar mandi. Lalu Pak Ahid 
menyarankan “satu-satu, satu-satu”. Siswa pun menurut. 
Setelah Pak Ahid usai dengan urusannya. Pak Ahid masuk kelas V C dan 
melanjutkan pembelajarannya. Disana Pak Ahid melantunkan bacaa‟an Alqur‟an 
Surat Al Baqarah dengan nada qiro‟ah. Lalu siswa menirukannya dengan nada 
yang sama. Siswa terlihat mengikuti, dan tidak ada yang rame sendiri. 
Tak lama kemudian pembelajaran sudah selesei. Dilanjutkan dengan 
jama‟ah sholat Ashar. Pak Ahid pun keluar dari kelas. Dan siswa kelas V C  
sebagian sudah keluar kelas untuk persiapan sholat Ashar, dan sebagian lagi ada 
yang masih di dalam kelas; tidak langsung persiapan. Lalu bapak guru pun 
mengonyak-ngonyak ke dalam kelas termasuk kelas V C. Setelah dionyak-onyak, 
siswa keluar dari kelas dan persiapan sholat. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
153 
 
   
Lampiran 5 
FOTO-FOTO 
GEDUNG MI AL ISLAM KARTASURA 
  
a. Papan nama MI Al Islam Kartasura b. Tempat parkir madrasah 
  
c. Masjid Madrasah    d. Ruang kantor guru 
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e.Piala kejuaraan Madrasah   f. background foto saat class metting 
  
g.UKS madrasah    h. Perpustakaan madrasah 
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i. Kegiatan Jama‟ah MI Al Islam  j. Kegiatan ekstrakulikuler rebana 
sholawat 
  
k.Kegiatan pramuka 
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      FOTO-FOTO 
PENERAPAN TINDAKAN REPRESIF DI MI AL ISLAM KARTASURA 
 
 
a. Foto catatan buku pelanggaran kelas V C MI Al Islam dengan 
penanggulangan tindakan represif 
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b. Foto penerapan hukuman tindakan represif 
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c. Tata tertib untuk siswa 
 
d.Foto KBM bersama guru wali kelas V C (Bapak Ahid) di kelas V C  
   
 
e. Foto KBM Tahfid ketika guru wali kelas V C (Bapak Ahid) belum datang 
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f.  Foto dengan guru wali kelas V C (Bapak Ahid) setelah wawancara 
 
g. Wawancara kepada siswa kelas V C 
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h. Daftar siswa kelas V C 
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Lampiran 6 
     SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama : Nur Habibah 
NIM : 153141051 
Tempat, tanggal,lahir : Bojonegoro, 17 Maret 1998 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah (FIT) 
Alamat : Jl. P. Polim No. 50 B Rt 29/ Rw 06 
Ds.Sumbang, Kec. Bojonegoro, Kab. 
Bojonegoro 
Nama Ayah : H. Sunawan 
Nama Ibu : Hj. Al Muthowaffiyati 
Email : HabibahCahaya03@gmail.Com 
B. Riwayat Hidup 
1. MI Abu Darrin    (Lulus Tahun 2009) 
2. MTS Islamiyyah Attanwir Talun (Lulus Tahun 2012) 
3. MA Islamiyyah Attanwir Talun (Lulus Tahun 2015) 
4. IAIN Surakarta    (Lulus Tahun 2020) 
 
